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ABSTRACT
In this globalization era, internal auditor function is needed to control an
internal control system and increase performance of entity as a refelection of Good
Coporate Governance mechanism, especially Badan Uasaha Milik Negara (BUMN).
Based on Keputusan Menteri BUMN Nomor : kep-117/M-MBU/2002, require BUMN to

have an effective internal control and increase Good Corporate Governance practice.

The purpose of this research is to make an analysis about the influence of
independency and professional ethics of internal auditor’s to Good Corporate

Governance mechanism_in governdae PT. PLN Persero). The sample of this

research is 72 internal aug (Persero) Pusat and Distribusi

Jawa Timur. This resea ed probabilty sampling etermine which sample to be

used in this research. The her used a questionn:

and likert scale to meaSure hmm

Product and Service Solutig 'at »

‘ imultaneously the effect of independency

as.a.method to gather data

ession model and Statistical

The results of this research show
and professional ethics of internal auditor’s had a significant influence to Good
Corporate Governance mechanism in PT. PLN (Persero) Pusat and Distribusi Jawa
Timur. (2) Independency had significant effect to Good Corporate Governance
mechanism in PT. PLN (Persero) Pusat and Distribusi Jawa Timur. (3) Professional
ethics auditor internal had no signifiact effect to Good Corporate Governance

mechanism in PT. PLN (Persero) Pusat and Distribusi Jawa Timur.

Keywords :  Internal auditor’s, Independency, Professional ethics, and Good

Corporate Governance.
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ABSTRAK
Dalam era globalisasi dewasa ini, peran dari fungsi internal auditor sangat
dibutunhkan untuk melakukan pengawasan sistem pengendalian internal dan
meningkatkan kinerja entitas sebagai cerminan dari mekanisme Good Corporate
Governance, khususnya Badan Usaha Milik Negara (BUMN). Berdasarkan Keputusan
Menteri BUMN Nomor : kep-117/M-MBU/2002 mengharuskan BUMN untuk memiliki

sistem pengendalian yang efektif dan meningkatkan praktek GCG.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membuat analisa mengenai pengaruh

independensi dan etika profesi-inters erhadap mekanisme GCG dalam entitas

pemerintah (PT. PLN,Persgf0)."Sampel yang digt . dalam penelitian ini adalah 72

internal auditor yang-bekerja pada PT. PLN (Persero) dan Distribusi Jawa Timur.

Penelitian ini menggunak bability sampling

digunakan dalam' penelitia m :

mengumpulkan data”dan ka'

menggunakan model regresi berganda dengan bantda

menentukan sampel yang
sioner sebagai metode untuk
skor kuesioner yang diolah
n program statistik, yaitu Statistical

Product and Service Solution (SPSS) untuk mengolah data.

Hasil penelitian ini menunjukkan : (1) Secara simultan independensi dan etika
proesi internal auditor berpengaruh signifikan terhadap mekanisme Good Corporate
Governance pada PT. PLN (Persero) Pusat dan Distribusi Jawa Timur. (2) Independensi
berpengaruh signifikan terhadap mekanisme Good Corporate Governance pada PT.
PLN (Persero) Pusat dan Distribusi Jawa Timur. (3) Etika profesi internal auditor tidak
berpengaruh signifikan terhadap mekanisme Good Corporate Governance pada PT. PLN

(Persero) Pusat dan Distribusi Jawa Timur.

PENGARUH INDEPENDENSI..., NYIMAS NUR AHMADILLY SERASI, Ak.-IBS, 2013
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1.1

BAB |

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Pengelolaan perusahaan dengan tata kelola yang baik dapat tercermin dari
pelaksanaan Good Corporate Governance (GCG) yang baik. Belakangan ini
mencuat banyak isu mengenai GCG di Indonesia, terutama setelah Indonesia
mengalami krisis moneter pada tahun 1998 (Wardhani , 2006). Dinyatakan pula

oleh Wardhani, bahwa lama Ktu perbaikan atas krisis di Indonesia,

pada perusahaan-perusahaan di

Indonesia, sehingga Kin S emberi perhatian yang lebih

Terdapat \beber i ; penerapan praktik GCG di
2004) yang menyatakan bahwa
masih banyak terdapat kelthan ampaikan masyarakat atas produk dan
jasa BUMN. Menurut Andi (2004)-hal ini disebabkan karena lemahnya
pengendalian internal yang diterapkan oleh BUMN, dan mengindikasikan
penerapan GCG yang masih lemah. Hal ini sangat kontra dengan Keputusan
Menteri BUMN Nomor : kep-117/M-MBU/2002 pasal 22 , dalam Gusnardi

(2006) yang menyatakan bahwa BUMN harus memiliki sistem pengendalian

yang baik.
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Tidak hanya itu, berkembangnya zaman diiringi dengan globalisasi dalam
berbagai bidang, memunculkan berbagai fenomena negatif atas degradasi moral
dan nilai etika, salah satunya adalah semakin banyaknya kasus pencurian (fraud)
yang dilakukan olenh manajemen perusahaan, dan bahkan melibatkan auditor.
Menurut Purnamasari (2006) kasus manipulasi akuntansi seperti yang dilakukan
oleh Arthur Anderson, seharusnya tidak terjadi, apabila auditor mengacu pada
etika profesinya. Sebab itu, sangat dibutuhkan peran auditor internal, untuk
melakukan pengawasan terhadap organisasi, agar hal-hal seperti ketidak puasan

pelanggan, fraud, maupun manipulasi keuangan.tidak terjadi.

wa _peranan dan lingkup dari
semenjak tahun 1990. la
an,..akan berdampak pada
pesatnya kegiata : s, sehingga pengalaman yang

dimiliki auditor int ol 9aig diiringi dengan peningkatan

Untuk menjaga kemampuan profesional mereka tetap berada pada koridor
etika yang diharuskan, maka internal auditor dituntut untuk tetap berpegang teguh
pada etika profesi internal auditor yang dituangkan dalam Standar Profesi Audit
Internal (SPAI) dalam menjalankan profesinya. Dijabarkan oleh Yadnyana (2008)
bahwa audit internal (pengawasan intern) dituntut untuk terus meningkatkan mutu
kerjanya di era globalisasi seperti sekarang. Dipaparkan pula, internal auditor
harus memiliki sikap yang profesional seiring dengan maju dan berkembangnya

perusahaan.
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Wijayanti (2008) memaparkan bahwa ciri utama seorang internal auditor
adalah bersedia untuk menerima tanggung jawab terhadap kepentingan pihak
yang mereka layani dan masyarakat. Disebutkan pula bahwa untuk mengemban
tanggung jawab tersebut agar dapat berjalan efektif, maka seorang internal
auditor perlu memelihara standar perilaku mereka dengan baik, serta memiliki
standar praktik pelaksanaan pekerjaan yang tinggi dan dapat diandalkan (SPAI,
2004). Dari penjelasan tersebut, dapat ditarik penggambaran bahwa auditor
internal memiliki tanggung jawab untuk memberikan pengawasan yang baik demi

kepentingan masyarakat dan pihak yang dilayani.

Terkait, deng@n tanggung jawab internal, Arens (2008; 370)

mengungkapkan erusahaan dirancang untuk

memenuhiltiga tlju bagi perusahaan yak

1. Pengendalian ‘i

nl Kti apkan dapat menjamin adanya
kelayakan (re 'Mn 1 gan yang harus dipastikan telah
disajikan secara ..waja ) para penggunanya, sehingga pihak
manajemen perusahaan “dapat ‘memenuhi tanggung jawab pelaporan

keuangan yang disajikan sesuai dengan prinsip akuntansi.

2. Pengendalian internal yang efektif mendorong efisiensi dan efektivitas
pemakaian sumber daya perusahaan sehingga dapat mengoptimalkan
sasaran yang ingin dicapai perusahaan. Tujuan ini bagi perusahaan adalah
agar memperoleh informasi keuangan dan non keuangan yang akurat,

sehingga dapat mengambil keputusan secara tepat.
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3. Pengendalian internal yang efektif menimbulkan terciptanya ketaatan

pada hukum dan peraturan bagi perusahaan .

Ketiga tujuan umum di atas menunjukkan bahwa lingkup auditor internal
di dalam perusahaan sangat penting sebagai salah satu penjamin (assurance).
Tujuan ini akan dapat tercapai apabila pengendalian internal perusahaan telah
berjalan dengan efektif. Selain penjamin reliabilitas laporan keuangan, internal
auditor merupakan kesatuan yang meningkatkan Good Corporate Governance di
dalam entitas. Hal ini tercermin pada_ tujuan ke dua dan ke tiga yang

dikemukakan di <atas," yai pRg terjadinya efisiensi dan efektivitas

Soh et al (diakses Oktober
2012) menyatakan i di leh internal auditor dewasa
ini adalah kegia i UK | nilaian risiko, penilaian atas
pengendalian,“dan kepa : 2rundang-undangan. Aspek yang
telah disebutkan tersebut pada Corporate Governance. Hal ini
mengindikasikan bahwa dengan-adanya pengawasan aktif dari internal auditor,

maka upaya entitas untuk mewujudkan Good Corporate Governance semakin

baik.

Dengan terwujudnya Good Corporate Governance di dalam entitas, maka
Kinerja entitas akan semakin meningkat dalam berbagai aspek. Peningkatan

Kinerja ini tentunya akan meningkatkan efisiensi dan efektivitas.
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Selain itu perusahaan dituntut untuk mewujudkan Good Corporate
Governance, seperti yang tertuang di dalam Keputusan Menteri BUMN Nomor :
kep-117/M-MBU/2002 pasal 22 , dalam Gusnardi (2006) yang berisikan
mengenai peraturan yang mengharuskan direksi untuk menetapkan suatu sistem
pengendalian internal yang efektif guna mengamankan investasi dan aset yang

dimiliki olen BUMN.

Gusnardi (2006) juga menjelaskan bahwa sistem pengendalian yang
efektif dapat menjamin terciptanya kegiatan operasi perusahaan yang efektif dan

efisien, selain itu'mendorong aya kepatuhan-kepatuhan aturan internal

perusahaan dan atur, ini.yang mendorong terciptanya

akuntabilitas;*Da S'simpulkan dari penjelasa atas, bahwa semakin efektif

sistem pengendalia al di dalam entita semakin baik pelaksanaan

dari nilai-nilai dan etika profesi
internal auditor tersebut, serta a sikap auditor untuk menghadapi dilema
etika dalam menghadapi desakan dan tekanan yang diberikan oleh manajemen

perusahaan.

Penelitian ini berfokus pada nilai etika dan independensi. Telah
disebutkan sebelumnya, agar dapat berjalan secara efektif, pengendalian internal
tersebut harus diawasi oleh seorang internal auditor yang dituntut untuk tetap
independen dalam melakukan fungsinya sebagai pengawas pembuatan laporan
keuangan perusahaan dan memastikan pengendalian internal perusahaan telah

berjalan sesuai dengan prosedur yang ditetapkan.
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Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, auditor mengalami situasi
dilematis, diungkapkan oleh Singgih dan Bawono (2010) auditor harus
melakukan pengawasan dengan baik dan sesuai dengan prosedur yang berlaku,
untuk melindungi kepentingan berbagai pihak, dan disisi lain auditor dihadapkan

dengan tuntutan untuk melayani klien (manajemen) dengan baik.

Situasi ini menghasilkan kedudukan independensi auditor yang unik,
dijelaskan oleh Yost (Diakses Oktober 2012) yang mengungkapkan auditor
independen merupakan kondisi yang unik. Hal ini disebabkan karena keleluasaan

manajemen untukmengontrg apalagi auditor tersebut merupakan auditor

internal, yang-berna 2laah pula sebelumnya oleh Scott

et al (2000) am Meutia (2004) bahwe Jependensi seorang auditor

seharusnya | dapat i kunci utama untu

praktek-praktek ‘aku aml
pemikiran bahwa d'

begitu baik di bidang ak®

elindungi perusahaan dari
ayasa, hal ini didasari pada
memiliki pengetahuan yang
emiliki hubungan (koneksi) dengan
audit committe dan dewan direksi yang bertanggung jawab untuk melakukan

pengawasan terhadap pembuat keputusan di perusahaan.

Hal ini menjadikan internal auditor harus berlaku independen dalam
menjalankan profesinya supaya tetap bersikap profesional. Independen
merupakan sikap yang mutlak dimiliki oleh internal auditor, untuk tetap menjaga

kualitas pemeriksaan dan pengawasan yang dilakukan terhadap manajemen.
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Independensi merupakan komponen dari prinsip Good Corporate
Governance, dipaparkan oleh Daniri (2006 ; 13) , vyaitu Independence
(kemandirian) yang diartikan sebagai suatu penjabaran mengenai sikap
profesional tanpa adanya benturan kepentingan ataupun pengaruh dari pihak

manapun, untuk menjalankan tugasnya, agar tercipta perusahaan yang sehat.

Dari penjelasan yang dipaparkan oleh Daniri di atas dapat kita tarik
beberapa point penting yaitu, dengan meningkatknya independensi dari internal
audit, maka evaluasi atas kinerja dapat berjalan dengan baik tanpa adanya

intervensi dari pihak ‘manaje Ry tentunya evaluasi ini menjadi bahan

masukan bagi an_efisiensi dan efektivitas

perusahaan. Selaifitu, independensi memberi ebebasan yang bertanggung

agi internal audito mengumpulkan fakta dan
bukti demi” kepenti i ingga kualitas audit yang

dihasilkan semakingbai ap X ngkatkan kinerja entitas yang

tercermin dalam pelaksanaan Good Corpogate Governance.

Selain independensi, internal auditor juga dituntut untuk mematuhi etika
profesi internal auditor yang tertuang di dalam Standar Profesi Audit Internal
(SPAI). Dewasa ini begitu banyak kasus yang mencuat mengenai pelanggaran

etika akuntansi, yang menyeret nama perusahaan besar seperti Enron.

Hal ini menyebabkan masyarakat mempertanyakan kredibilitas akuntan
sebagai lembaga yang menjamin kesesuaian laporan keuangan, sebagaimana kita
tahu bahwa informasi yang terkandung di dalamnya amat penting bagi

penggunanya.
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Lampe dan Finn (1992) dalam Wiyantoro, dkk (2011) menyatakan bahwa
seharusnya kasus pelanggaran etika tidak terjadi apabila setiap akuntan memiliki
pengetahuan dan kemauan yang dalam untuk melaksanakan moral dan etika
profesional dalam melaksanakan tugasnya. Sebab itu, keefektifan internal auditor

bergantung pada kemauan dan aplikasi internal auditor terhadap etika profesi.

Auditor internal merupakan salah satu kunci utama kesuksesan program
audit yang akan diterapkan oleh auditor eksternal dalam menguji laporan
keuangan perusahaan, sebab itu auditor internal harus menerapkan nilai etika

profesi agar menghasilkal ng berkualitas atas pembuatan laporan

keuangan serta, melaktkan pengendalian ektif-untuk mewujudkan GCG.
Hal ini dilakukay endalian internal dan potensi
tindakan fraud perusahaan. Selain itu,

terwujudnya keefek am [ ndorong terciptanya sistem

tata kelola manaje N ainkan sistem prosedur kepatuhan

Semakin tingginya kebutuhan akan internal auditor yang independen dan
beretika tinggi, tentunya akan mendorong tata kelola perusahaan yang baik, yang
kini lebih dikenal dengan istilah Good Corporate Governance (GCG). Peraturan
Bank Indonesia No. 8/14/PBI/2006 Pasal 1 ayat 6 menyatakan bahwa Good
Corporate Governance merupakan suatu tata kelola yang menerapkan prinsip
Transparency (keterbukaan), Accountability (akuntabilitas), Responsibility

(pertanggungjawaban), Independency (kemandirian), Fairness (kewajaran).
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Good Corporate Governance merupakan suatu pola dan sistem serta
hubungan yang digunakan organ perusahaan untuk memberi nilai tambah pada
pemegang saham secara berkesinambungan dengan memperhatikan perundangan

yang berlaku, Daniri (2005 ; 8).

Di era globalisasi, internal audit dibutuhkan perusahaan untuk
mendorong terciptanya Good Corporate Governance. Melihat pada penelitian
Gusnardi (2006) dijelaskan bahwa hasil audit yang dilakukan oleh BPKP yang
dilakukan pada 16 BUMN selama Oktober 2002 sampai Mei 2003, hanya enam

BUMN yang memiliki kinggje epuluh lainnya dinyatakan cukup. Hal

ini mengindikasika BUMN masih rendah. Sebab

itu sangat dibutuhlkan perananan fungsi interna terhadap peningkatan Good

Corporate Governa leh karenanya Gusna

peran audit  intérnal p%n

menjalankan‘tanggung 'e :

a disebutkan sistem pengendalian internal

2006) menyebutkan bahwa

an-agar manajemen dapat

Di dalam penelitiannya
merupakan unsur yang sangat penting di dalam Good Corporate Governance,
dan pelaksanaanya terkait dengan keadaan dan situasi masing-masing perusahaan
dan negara tempat perusahaan tersebut berdiri. Sebab itu, perusahaan sangat
membutuhkan peran internal auditor yang independen dan beretika profesi tinggi

sehingga terwujud Good Corporate Governance yang baik pula.

Uraian di atas mendorong keinginan penulis untuk meneliti bagaimana
peran auditor internal yang berada di bawah naungan entitas Badan Usaha Milik

Negara (BUMN) untuk meningkatkan Good Corporate Governance.
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Seperti yang kita ketahui BUMN dan BUMD (Badan Usaha Milik
Daerah) memegang peranan yang penting dalam perekonomian Indonesia, Andi
(2004). Peranannya yang penting inilah yang mendorong validitas dan reliabilitas
informasi dari laporan keuangannya sangat dibutuhkan oleh para penggunanya,
yang manfaatnya dapat menggerakan roda keuangan dan perekonomian negara.
Informasi yang ada di dalamnya mempengaruhi berbagai keputusan keuangan
baik yang dilakukan oleh pemerintah pusat, daerah dan berbagai instansi yang
memiliki kepentingan dengan negara dan transaksi yang berkaitan dengan

keuangan negara.

Dipandang d dan etika profesi, penulis ingin

mengupas mend mengenai independensi dan etika profesi internal auditor

yang dikaitkan fden ciptanya Good Corpt

dalam BUMN. Renu ij

Listrik Negara (Pe ro'et }

(Persero) Distribusi-JawaSiimur yang terlg

Governance Yyang ada di
n BUMN di PT. Perusahaan
ilayah DKI Jakarta dan PT. PLN

di Surabaya.

Sebagaimana diketahui “PLN merupakan entitas yang ada dibawah
kekuasaan pemerintah (government entity) yang memfokuskan diri untuk
melayani masyarakat di bidang kelisrtrikan, sehingga sangat menarik untuk
melihat bagaimana terwujudnya Good Corporate Governance yang dipengaruhi
oleh independensi dan etika profesi internal auditor. Penentuan objek penelitian
dilandasi atas beberapa alasan yang dilihat melalui dua sudut pandang, yaitu
pengaruh penelitian terhadap perseroan (PT. PLN) dan secara tidak langsung

terhadap pelanggan. Berikut adalah penjabarannya :
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Dipaparkan oleh Andi (2004) bahwa masih banyak keluhan yang
diutarakan oleh pemakai produk atau konsumen atas barang dan jasa
BUMN ataupun BUMD. Hal ini dibuktikan dengan adanya keluhan
konsumen pada rubrik surat pembaca menyangkut telepon, listrik, air dan
lain-lain. Disebutkan bahwa penyelenggaraan operasi BUMN dan BUMD
tidak sesuai dengan harapan konsumen sehingga menciptakan ketidak
optimalan dalam memenuhi kebutuhan konsumen. Menurut analisa
penulis, banyak faktor yang dapat mengakibatkan hal di atas. Salah

satunya adalah fungsi pengendalian internal yang kurang memadai,

Pusat dan istri‘. ‘ at keduanya adalah perusahaan
yang bernaunghgdi ba 8

Berdasarkan peraturan Keputusan. Menteri BUMN Nomor : kep-117/M-
MBU/2002 pasal 22 , dalam Gusnardi (2006), yang menyebutkan bahwa
BUMN harus memiliki sistem pengendalian yang baik. Salah satu tujuan
dari pengendalian internal adalah efisiensi dan efektivitas, seperti yang
telah dijelaskan sebelumnya oleh Arens (2008 ; 370) bahwa pengendalian
internal yang efektif mendorong efisiensi dan efektivitas pemakaian
sumber daya perusahaan sehingga dapat mengoptimalkan sasaran yang
ingin dicapai perusahaan. Dengan pemakaian sumber daya yang baik

inilah maka secara tidak langsung pelanggan (pemakai listik) akan sangat

diuntungkan.
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Pemakaian sumber daya yang optimal dan sesuai sasaran tentunya akan
berdampak pada pemenuhan kebutuhan pelanggan. Dalam tabel yang
akan dijelaskan di halaman berikut tersaji data statistik PLN yang
menggambarkan data konsumsi listrik di seluruh Indonesia, dan
tergambarkan bahwa Jakarta dan Jawa Timur merupakan pemakai listrik
yang termasuk peringkat sepuluh besar di Indonesia. Sebab itu, sangatlah
menarik, untuk meneliti entitas BUMN di kedua wilayah tersebut.

Selain untuk mengoptimalkan pemakaian sumber daya, BUMN dituntut

untuk melakukan efisiensi danefektivitas. Dengan terciptanya efisiensi

eroan_yang baik akan meningkat.
eliti.-“bagaimana pelaksanaan
gawas Intern PT. PLN Pusat
atkan GCG perseroan.

yaltl keputusan yang ditetapkan
mengenai keharusan penerapan
GCG pada BUMN;-terdapa ujuan penerapan GCG di dalam perseroaan
yang salah satunya adalah memaksimalkan nilai BUMN melalui
peningkatan prinsip-prinsip GCG. Berlandaskan hal ini, penulis ingin
mengungkapkan bagaimana penerapan faktor-faktor GCG di dalam PT.
PLN (Persero), dan apakah penerapan ini dipengaruhi oleh independensi
dan etika profesi internal auditor. Seperti yang kita ketahui bahwa PLN

merupakan salah satu BUMN yang berperan besar dalam meningkatkan

kesejahteraan masyarakat, yaitu pendistribusian listrik.
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Untuk kelengkapan data persentase konsumsi listrik di berbagai provinsi
di Indonesia dapat dilihat dalam tabel 1.1 dan tabel 1.2 Statistik PT. PLN

(Persero) 2011 berikut ini :
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Tabel 1.1

Data Statistik PT. PLN (Persero) Tahun 2011
Jumlah Pelanggan per Jenis Pelanggan

Tabel 4 : Jumlah Pelanggan per Jenis Pelanggan 2011
Satuan PLN/Provinsi Rumah  Industri Bisnis Sosial  Gdg, Kantor Penerangan  Jumiah (%)
Tangga Pemerintah  Jalan Umum
Wilayah Nanggroe Aceh Darussalam 951.165 909 63078 28814 5325 848 1050139 2,29
Wilayah Sumatera Utara 2511003 3555 95038 50011 5975 12915 2678497 584
Wilayah Sumatera Barat 860.130 288 65490 24614 4284 1918 956.724 2,08
Wilayah Riau 778161 251 87426 14569 3.909 1.878 836.194 193
- Riau 655.068 179 71421 12.282 2887 1683 743520 162
- Kepulauan Riau 123.093 72 16.005 2287 1.022 195 142674 0,31
Wilayah Sumsel, Jambi, dan Bengkulu  1.726.583 595 78730 30873 7.238 4194 1848213 4,03
- Sumatera Selatan 1.197.649 421 49093 20859 4434 2956 1275412 278
- Jambi 258.184 135 17.735 4654 1.406 614 282728 062
- Bengkulu 270750 39 11.902 5360 1.398 624 290073 063
Wilayah Bangka Belitung 202340 128 9.952 3613 1.326 481 217840 047
Wilayah Lampung 1182013 343 30491 24326 2584 1267 1241024 270
Wilayah Kalimantan Barat 589263 334 45324 141124 3218 1.120 653383 142
Wilayah Kalsel dan Kalteng 2608 1091168 2,38
- Kalimantan Selatan 1759 765471 167
- Kalimantan Tengah 849 325697 0,71
Wilayah Kalimantan Timur 1561 543683 1,18
Wilayah Sulut, Sulteng dan Gorentalo 1.280 941291 2,05
- Sulawesi Utara 570 451984 096
- Gorontalo 275 129270 028
- Sulawesi Tengah 435 360.037 078
Wilayah Sulsel, Sultra dan Sulbar 3208 1749034 381
- Sulawesi Selatan 2683 1379308 3,01
- Sulawesi Tenggara 405 257.938 0,56
- Sulawesi Barat 120 111788 0,24
Wilayah Maluku dan Maluku Utara 421 353845 077
- Maluku 107 222860 049
- Maluku Utara 314 130.985 0,29
Wilayah Papua 1.031 289.206 0,63
- Papua 422 179.031 0,39
- Papua Barat 609 110175 0,24
Distribusi Bali 3654 833.700 1,83
Wilayah Nusa Tenggara Barat 1413 608.982 1,33
Wilayah Nusa Tenggara Timur 466 376.026 0,82
PT PLN Batam 634 226645 049
PT PLN Tarakan 214 37441 0,08
Luar Jawa 15.240.358 10454 879626 343437 73003 41161  16588.035 36,14
Dist. Jawa Timur 7303144 11658 342445  179.006 13.151 25635  7.875039 1716
Dist. Jawa Tengah dan Yogyakarta 7481640 5492 255505  197.818 16.948 26547  7.983950 1740
- Jawa Tengah 6692664 5012 220409 176735 14.450 23153 7132423 1554
- D.I. Yogyakarta 788.976 480 35096 21083 2498 3.394 851527 186
Dist. Jawa Barat dan Banten 9035919  11.760 287411 200426 12173 31504 9579193 2087
- Jawa Barat 5204884 11201 266358  176.771 10.776 29,624 86996814 1896
- Banten 831.035 559 21053 23655 1.397 1.680 879.379 192
Dist. Jakarta Raya dan Tangerang 3516485  11.001 284374 43079 4971 9018 3868928 843
Jawa 27337188 399011 1169735 620329 47243 92704 29307110 6386
Indonesia 42577542 50365 2049361 963766  120.246 133865 45895145 100,00
(%) 92,77 0,11 4,47 2,10 0,26 0,29 100,00
STK 310512
Sumber : Data Statistik PLN (2011)
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Tabel 1.2
Data Statistik PT.PLN (Persero) Tahun 2011
Energi Terjual per Kelompok Pelanggan (GWh)

Tabel 6 : Energi Terjual per Kelompok Pelanggan (GWh) 2011
Satuan PLN/Provinsi Rumah Industri Bisnis Sosial Gdg Kantor Penerangan  Jumlah (%)
Tangga Pemerintah Jalan Umum
Wilayah Nanggroe Aceh Darussalam 1.016,07 53,87 278,50 75,49 58,19 97,65 157977 1,00
Wilayah Sumatera Utara 336560 201623 117038 19582 78,34 36766 719404 455
Wilayah Sumatera Barat 1.126,93 72248 363,34 70,96 36,33 63,06 240309 152
Wilayah Riau 1 657,05 144,38 736,96 97 46 70,92 137,78 284455 180
- Riau 1.368,46 122,26 611,31 84,96 56,35 17,81 236115 149
- Kepulauan Riau 288,59 2213 125,65 12,50 1457 19,97 48340 031
Wilayah Sumsel, Jambi, dan Bengkulu ~ 2.710,38 530,74 81726 12808 92,78 12692 450614 285
- Sumatera Selatan 166147 536,08 529 62 8413 56,77 89,96 295802 187
- Jambi 691,16 71,84 216,01 28,17 2189 25,10 105416 067
- Bengkulu 357,75 2283 71,63 15,76 14,12 11,86 493,95 0.31
Wilayah Bangka Belitung 384,04 29,1 84,01 13,95 14,87 9,63 53561 034
Wilayah Lampung 63,98 33,07 69,64 242594 154
Wilayah Kalimantan Barat 44 16 45 86 31,06 143471 091

Wilayah Kalsel dan Kalteng 6145 70,16 2.117,09 1.34
- Kalimantan Selatan 33,74 55,83 1.467,13 0,93
- Kalimantan Tengah 27,1 14,33 649,95 041
Wilayah Kalimantan Timur 72,84 55,56 2.099,60 1,33
Wilayah Sulut, Sulteng dan 99,12 74,69 1.797,86 1,14
- Sulawesi Utara 23,06 33,78 986,62 0,62
- Gorontalo 11.61 723 236,52 0.15
- Sulawesi Tengah 24 45 33,68 574,71 0.36

Wilayah Sulsel, Sultra dan
- Sulawesi Selatan

110,03 139,19 3.839,02 243
85,67 116,21 3.24643 205

- Sulawesi Tenggara 17,78 12,34 441,08 0,28
- Sulawesi Barat 6,57 724 151,51 0,10
Wilayah Maluku dan Maluku 3721 11,23 541,36 0,34
- Maluku 22,90 523 336,70 0,21
- Maluku Utara 14,31 6,01 204,66 0,13
Wilayah Papua 53,99 16,11 827,88 0,52
- Papua 39,13 8,99 52280 0,33
- Papua Barat i SR 14,86 712 305,08 0,19
Distribusi Bali 141957 11628 148228 66,49 7735 61,97 322395 204
Wilayah Nusa Tenggara Barat 547,63 2240 181,62 34,62 18,15 32,75 837,16 0,53
Wilayah Nusa Tenggara Timur 291,30 481 129,71 21 2202 16,86 486,91 0,31
PT PLN Batam 455,27 464,08 535,27 29,35 29,19 13,73 1.526,89 0,97
PT PLN Tarakan 75,30 2999 53,98 515 8,01 519 177 62 0,11
Luar Jawa 2188466 584217 904538 122982 979,71 141745 4039918 2557
Dist. Jawa Timur 908538 1060940 292984 622 20 246,92 52495 24018659 1520
Dist. Jawa Tengah dan Yogyakarta 835956 542967 211055 604,74 189,53 491,60 17.185,65 10,88
- Jawa Tengah 730802 523582 171477 466 41 150,69 440 18 15.315,88 969
- D.1. Yogyakaria 1.051,54 193,86 395,78 138,33 38,84 5142 1.869.77 1,18
Dist. Jawa Barat dan Banten 1365236 2286891  3.650,02 576,41 01,1 27895 4132776 26,16
- Jawa Barat 1255213 1705046 339856 529 96 27255 24994 3405360 2155
- Banten 1.100,23 581845 251,46 46,45 28,56 29,01 7.274,16 460
Dist. Jakarta Raya dan Tangerang 1212961 997567 1057142 960,66 1.0659 45 3457 3506138 2219
Jawa 4322691 4888366 1926182 276401 1.807,01 1.650,07 11759348 7443
Indonesia 6511157 5472582 2830721 399382 278672 306752 15799266 100,00
(%) 41,21 3464 17,92 253 1,76 1,94 100,00
STK 310512

Sumber :  Data Statistik PLN (2011)
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Berdasarkan data statistik di atas, digambarkan bahwa dilihat dari jumlah
pelanggan per jenis pelanggan PLN DKI Jakarta menepati urutan ke enam dalam
jumlah pelanggan yang mengkonsumsi listrik di Indonesia, dengan persentase
sebesar 8,43%. Sedangkan PLN Distribusi Jawa Timur menduduki peringkat
empat untuk pelanggan yang mengkonsumsi listrik, yaitu sebsar 17,16 %. Dari
data di atas dapat kita simpulkan bahwa kedua wilayah tersebut memiliki
pelanggan listrik dengan jumlah yang tidak sedikit. Sebab itu amatlah dibutuhkan
optimalisasi pemakaian sumber daya untuk kesejahteraan pelanggan. Tidak hanya

pelanggan, dilihat dari jumlah energi/ yang. terjual berdasarkan kelompok

pelanggan jugacterliha p Distribusi Jawa timur menduduki

b dan15,20%.

Sangatlah | N dituntut untuk m erikan optimalisasi sumber

daya. Tidak hanya twi
pengelolaan perusaa‘

tersebut memiliki siste

melakukan efisiensi dan
i apat terwujud apabila entitas
aan yang memadai, sehingga mereka
dituntut untuk menerapkan Good Corporate- Governanace mengingat pelanggan
yang menggunakan listrik di kedua wilayah tersebut terbilang relatif banyak,
terbukti kedua wilayah tersebut masuk dalam peringkat sepuluh besar pemakai

listrik dari seluruh Indonesia.
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Adanya perbedaan hasil penelitian sebelumnya dengan kenyataan yang
terjadi (research gap) menjadi salah satu kendala penulis di dalam melakukan
penelitian. Hal ini digambarkan dalam penelitian sebelumnya oleh Gramling et
al (2012). Penelitian ini merupakan perbandingan antara fungsi audit internal di
negara maju dan negara berkembang. Negara maju dalam penelitiannya adalah
United States of America (USA) dan negara berkembang yang dijadikan objek
penelitian adalah Turki. Hasil penelitian menunjukkan bahwa internal auditor di
Turki menunjukkan tingkat kompetensi yang lebih dalam hal konsultasi

manajemen, dibandingkan dengan USA/ Sedangkan fungsi internal auditor di

USA memiliki«ingka ganisasi lebih tinggi dibandingkan

dengan Turki.Ha ”engindikasikan bahw jadi-perbedaan fungsi internal

audit antara neg
Dari peneliti mji

internal auditor di ege‘

pada aspek konsultasi nTamajemen. Sedangi

embang dengan negara

ita-tarik kesimpulan bahwa
i ingkat kompetensi yang lebih
an pada penelitian Arel et al (diakses
Oktober 2012) menyatakan bahwa semakin banyak waktu yang diluangkan
internal auditor untuk memberikan kegiatan konsultasi, maka semakin besar
kemungkinan bahwa internal auditor tersebut tidak objektif. Hal ini akan menjadi
salah satu kendala untuk membuktikan hipotesis penelitian, karena harapan yang
ingin dicapai adalah membuktikan terdapat pengaruh independensi dan etika
profesi internal auditor terhadap GCG. Hal ini disebabkan studi yang dilakukan

penulis bertempat di Indonesia, yaitu negara berkembang.

PENGARUH INDEPENDENSI..., NYIMAS NUR AHMADILLY SERASI, Ak.-IBS, 2013



Gambaran mengenai research gap yang terjadi di atas menjadi salah satu
hambatan bagi penulis untuk melakukan penelitian yang objek penelitiannya
adalah entitas BUMN yang ada di Indonesia, yaitu PT. PLN (Persero) karena
hasil penelitian yang ada sebelumnya, belum tentu dapat menggambarkan
kenyataan yang terjadi di Indonesia. Dilatar belakangi dari berbagai kondisi-
kondisi unik yang telah dipaparkan sebelumnya, maka penulis tertarik melakukan
penelitian ilmiah, bagaimana pengaruh independensi internal auditor dan etika
profesi internal auditor untuk mewujudkan Good Corporate Governance dengan

melakukan studi .pada PT. Perusahaan Listrik Negara (PLN), Persero.

Sebagaimana kita ta alah_satu entitas yang tergolong

dalam BUMN.

Berlandaska i

menghasilkan tému m

internal terhadap. G C'u i

2012) yang menemukan‘bafiwa terdapat pemgaruh.antara peran pengawas internal

Gusnardi  (2006) yang
gnifikan antara faktor audit

dan Raharja (Diakses Oktober

terhadap GCG di BLU.dan faktor-faktor.lainnya menggunggah penulis untuk
mengangkat tema penelitian mengenai etika dan independensi yang di miliki

internal auditor dalam upaya untuk mewujudkan GCG.

Berlandaskan pada pemikiran yang telah dijabarkan di atas maka penulis
menyajikan karya tulis ilmiah yang berjudul Pengaruh Independensi Internal
Auditor dan Etika Profesi Internal Auditor Dalam Upaya Mewujudkan
Good Corporate Governance (Studi Pada PT. PLN (Persero) Pusat dan

Distribusi Jawa Timur).
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1.2

121

1.2.2

Masalah Penelitian

Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah dari

penelitian ini dapat difokuskan sebagai berikut :

Apakah terdapat pengaruh independensi internal auditor terhadap Good
Corporate Governance di PT. PLN (Persero) Pusat & PT. PLN (Persero)
Distribusi Jawa Timur ?

Apakah terdapat pengaruh etika profesi internal auditor terhadap Good

Corporate Goveg Persero) Pusat & PT. PLN (Persero)
Distribusi
Apakah al auditor dan etika profesi
internal & terhadap Good Corporate
PT./PLN (Persero) Distribusi

Jawa Timur 7

Pembatasan Masalah

Dalam penelitian ini penulis membatasi masalah yang akan diteliti di

dalam penelitian. Pembatasan masalah tersebut dijabarkan sebagai berikut :

Penulis membatasi Good Corporate Governance PT. PLN (Persero)
terkait pada prinsip-prinsip GCG, vyaitu transparency, accountability,

responsibility, independency dan fairness disingkat menjadi TARIF .
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2. Penelitian ini fokus pada independensi internal auditor yang dituangkan
ke dalam Standar Profesional Audit Internal (SPAI, 2004) yang dibagi
menjadi dua bagian yaitu objektivitas individu dan independensi
organsiasi.

3. Selain independensi, penelitian ini berfokus pada etika profesi internal
auditor. Penulis membatasi mengenai nilai-nilai etika profesi yang
dimiliki internal auditor PT. PLN (Persero) Pusat dan Distribusi Jawa
Timur, yang dituangkan dalam standar perilaku auditor internal sebagai

kode etik (Standar Profesi Audit Internal,. 2004 ).

1.2.3 Tujuan Penelitian

I penelitian ini adalah’

internal auditont da etlamﬂer

Governance-yang ra P | Persero) Pusat dan PT. PLN
(Persero) Distribusi a n husus dari penelitian ini adalah

sebagai berikut :

k‘mengetahui independensi

terhadap Good Corporate

1. Mengetahui pengaruh independensi internal auditor terhadap pelaksanaan
Good Corporate Governance PT. PLN (Persero) Pusat & PT. PLN
(Persero) Distribusi Jawa Timur.

2. Mengetahui pengaruh etika profesi internal auditor terhadap pelaksanaan
Good Corporate Governance PT. PLN (Persero) Pusat & PT. PLN

(Persero) Distribusi Jawa Timur.
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3. Mengetahui pengaruh independensi internal auditor dan etika profesi
internal auditor secara simultan terhadap upaya mewujudkan Good
Corporate Governance PT. PLN (Persero) Pusat & PT. PLN (Persero)

Distribusi Jawa Timur.

1.2.4 Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka manfaat dari penelitian ini

terdiri dari :

1. Bagi peneliti :

1. penulis, di dalam merumuskan
angan pada saat melakukan
2. tuk = mengaitkan berbagai
dat penelitian untuk mencapai
analisis krit dan masukan untuk objek penelitian
serta penelitian'selanjutnya.
2. Bagi objek penelitian (perusahaan) :

Dalam hal ini penulis melakukan studi pada PT. PLN (Persero) Pusat seta
PT. PLN (Persero) Distibusi Jawa Timur. Manfaat yang akan diterima

pada objek penelitian ini adalah :
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1. Hasil penelitian dapat dijadikan bahan evaluasi dan pertimbangan
kinerja (performance) perusahaan yang tercermin di dalam
pelaksanaan Good Corporate Governance yang dapat dipengaruhi

oleh peran dan fungsi dari audit internal.

3. Bagi perguruan tinggi :

1. Memperkaya referensi karya tulis ilmiah dan data kepustakaan
bagi perguruan tinggi

2. Memberikan rujukan bagi mahasiswa/mahasiswi perguruan tinggi

engenai penelitian yang terkait

Penulisa p ini terdiri utama, di antaranya adalah

sebagai berikut~

1. Bab | : Pendahuluan

Pendahuluan berisi mengenai latar belakang, mengapa penulis
mengangkat topik penelitian di atas. Selanjutnya berisi mengenai
pembatasan masalah, yaitu point-point pembatasan masalah yang
ditetapkan oleh penulis untuk melakukan penelitian. Kemudian berisikan
perumusan masalah yang memuat mengenai fokus permasalahan yang
akan diteliti oleh penulis. Selain itu, point selanjutnya adalah tujuan
penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan yang berisi

tentang susunan penulisan penelitian.
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Bab Il : Landasan Teori

Landasan teori terdiri dari dua bagian pokok. Bagian pertama adalah
tinjauan pustaka yang berisi mengenai literature review dan teori yang
mengungkap mengenai penelitian sebelumnya yang terkait dengan
penelitian yang akan diangkat oleh penulis (grounded theory) serta berisi
mengenai definisi umum dari teori dan istilah yang digunakan penulis di
dalam penelitian. Bagian kedua adalah rerangka pemikiran yang berisi
mengenai gagasan ide penelitian yang dituangkan penulis dengan

menyuguhkan beb a_ide’ penelitian terdahulu yang terkait

udian dikembangkan menjadi

alat. ukur yang berasal dari
penelitian sebe k gukur variabel penelitian, yang
digunakan dalam penelitianisebagai acuan untuk mengolah data sehingga
tercapai hasil penelitian dan kesimpulan. Bab ini terdiri dari lima bagian.
Yaitu definisi objek penelitian, jenis data penelitian, jenis penelitian dan
metode pengumpulan data penelitian, definisi dan operasionalisasi

variabel serta teknik pengujian hipotesis.
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Bab IV : Analisis dan Pembahasan

Bab ini mengulas mengenai analisis penelitian dan pembahasan dari hasil
penelitian yang diperoleh. Analisis penelitian harus berdasarkan data yang
diolah dan pengolahan data dilakukan di dalam bab ini. Setelah
mendapatkan hasil penelitian, kemudian penulis melakukan analisis
mendalam terhadap hasil penelitian tersebut, dan dilakukan pembahasan
terhadap hasil tersebut. Bab ini berisi dua point penting, yaitu gambaran
umum objek penelitian dan_~analisis kritis penulis terhadap hasil

pengolahan data jawab tujuan penelitian yang kemudian

dijadikan das

aran penulis. Kesimpulan
menggamb 3san penelitian. Sedangkan saran,
membahas _menggnai ’ ulis mengenai penelitian yang
dilakukan, serta Keterbatasan penelitian dan masukan penulis untuk objek

penelitian dan penelitian selanjutnya.
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211

BAB Il

LANDASAN TEORI

Tinjauan Pustaka

Definisi Audit

Konrath (2005) dalam Gusti dan Ali (2008) menyatakan audit
didefinisikan sebagai proses sistematis untuk mendapatkan dan mengevaluasi
suatu bukti tentang kegiatan dan kejadian ekonomi untuk meyakinkan tingkat

asersi dan kriteria yang ditetap a_ memberikan hasilnya secara komunikatif

kepada pihak.yang b : : 2 menurut Arens (2008 ; 4) audit
merupakans .proses mengevaluasi bukti, lalu
menentukan derajat ma N Kriteria yang ditetapkan
kompeten dan independen.
Menurut Mulyadi {200 yditing dibagi menjadi 7 bagian

penting, yaitu :

1. Proses yang sistematik
Auditing merupakan suatu proses sistematis, melalui perencanaan yang
matang, memiliki rangka dan terorganisasi serta bertujuan.

2. Memperoleh dan mengevaluasi bukti secara objektif
Disebutkan bahwa serangkaian proses sistematik yang dilakukan oleh
seorang auditor adalah untuk mengumpulkan bukti serta mengevaluasi

bukti tersebut secara objektif.
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Pernyataan tentang kejadian dan kegiatan ekonomi

Pernyataan mengenai kegiatan dan kejadian ekonomi dalam hal ini
merupakan hasil dari proses akuntansi, yang terangkum dalam laporan
keuangan, yang menjadi modal utama auditor sebagai pedoman untuk
melakukan pemeriksaan.

Menetapkan tingkat kesesuaian

Tingkat kesesuaian ditetapkan berdasarkan pengumpulan bukti yang telah
dilakukan dengan kriteria yang telah ditetapkan. Pernyataan yang telah

dikumpulkan.disesuaikan dengan Kriteria.yang telah ditetapkan.

Kriteriasyang te

pedoman untuk menilai

egislatif

apkan oleh manajemen
a Umum di Indonesia
Penyampaian hasil
Penyampaian hasil audit disebut dengan atestasi, dan disampaikan secara
tertulis melalui laporan audit.

Pemakai yang berkepentingan

Setelah hasil audit disampaikan, hasil ini digunakan oleh pemakai yang
berkepentingan. Pemakai ini merupakan pengguna laporan keuangan
perusahaan, seperti pemegang saham, manajemen, Kkreditur, calon

investor, kantor pelayanan pajak.
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Definisi mengenai audit yang telah dipaparkan di atas begitu luas dan
sangat beragam, dilihat dari berbagai sudut pandang, namun hanya spesifik pada
satu jenis audit, yaitu audit laporan keuangan yaitu bukti yang dikumpulkan oleh
auditor untuk diperiksa kesesuaian dan kewajarannya berpedoman pada Standar
Akuntansi Keuangan (SAK) yang kemudian menghasilkan opini audit mengenai
kewajaran laporan keuangan secara tepat, Gusti (2008). Kembali pada definisi
audit, dari ketiga definisi yang dijabarkan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
audit adalah proses untuk mengumpulkan bukti secara objektif untuk memeriksa

kewajaran baik keuangan, ketaatan, intern’ dan kompeten suatu entitas yang

kemudian disimpulkag i, audit,-ataupun solusi dan bahan

pertimbangan bag

Pada peRelit n“a
dilakukan oleh auditor ('iu

Kantor Akuntan Publik;“melainkan berfo

anajemen entitas, yang ¢ arkan oleh pihak ketiga yang

pada audit eksternal yang
hypihak ketiga (independen) yaitu
pada audit internal yang dilakukan
oleh internal auditor yang dapat berasal ‘dari dalam manajemen, maupun dari

pihak independen (KAP).
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2.1.2 Klasifikasi Pemeriksaan Audit

2.

Agoes (2004 ; 9) memaparkan bahwa terdapat kalsifikasi jenis audit,

berikut adalah penjabarannya :

1. Ditinjau dari luas pemeriksaannya :

Pemeriksaan Umum (General Audit)
Merupakan pemeriksaan secara umum terhadap laporan keuangan
yang dilakukan oleh KAP independen agar dapat memberikan

ajaran [aporan keuangan tersebut secara

ilakukan harus berpedoman pada

ukan terbatas berdasarkan
yang diaudit). Pemeriksaan ini
tidak menghasi ) ewajaran laporan keuangan secara
keseluruhan; namun: hanya pada pos ataupun masalah tertentu

yang diperiksa oleh auditor.

Berdasarkan jenis pemeriksaan, audit diklasifikasikan sebagai berikut :

1.

Audit Operasional (Management Audit)

Yaitu pemeriksaan yang dilakukan atas Kkegiatan operasi
perusahaan. Cakupan kegiatan auditnya adalah pemeriksaan
terhadap kebijakan akuntansi dan kebijakan operasional yang telah

ditetapkan oleh manajemen.
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Hal ini dilakukan untuk mengukur efektivitas, efisiensi, dan
keputusan ekonomis entitas. Dari deskripsi ini, dapat kita lihat
fokus audit operasional adalah pemeriksaan yang dilakukan oleh
auditor terhadap segala aktivitas dan kegiatan yang dilakukan di
dalam manajemen entitas.
2. Audit Ketaatan (Compliance Audit)

Yaitu pemeriksaan yang bertujuan untuk mengetahui tingkat
kepatuhan dan ketaatan entitas terhadap kebijakan-kebijakan yang

telah ditetapkan (baik oleh pihak. intern maupun ekstern entitas),

serta” pe ora g berlaku. Pemeriksaan audit ini
besar tingkat pelaksanaan

serta seberapa besar

an oleh'internal audit perusahaan,
atas laporan. keua n catatan akuntansi entitas, serta tingkat
ketaatan entitas terhadap peraturan dan kebijakan yang telah
ditetapkan. Laporan internal audit berisi mengenai temuan
pemeriksaan (audit findings) yang berisikan mengenai
penyimpangan serta kecurangan yang ditemukan, faktor-faktor

yang menjadi kelemahan pengendalian internal, beserta saran

perbaikan (recommendation).
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4. Audit Komputer (Computer Audit)
Yaitu pemeriksaan atas entitas yang melakukan pemrosesan
terhadap data akuntansi yang sudah dipatenkan dengan
menggunakan sistem komputerisasi dan sistem Electronic Data
Processing (EDP). Proses audit ini dilakukan oleh auditor
eksternal dari Kantor Akuntan Publik (KAP). Audit jenis ini lebih
menekankan pemeriksaan audit terhadap sistem komputerisasi

data elektronik atas catatan akuntansi entitas.

Seperti “yang ijelaskan sebelumnya, penelitian yang

dilakukan ole ulis ini berfokd a audit-intern salah satu BUMN

yaitu/PT. awa Timur.

2.1.3 Klasifikasi Tipg A

Menurut agl menjadi 3 tipe, yaitu:

1. Auditor Ekstern
Auditor ekstern dan/atau. seorang independen profesional yang bekerja
untuk kantor akuntan publik yang statusnya diluar struktur perusahaan
yang mereka audit. Umumnya auditor ekstern memberikan jasa pada
masyarakat umum dalam bentuk laporan audit atas audit keuangan.
Auditor eksternal umumnya memberikan laporan audit independen,
disertai dengan opini audit atas kewajaran informasi yang terkandung di

dalam laporan keuangan perusahaan.
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Auditor Intern

Auditor intern bekerja untuk perusahaan yang mereka audit. Tugas pokok
yang dimiliki oleh auditor intern adalah menentukan apakah kebijakan
yang telah ditetapkan oleh manajemen puncak telah dipatuhi, menentukan
baik atau tidaknya penjagaan terhadap aset organisasi, menentukan
efisiensi dan efektivitas prosedur kegiatan organisasi, menentukan
keandalan informasi yang dihasilkan setiap bagian organisasi.

Auditor Pemerintah

Auditor pemerintah adalah “auditor _yang bertugas untuk menilai

kewajaran infg angan atas pertanggungjawaban keuangan yang
ditor-"pemerintah bekerja di
ga untuk menilai efisiensi,
am.dan penggunaan barang
Jla audit atas ketaatan pada
Dikatakan dalamsMulyad 2002 ; 29) umumnya auditor yang disebut
auditor pemerintah, adalah auditor yang bekerja di Badan Pengawasan
Keuangan dan Pembangunan (BPKP), Badan Pengawas Keuangan (BPK),

dan instansi pajak.

PENGARUH INDEPENDENSI..., NYIMAS NUR AHMADILLY SERASI, Ak.-IBS, 2013



Berikut adalah gambar yang menyajikan tipe auditing, tipe

auditor, serta pekerjaan mereka. Mulyadi (2002 ; 28)

Gambar 2.1

Tipe Auditing, Auditor, dan Pekerjaan Mereka

AUDITING

A 4

External Auditing

A 4

Dilaksanakan oleh
auditor independen atas
dasar kontrak kerja

A 4

Mencakup berbagai tipe
audit, terutama audit
atas laporan keuangan

Sumber :

Dari

A 4

Internal Auditing

\ 4

Governmental Auditing

Dilaksanakan oleh
auditor intern sebagai
aryawan organisasi

Dilaksanakan oleh
auditor pemerintah
sebagai karyawan

pemerintah

A 4

Mencakup audit laporan
keuangan, audit
kepatuhan dan audit
operasional

Mulyadi (2002 ; 28)

penjabaran klasifikasi

di

atas,

penulis memfokuskan

penelitian ini pada audit intern yang dilaksanakan oleh internal auditor.
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2.1.4. Definisi Pengendalian internal (Internal Audit)

Arens (2008 ; 370) menyebutkan bahwa pengendalian internal merupakan
kebijakan dan prosedur yang dirancang untuk memberikan manajemen kepastian
bahwa perusahaan telah mencapai tujuan dan sasarannya. Dikatakan bahwa
kemudian kebijakan dan prodesur ini secara kolektif membentuk pengendalian
internal. Seseorang yang melakukan pengawasan terhadap pengendalian internal
entitas dan pengawasan terhadap pembuatan laporan keuangan entitas disebut

sebagai internal audit.

Dipaparkan pula ndonesia (IAl) (2001 ; 319) dalam

Agoes (2004-; 75)Fbahwa pengendalian inte merupakan serangkaian proses

Pemeriksaan laporan kewangan untuk audit intern lebih berfokus pada
masukan kepada pihak manajemen atau pembuat laporan keuangan entitas,
sebelum dilakukan pemeriksaan terhadap eksternal auditor. Fokus utama dari
audit intern adalah pengawasan internal entitas untuk meningkatkan tata kelola
serta kinerja entitas. Audit intern juga digunakan perusahaan untuk memacu

peningkatan di bidang Good Corporate Governance (GCG).
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Hal ini dijelaskan oleh Asikin (2006) bahwa pengendalian internal
merupakan suatu fungsi penilaian yang independen atas suatu organisasi dengan
tujuan mengevaluasi efisiensi dan efektivitas organisasi tersebut. Dipaparkan pula
bahwa efisiensi dan efektivitas merupakan dua hal penting di dalam mewujudkan

Good Corporate Governance.

Menurut Standar Profesi Audit Internal (SPAI, 2004 ; 9), disebutkan
bahwa audit internal adalah kegiatan assurance dan konsultasi (kepada
manajemen entitas) yang bersifat independen dan objektif. Kegiatan ini dirancang

untuk memberikan nilai tamf peningkatkan kegiatan operasi organisasi.

Dikatakan pula_bahWwa audit internal tu <organisasi untuk mencapai

tujuannya (tertus lam visi dan misi peru ); melalui pendekatan yang

sistematis dan terat mengevaluasi dan meningkatkan efektivitas terhadap
pengelolaan risiko ince.. Dijelaskan dalam SPAI

(2004 ; 21) bahwayfun » ne bantu organisasi memelihara

1. Mengevaluasi kecukupan-dan efektivitas sistem pengendalian intern. Hal
ini mencakup governance, kegiatan operasi dan sistem informasi yang
diterapkan di dalam entitas. Evaluasi sistem pengendalian intern ini
mencakup efektivitas dan efisiensi kegiatan operasi, keandalan informasi
entitas, kepatuhan terhadap peraturan dan undang-undang yang berlaku,
serta pengamanan aset yang dimiliki oleh entitas.

2. Harus memastikan bahwa sasaran, tujuan, dan kegiatan operasi sudah

ditetapkan dan telah sejalan dengan tujuan entitas.
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3. Melakukan review atas program dan kegiatan yang telah dilakukan oleh
entitas. Hal ini dilakukan untuk memastikan hasil yang diperoleh

konsisten dengan sasaran dan tujuan entitas.

Diungkapkan pula oleh Yadnyana (2008), audit internal merupakan
kegiatan penilaian yang dilakukan secara bebas oleh internal auditor, yang
dipersiapkan dalam organisasi, sebagai suatu jasa yang dilakukan oleh auditor
internal terhadap organisasi tersebut. Dalam hal ini, audit internal difungsikan
sebagai sumber informasi yang bebas mengenai kinerja para manajer. Informasi

ini dibutuhkan oleh dewa isebutkan pula, bahwa umumnya kegiatan

pemeriksaan interna an penilaian terhadap efektivitas

sud_dengan audit internal
pemberian keyakinan secara
objektif dan dndep AN entitas, yang dirancang untuk
menambah nilai (dalam enambah nilai perusahaan/entitas) dan
memperbaiki  operasi  ataupun © Kegiatan  organisasi, Yyang bertujuan
menyelenggarakan pendekatan disiplin untuk menilai efektivitas dari manajemen

risiko, pengendalian serta proses tata kelola perusahaan yang telah diterapkan di

dalam suatu organisasi.
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Dari berbagai definisi di atas, dapat kita tarik kesimpulan, bahwa
pengendalian internal (internal audit) merupakan proses audit untuk mengawasi
dan memberikan konsultasi (masukan) kepada manajemen agar dapat
meningkatkan kegiatan operasi perusahaan, sehingga tercipta suatu tata kelola
perusahaan yang baik (Good Corporate Governance), dengan tetap memegang
teguh kode etik dan tetap menegakkan kompetensi dengan menjalankan fungsi

audit internal seperti yang tertera di dalam SPALI.

Dijelaskan oleh Tugiman (1996) dalam Asikin (2006), bahwa terdapat

lima konsep utama internal augliti pg, dijelaskan sebagai berikut :

1. Independep

seharusnya tidak memiliki
eriksa. Fungsi audit harus
an pula permasalahan yang
timbul-dari k ; a auditor internal dapat berlaku
independen dan beba api™ta berada di dalam organisasi. Oleh sebab
itu, dijelaskan bahwa"seharusnya internal auditor tidak terlibat dalam
pembuatan sistem yang berlaku di dalam entitas, tetapi di dalam
pemeriksaan pelaksanaan sistem tersebut. Apabila hal ini sulit dilakukan,
maka sebaiknya, internal auditor tersebut tidak melakukan pemeriksaan
terhadap suatu sistem, namun memberikan wewenang pemeriksaan

terhadap internal auditor yang lainnya.
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Kegiatan penilaian.

Untuk melakukan penilaian, auditor seharusnya sudah melakukan
penataan atas standar kinerja, sebagai alat untuk mengukur Kinerja.
Penilaian atas kinerja suatu unit, auditor membandingkan kinerja aktual
(yang sebenarnya) dengan standar kinerja, dimana standar kinerja tersebut
adalah kinerja yang diminta, dan segala sesuatu yang harus dicapai.
Diadakan dalam organisasi.

Dijelaskan bahwa internal auditor merupakan karyawan dari entitas yang

mereka audit. Perbedaannya /dengan eksternal auditor, mereka

nal” . Sedangkan eksternal auditor

internal auditor tetapi bekerja

auditor adalah layanan yang
dianggap menga a ai oleh pemakai jasa. Keadaan
tersebut dapar helangsung sécara berkesinambungan, apabila fungsi
internal auditor tersebut ikut membantu keberhasilan unit kerja. Pelayanan
yang diberikan oleh internal auditor ini disebutkan dapat memperkuat
kedudukannya di dalam organisasi.

Pengawasan yang menguji pengawasan lain.

Di dalam standar perilaku disebutkan bahwa internal auditor merupakan
pengawas dari pengawas internal. Internal auditor melakukan fungsi
sebagai penguji dan menilai efektivitas dari pengawas organisasi lainnya

(manajemen).
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2.1.5 Fungsi Audit Internal

Dijabarkan di dalam SPAI (2004 ; 20) bahwa lingkup penugasan audit
internal adalah untuk melakukan evaluasi serta memberikan peran serta dalam
meningkatkan proses pengelolaan risiko, pengendalian serta governance.
Tentunya hal ini dilakukan secara sistematis, teratur dan secara menyeluruh. Dari
tiga lingkup penugasan yang telah disebutkan di atas, dapat kita rinci fungsi audit

internal sebagai berikut :

1. Fungsi Pengelolaan Risiko

Dalam _hal ini 4 gsi untuk membantu organisasi
tas risiko signifikan, kemudian

iko dan sistem pengendalian

Telah ~dijabarka fungsi® audit internal didalam

membantu meningkatka efdalian intern harus mencakup :

1. Efektivitas dan'efisiensi Kegiatan operasi

2. Keandalan dan integritas informasi

3. Kepatuhan terhadap peraturan perundangan yang berlaku
4. Pengamanan atas aset yang dimiliki organisasi

Selain itu, fungsi audit internal harus memastikan bahwa sasaran, tujuan
program, dan kegiatan operasi sudah ditetapkan dan sejalan dengan

sasaran dan tujuan organisasi.
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Setelah audit internal memastikan bahwa sasaran, tujuan dan kegiatan
operasi telah sejalan dengan sasaran dan tujuan organisasi, maka auditor
internal harus melakukan review atas hasil dari tujuan dan program
kegiatan yang telah dilaksanakan apakah konsisten dengan tujuan dan
sasaran yang telah ditetapkan.
3. Proses Governance

Dalam hal ini, fungsi audit internal lebih menekankan pada penilaian dan
memberikan rekomendasi yang tepat dan sesuai untuk meningkatkan

proses governance untuk mencapai tujuan berikut :

1. ilai-pilai yang memadai di dalam
2. elolaan Kinerja organisasi
kan-akuntabilitas.
3. risiko dan pengendalian
dalam organisasi.
4. Secara efe ‘mengkoordinasikan kegiatan, dan

mengkomunikasikan  informasi di antara pimpinan, dewan

pengawas, auditor internal, eksternal dan manajemen.

Setelah melakukan penilaian dan rekomendasi dengan tujuan yang telah
disebutkan di atas, audit internal berfungsi untuk mengevaluasi rancangan,
implementasi, serta efektivitas dari kegiatan program dan sasaran organisasi yang
berhubungan dengan etika organisasi. Semua penjabaran fungsi audit internal ini

dijabarkan di dalam SPAI (2004 ; 20) Standar Atribut 2100.
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2.1.6 Definisi Auditor Internal

Seperti yang telah disinggung sebelumnya, Agoes (2004 ; 75)
memaparkan auditor internal adalah auditor yang bekerja untuk perusahaan yang
mereka audit. Mereka memberikan hasil pengawasan mereka terhadap
manajemen, yang bermanfaat bagi manajemen perusahaan yang diaudit, sebagai
media konsultasi dan pemberi masukan atas kinerja manajemen serta melakukan
pengawasan internal perusahaan. Auditor internal dapat berasal dari manajemen
entitas, atau pihak eksternal yaitu auditor dari Kantor Akuntan Publik. SPAI

(2004 ; 11) menjelaskan b ditor internal memiliki ciri utama yaitu

tanggung jawabnya secara € elakukan beberapa hal berikut, yaitu
melakukan analisis, penilaian, rekomendasi dan saran-saran terhadap kegiatan
operasi perusahaan secara komprehensif dan menyeluruh, sehingga dapat

meningkatkan kinerja dan tentunya Good Corporate Governance.
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2.1.7

Gambaran di atas memberikan kita pemahaman, bahwa auditor internal
adalah profesional yang melakukan pengawasan terhadap pengendalian internal
entitas, dan memastikan kepada manajemen bahwa kegiatan operasional entitas
telah berjalan sesuai dengan prosedur yang berlaku serta memastikan bahwa
laporan keuangan entitas telah disajikan wajar sebelum dilakukan audit oleh
auditor eksternal, serta membantu organisasi untuk mencapai tujuannya dengan
tetap mempertahankan sikap independen dan objektif, dan berpedoman teguh

pada kode etik yang berlaku.

Karakteristik Auditor Intess
Seorang a epemilikan karakteristik yang
kuat dan profesi bahwa terdapat karakteristik

1.
etertarikan pada semua kegiatan
operasi entitas yang dibuahkan dalam bentuk pertanyaan pada unit kerja
yang diaudit.
2. Keras hati (persistence)

Hal ini dimaksudkan sebagai situasi dimana auditor internal melakukan
investigasi menyeluruh, sampai semua situasi dimengerti. Semua bukti
didapat dari berbagai tahap pemeriksaan seperti pengujian, pengecekan,
dan evaluasi. Hal ini dilakukan sampai auditor internal menemukan

bahwa semua hal yang terjadi benar adanya (keterjadian).
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2.1.8.

3. Pendekatan yang konstruktif (constructive approach)
Auditor internal memiliki pandangan bahwa masalah yang terjadi
merupakan suatu pertanda rujukan atau bahan pertimbangan untuk
memperbaiki hal-hal lain di masa depan.

4. Memiliki pengetahuan terhadap bisnis entitas (business sense)
Auditor internal melakukan analisis dengan perspektif global terhadap
bisnis yang dijalankan entitas. Mereka melakukan kajian mendalam atas
kegiatan operasi entitas yang menghasilkan keuntungan dan beroperasi

secara efisien.

5. Kerjasama (cog

Auditor. i al mempertimbangkan yang diaudit (klien) sebagai

mitra. ditor..melakukan pengawasan internal adalah untuk

memberikan Wd
usaha yan dini't

Dari penjabaran

Japat’ memperbaiki operasi

dapat kita ketahui bahwa seorang
internal auditor memiliki_lima karakteristik sikap yang melekat pada dirinya.
Karakteristik inilah yang membentuk kepribadian yang taat pada standar perilaku

yang tertuang di dalam SPAL.

Definisi Independensi Auditor Internal

SPAI (2004 ; 39) menyatakan bahwa independensi auditor internal adalah
kemampuan internal auditor untuk dapat melaksanakan tugasnya secara bebas
dan objektif, hal ini mempengaruhi auditor internal untuk melaksanakan tugas

tanpa memihak.
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Di dalam SPAI (2004 ; 15), standar atribut 1100, dijelaskan bahwa
independensi auditor internal dilihat melalui dua hal utama yaitu independensi

organisasi dan objektivitas auditor internal.

Dijelaskan bahwa independensi organisasi adalah kondisi di mana fungsi
audit internal harus ditempatkan pada posisi yang memungkinkan fungsi tersebut
memenuhi tanggung jawabnya. Independensi akan meningkat jika fungsi audit
internal memiliki akses komunikasi yang memadai terhadap Pimpinan dan
Dewan Pengawas Organisasi. Berikut adalah indikator dari independensi

organisasi, SPAI (2004 4 dalam/standar atribut 1110 :

yan penuh dari Manajer Senior,
i Hal ini bertujuan agar

ngan yang kooperatif, dan

dalam organisasi.._Ya ki wewenang untuk meningkatkan
independensi audit internal, serta menjamin bahwa dalam melaksanakan
tugasnya mendapatkan kebebasan untuk menentukan cakupan audit,
bebas mengkomunikasikan hasil audit dan saran perbaikan yang
diusulkan.

3. Pimpinan fungsi audit internal melapor pada pimpinan dan dewan
pengawas organisasi dan juga melapor pada direktur utama secara
administratif.

4. Pimpinan fungsi audit internal harus dapat berkomunikasi langsung

dengan pimpinan dan dewan pengawas organisasi.
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5. Pimpinan fungsi audit internal diikut sertakan dalam rapat pimpinan dan
dewan pengawas organisasi dalam mengevaluasi tanggung jawab
manajemen tentang masalah yang terkait dengan pelaksanaan audit,
pengendalian internal, laporan keuangan, dan GCG.

6. Pemberhentian dan pengangkatan pimpinan fungsi audit internal

dibicarakan terlebih dahulu dan disetujui bersama oleh dewan direksi.

Sedangkan objektivitas auditor internal dipaparkan sebagai sikap yang
harus dimiliki oleh auditor untuk memiliki mental yang objektif, tidak memihak

dan menghindari<kemungki nya benturan kepentingan (conflict of

interest). Berikut® a penjabaran ob as Andividu berdasarkan SPAI

atribut 1120 -

1. Auditor finternal_ti aﬁiﬂsubior' rtimbangannya dan hal-hal
yang-berkai e aa in.

2. Auditor  intergal hasil pekerjaanya dan tidak

(2004 ; 47 ) stang

melakukan kompro adap kualitas pekerjaan yanag signifikan.
Selain itu, auditor internal tidak boleh ditempatkan pada situasi yang
dapat berakibat pada ketidak mampuan mereka untuk membuat
pertimbangan profesional secara objektif.

3. Penugasan staf audit internal harus dirotasi secara berkala kapan saja hal
ini dapat dilakukan.

4. Hasil pekerjaan audit internal harus direview sebelum komunikasi hasil

penugasan tersebut diterbitkan. Hal ini dilakukan agar memperoleh

jaminan bahwa pekerjaan telah dilakukan secara objektif.
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Auditor internal harus melaporkan semua penawaran atau imbalan materi
atau hadiah dengan segera kepada pengawas mereka.

Satuan audit internal harus membuat kebijakan yang menunjukkan
komitmen untuk mencegah konflik kepentingan, serta mengungkapkan

segala kegiatan yang memungkinkan timbulnya konflik kepentingan.

Ryan et al (2001) dalam Meutia (2004) menjelaskan bahwa menurut SEC

(Securities Exchange Comitte) terdapat beberapa kondisi yang menyebabkan

independensi auditor terganggu, yaitu apabila :

Memiliki konfli Kliennya (dalam hal ini, klien

tidak dibenarkan untuk memihak-kepada manajemen entitas tempat ia bekerja. la

hanya ditugaskan untuk melakukan pengawasan terhadap pembuatan laporan

keuangan dan memastikan bahwa kegiatan operasi perusahaan telah berjalan

sesuai dengan prosedur pengendalian internal entitas sebagai mana mestinya.

Hill dan Booker (2007), mendefinisikan independensi berdasarkan

AICPA (1997) bahwa auditor dikatakan independen, apabila ia tidak melakukan :

1.

2.

Pemeliharaan aset perusahaan (bukan pengamanan).

Membuat sebagian keputusan untuk Klien.
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2.19

3. Memberikan laporan pada dewan direksi atau komite audit, dimana

mereka berperan sebagai manajemen.

Penjabaran berbagai definisi di atas, dapat dibuat dalam suatu gambaran
komprehensif mengenai independensi. Auditor internal dikatakan independen
bila ia melaksanakan tugas auditnya secara objektif dan memiliki kapasitas
hubungan dengan karyawan entitas yang wajar dan tidak memihak pada entitas
tempat ia bekerja, serta tidak memberikan keputusan untuk manajemen. Selain
itu, independensi ini tidak lepas dari karakteristik sikap internal auditor yang

objektif.

Definisi Etika Pra Auditor Internal

3 Y an bahwa profesionalisme
merupakan-sikap yal *0 profesional. Seseorang yang
i A ekiis,-dan mereka wajib memiliki

kesungguhan dan ketehitia dan_melaksanakan tugasnya, serta
ketelitian yang mendetail, saat~melaksanakan tugas. Mereka juga mengejar
kemauan dan keinginan yang dituntut orang lain agar mencapai kinerja yang
baik, selain itu mereka memiliki keberanian menanggung risiko, ketekunan serta
ketabahan hati, berintegritas tinggi, memiliki konsistensi serta menyatunya

pemikiran, perkataan dan hati mereka saat melakukan pekerjaan.
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Nadirsyah dan Yanthi (2009) menjelaskan bahwa etika merupakan sikap
seseorang untuk bertindak dan bersikap antara satu dengan lainnya. Secara
komprehensif dijelaskan pula, bahwa etika didefinisikan sebagai arah untuk
menentukan sikap yang tepat dan benar untuk diambil, berkaitan dengan hal yang

baik dan buruk, dan hal-hal yang menjadi hak dan kewajiban moral.

Dikatakan bahwa organisasi mengembangkan dan menetapkan kode
perilaku yang dianggap etis dan dijadikan sebagai kode etik. Dijelaskan oleh
Dittenhofer dan Senneti (1995) dalam Nadirsyah dan Yanthi (2009) bahwa kode

etik tidak hanya mendeskripsi aggambarkan) apa yang dipertimbangkan

sebagai perilaku eti un tidak, namu al dengan langkah-langkah yang

sepatutnya diamh ika perilaku tidak etis dite an saat melaksanakan tugas.

dilakukan oleh auditor .inte menjalankan proses audit internal.
Disebutkan bahwa auditor internal wajib menjalankan tanggung jawab profesinya

dengan bijaksana, penuh dengan martabat serta kehormatan.

Dalam menerapkan kode etik ini, auditor internal juga harus
memperhatikan dan mempertimbangkan peraturan dan perundang-undangan yang
berlaku. Pelanggaran yang dilakukan terhadap standar perilaku yang ditetapkan
di dalam kode etik profesi auditor internal dapat mengakibatkan dicabutnya

keanggotaan auditor internal dari organisasi profesinya.
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Dari berbagai definisi di atas, dapat kita tarik gambaran besar mengenai
etika profesi. Bahwa etika profesi internal auditor adalah seperangkat dan
serangkaian nilai moral dan etika yang dimiliki oleh seorang auditor internal yang
professional, yang diterapkan saat melaksanakan tugasnya, dimana mereka harus
mengedapankan integritas dan objektivitas yang tinggi saat bertugas, di mana
semua itu telah tertuang di dalam kode etik profesi auditor internal, yang
dijadikan pedoman oleh auditor internal di dalam menjalankan tugasnya, yang

dirangkum dalam kesatuan Standar Profesi Auditor Internal (SPAI).

Konsorsium Organi Auditor’ Internal menetapkan prinsip-

prinsip etika profesital i 2 angkan dalam Standar Profesi

enjabaran prinsipnya :

1. Auditor juran, objektivitas, dan

meémenuhi tanggung jawab

2. Auditor internal haru kan loyalitas (kesetiaanya) terhadap
organisasinya (entitas) ‘atau ‘terhadap pihak yang dilayani (manajemen).
Namun demikian, auditor internal tidak boleh secara sadar terlibat dalam
kegiatan-kegiatan yang menyimpang atau melanggar hukum.

3. Auditor internal tidak boleh secara sadar terlibat dalam tindakan atau
kegiatan yang dapat mendiskreditkan profesi audit internal atau
mendiskreditkan organisasinya (klien tempat mereka memberikan jasa

audit).
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Auditor internal harus menahan diri dari kegiatan-kegiatan yang dapat
menimbulkan konflik dengan kepentingan organisasinya (entitasnya), atau
kegiatan-kegiatan yang dapat menimbulkan prasangka, yang meragukan
kemampuannya untuk dapat melaksanakan tugas dan memenuhi tanggung
jawab profesinya secara objektif.

Auditor internal tidak boleh menerima sesuatu dalam bentuk apapun dari
karyawan, klien, pelanggan, pemasok, ataupun mitra bisnis organisasinya
(dari pihak manapun) yang dapat, atau patut diduga dapat, mempengaruhi

tindakan profesionalnya.

Auditor interna asa-jasa- yang dapat diselesaikan

gal | Upaya agar senantiasa

memenuhi Sta aMn
Auditer integnal h‘ti 3
informasi yang“diper D

masi-rahasia dalam hal:

an bijaksana dalam menggunakan
ahaan tugasnya. Auditor internal

tidak boleh menggunakan 1

1. Untuk mendapatkan keuntungan pribadi
2. Pelanggaran hukum
3. Dapat menimbulkan kerugian terhadap organisasinya.

Dalam melaporkan hasil pekerjaannya, auditor internal harus
mengungkapkan semua fakta-fakta penting yang diketahuinya, yaitu fakta-
fakta yang jika tidak diungkap dapat :

1. Mendistorsi laporan atas kegiatan yang telah direview, atau

2. Menutupi adanya praktik yang melanggar hukum.
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2.1.10

10. Auditor internal harus senantiasa meningkatkan kompetensi serta efektivitas
dan kualitas pelaksanaan tugasnya. Auditor internal wajib mengikuti

pendidikan professional berkelanjutan.

Definisi Good Corporate Governance (GCG)

Di dalam Peraturan Bank Indonesia (PBI) No.8/14/PBI/2006 Ps.1 ayat 6,
dijelaskan definisi Good Corporate Governance, yaitu suatu tata kelola (entitas),
dimana tata kelola tersebut menerapkan prinsip-prinsip sebagai berikut :

keterbukaan (transparency), akuntabilitas (accountability), pertanggungjawaban

(responsibility), “indepeg
definisi di atas, te

terdapat lima p

jawab, kemandifian, dan ewi' iin \

Dijelaskan pula GEG merupakan pola hubungan

(struktur), sistem dan ‘Pr@ses yang memberikan arahan pada organ perusahaan
(didefinisikan sebagai Direksi; Dewan Komisaris, dan RUPS) untuk memberikan
nilai tambah kepada para pemegang saham (shareholder) secara
berkesinambungan (terus menerus), namun tetap memberikan perhatian kepada

pihak-pihak yang berkepentingan dengan entitas (stakeholder) lainnya, dengan

dasar dan norma aturan yang berlaku.

Ginting (2007) menyebutkan bahwa GCG merupakan suatu rangkaian
proses, dapat berwujud kebiasaan, aturan dan institusi yang memiliki pengaruh
terhadap arahan, pengelolaan, dan pengedalian atas suatu entitas. Definisi GCG

ini mencakup sistem tata kelola yang melekat dalam entitas.
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Dijelaskan pula oleh Kusmayadi (2012), bahwa yang dimaksud dengan
GCG adalah struktur, sistem serta proses yang digunakan dan diimplementasikan
di dalam unit-unit entitas. Hal ini merupakan upaya untuk memberikan nilai
tambah entitas, secara terus menerus dalam jangka waktu yang panjang, serta
tetap memperhatikan dan mempertimbangkan kepentingan pihak-pihak yang

berkepentingan terhadap entitas (stakeholder).

Dijelaskan pula oleh Monks dan Minow (2005) dalam Wardhani (2006)
bahwa Corporate Governance merupakan hubungan berbagai pihak yang

memiliki kepentingan dengaa aR, dimana mereka memiliki kontribusi di

paan. Berbagai definisi di atas,
i definisi Good Corporate
Governance. Penuli si.di.atas sebagai berikut :
GCG merupakaR suatu - terapkan di dalam unit-unit
dimana tujuan utama dari tata
kelola tersebut adalah ™egi ni entitas, yang tercermin dalam nilai
pemegang saham, secara_berkesinambungan dalam jangka panjang, dan tetap
memperhatikan kepentingan stakeholder (pihak-pihak yang berkepentingan

dengan entitas).
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Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, terdapat lima prinsip good

corporate governance (Daniri, 2005 ; 9) , yaitu :

1.

Prinsip keterbukaan informasi (transparency) :

Transparansi adalah keterbukaan informasi dalam dua aspek penting, yaitu
keterbukaan informasi atas pengambilan keputusan yang dilakukan oleh
pihak manajemen, dan keterbukaan atas pengungkapan informasi material
dan relevan mengenai perusahaan.

Prinsip akuntabilitas (accountability)

Prinisip iniamemberikaa bahwa harus terdapat suatu kejelasan

terkait -dengag i erta’ pertanggungjawaban organ
melakukan pengelolaan

terjadinya tumpang tindih

Prinsip ini menekanka e S entitas, untuk mematuhi aturan-
aturan yang ditetapkan untuk mengelola perusahaan. Disebutkan bahwa
prinsip pertanggungjawaban diartikan sebagai kesesuaian (kepatuhan) yang
diterapkan dan diimplementasikan dalam pengelolaan perusahaan terhadap
prinsip korporasi dan peraturan maupun perundang-undangan korporasi

yang berlaku.
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Prinsip kemandirian (independency)

Prinsip ini menekankan pada pengelolaan perusahaan secara profesional
tanpa adanya pengaruh, tekanan ataupun benturan kepentingan dari pihak
manapun, yang tidak sesuai dan melanggar prinsip korporasi serta
perundangan yang berlaku.

Prinsip kewajaran (fairness)

Memberikan perlakuan yang wajar dan setara pada pihak minoritas
(pemegang saham minoritas) entitas dan pihak-pihak yang berkepentingan

lainnya (stakeholder). Prinsip® ini /menekankan pada pihak direksi dan

komisaris. untu epentingan entitas dibandingkan

maupun., golo Hal~ ini dilakukan untuk

conflict of inte
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Prinsip-prinsip ini diakronimkan sebagai TARIF, yang dituangkan penulis dalam

skema gambar prinsip-prinsip GCG.

Keterbukaan
(Transparency)

Didefinisikan
sebagai
keterbukaan
informasi dalam
beberapa hal
seperti
pengambilan
keputusan, dan
pengungkapan
informasi
material dan
relevan
(berkaitan)
dengan entitas

Akuntabilitas
(Accountability)

fungsi, struktur,
sistem dan
pertanggungjawa
ban unit-unit
(organ) entitas
yang bertujuan
untuk efektivitas
pengelolaan
entitas

Gambar 2.2

Prinsip-prinsip GCG

GOOD CORPORATE
GOVERNANCE

Pertanggungjawa

W

terhadap prinsip
korporasi yang
sehat dan
peraturan serta
perundang-
undangan yang
berlaku

Sumber

: Daniri (2006 ;9)

pbagai keadan
“dimana entitas
dikelola secara
profesional, tanpa
adanya konflik
kepentingan dan
pengaruh/tekanan
dari pihak
manapun yang
melanggar
peraturan

Kewajaran
(Fairness)

Didefinisikan
sebagai
perlakuan yang
adil terhadap
seluruh pihak-
pihak yang
memiliki
kepentingan
dengan entitas
(stakeholder)
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2.1.11 Cakupan Pelaksanaan Good Corporate Governance

Dijelaskan dalam PBI 8/4/2006 dan Ginting (2007) , pelaksaan Good

Corporate Governance diwujudkan dalam skema berikut :

Gambar 2.3

Cakupan Pelaksanaan GCG

EKSTERNAL®

4. MANAJEMEN
RISIKO

5. PIHAK
TERKAIT

1. DEWAN
DIREKSI

CORPORATE
GOVERNANCE

7.TRANSPARA
6. RENCANA

NSI
STRATEGIS

Sumber : PBI No. 8/4/2006 dan Ginting (2007)
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Penjelasan mengenai cakupan pelaksanaan GCG di atas adalah sebagai berikut:

1.

Dewan komisaris dan Direksi

Dalam hal ini, dewan komisaris dan direksi entitas wajib melaksanakan
tugas dan tanggung jawabnya untuk mengelola entitas demi kepentingan
stakeholder serta meningkatkan nilai entitas. Selain itu, melaksanakan
tanggung jawab mereka ke berbagai pihak yang telah disebutkan
sebelumnya.

Komite-komite

Komite-komite © ini g Ay, Ofgan entitas yang tugasnya juga

melakukan p /3 g itas. -Hal ini tercermin dalam
sanaan GCG, komite-komite

laksanakan tugas nya untuk

2patuban pengelola entitas terhadap
undang-undang -dan peraturan. Tidak hanya itu, entitas juga wajib
menerapkan fungsi audit internal di dalam mengelola entitas, dan
dilakukan pula pemeriksaan audit oleh pihak eksternal. Hal ini dilakukan

untuk mewujudkan GCG.
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4. Manajemen risiko
Untuk mewujudkan GCG, entitas harus menerapkan manajemen risiko,
untuk meminimalisir kemungkinan-kemungkinan yang tidak dapat
diduga, serta meminimalisir kejadian yang dapat mengancam
kelangsungan hidup perusahaan. Penerapan manajemen risiko ini, harus
diiringi dengan penerapan sistem pengendalian intern.

5. Pihak terkait
GCG harus diterapkan kepada pihak terkait, untuk mencapai prinsip-

prinsip GCG ' tersebut. Bisa /disebutkan prinsip tersebut adalah

keterbukaan, ak ab,'serta kewajaran, dimana telah
sanakan dengan tujuan utama

demi kepenti

pihak-pihak terkait dan Stakeholder. Dengan menjalin

it, dapat meningkatkan nilai

6.
Untuk mewujudkan-rencana s ;ategi entitas, yang dituangkan dalam visi,
misi, dan pencapaian-pencapaian perusahaan jangka panjang, entitas
harus menerapkan GCG untuk mewujudkan rencana strategisnya.

7. Transparansi

Dalam hal ini, transparansi diterapkan dalam tranparansi keuangan,
informasi, dan Kkinerja entitas terhadap pihak-pihak yang terkait dengan

entitas.

Dalam penelitian ini, penulis berfokus pada lima prinsip GCG yang telah

dijelaskan sebelumnya dan bukan pada cakupan GCG.
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2.1.12 Tujuan Penerapan GCG pada BUMN

Dijelaskan oleh Sari dan Raharja (diakses penulis Oktober 2012) bahwa
penerapan GCG di dalam perusahaan adalah efisiensi dan efektivitas operasi dari
entitas tersebut, serta sasaran yang telah ditetapkan perusahaan dapat tercapai.
Dijabarkan pula oleh Sari dan Raharja, bahwa KEP-117/M-MBU/2002, yaitu
keputusan yang ditetapkan oleh menteri BUMN menjabarkan bahwa penerapan

GCG pada BUMN memiliki tujuan sebagai berikut :

1. Memaksimalkan nilai BUMN melalui peningkatan prinsip-prinsip GCG,

cakupanfinternasional
2. ivasi L profesional, transparan dan

elakukan peningkatan terhadap
kemadirian organisasl.

3. Mendorong agar di dalam membuat keputusan dan menjalankan segala
tindakan yang dilakukan oleh organisasi, selalu dilandasi nilai moral dan
sikap patuh terhadap undang-undang yang berlaku, dan selalu sadar akan
tanggung jawab sosial BUMN terhadap stakeholder dan terhadap
lingkungan.

4. Meningkatkan peran dan kontribusi BUMN dalam membangun
perekonomian nasional.

5. GCG diterapkan agar BUMN dapat mendorong peningkatan iklim

investasi nasional.
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2.1.13

6. Mendorong BUMN untuk ikut mensukseskan program privatisasi.

Selain tujuan yang telah diterapkan di atas, penerapan dari GCG dalam
praktek perseroan memiliki keuntungan bagi pihak perseroan sebagai berikut :

(Gusnardi 2008)

1. Mengurangi risiko yang muncul
2. Membantu menjamin terciptanya kepatuhan atas peraturan yang ada
3. Meningkatkan kepemimpinan di dalam entitas

4. Mendorong terciptanya kinerja yang baik

5.
6 ang _saham dan pemangku
Agency Theory dship theory

C. Jensen dan William H. if8hun 1976 (dijelaskan dalam Jensen dan
Smith. Jr, 1985). Daniri (2005 ; 5)-mendefinisikan agency theory sebagai
perspektif, yaitu manajemen sebagai ‘agents’ bagi pemegang saham yang
bertindak dengan penuh kesadaran untuk memenuhi kepentingannya sendiri, dan

bukan menjadikan mereka sebagai pihak yang bijaksana dan adil mewakili

kepentingan pemegang saham dalam melakukan pengelolaan perusahaan.

Pada penelitian ini, penulis melandaskan penelitiannya pada teori utama
yaitu agency theory yang telah dijabarkan di atas. Selain itu, dimuat juga teori

pendukung lainnya, yaitu stewardship theory.
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Daniri (2005 ; 5) menyatakan bahwa teori ini merupakan teori kontra dari
agency theory. Dikatakan bahwa teori ini merupakan pengembangan dari asumsi
filosofi bahwa sifat manusia hakekatnya dapat dipercaya, memiliki rasa integritas

dan tanggung jawab serta berperilaku jujur terhadap orang lain.

Disebutkan oleh Daniri (2005 ; 5), seiring dengan perkembangan zaman
dan pesatnya penerapan GCG di dalam entitas, maka agency theory yang
mendapatkan respon lebih, dan dapat diterima. Hal ini disebabkan karena konsep
ini lebih merefleksikan kenyataan yang terjadi (realistis). Selain itu, menurut

analisis penulis, dengan banye lan kasus fraud yang dilakukan oleh

pihak manajemen, a ini, konsep gnal’ agency theory merupakan
landasan teori:

Governance.

Berdasark iti a oleh’ Sari 'dan Raharja (diakses
Oktober, 2012) teor i u utama dibutuhkannya auditor
internal dan pemanfaatan dimana dalam suatu instansi atau
perusahaan, organ auditor internal berada dalam satu naungan yaitu Satuan
Pengawas Internal (SPI). Disebutkan oleh Sari dan Raharja, dalam hal ini SPI

difungsikan untuk mengawasi manajemen dalam mengelola entitas. Sehingga

manajemen entitas tidak dapat memaksakan kepentingan pribadi mereka.

Disebutkan pula, bahwa disaat pengawasan SPI telah berjalan dengan
efektif, maka akan tercipta efektivitas dan efisiensi entitas. Hal ini juga tercipta
disaat manajemen telah melakukan tugas dan tanggung jawabnya secara

professional, sehingga tidak terjadi konflik kepentingan (conflict of interest).

PENGARUH INDEPENDENSI..., NYIMAS NUR AHMADILLY SERASI, Ak.-IBS, 2013



2.1.14

Ketika di dalam entitas telah terwujud efisiensi dan efektivas, maka akan tercipta
pula peningkatan nilai perusahaan dan terwujudnya Good Corporate

Governance.

Wolfenshon (1999) dalam Sari dan Raharja (diakses Oktober 2012),
menyebutkan bahwa agency theory merupakan teori yang mengharuskan adanya
pengawasan. Pengawasan dilakukan untuk memastikan bahwa manajemen telah
mengelola entitas dengan penuh kepatuhan terhadap peraturan dan undang-

undang yang berlaku.

Selain agency 4 dijelaskan di atas, terdapat pula
penelitian terdah
terhadap Good Corp 6 (2009) dalam Fanning, et al
(diakses Oktobgr di ¢ I elitiannya, bahwa auditor
internal merupa alam ningkatkan nilai perusahaan.
Sebaliknya, auditor g € gsi maksimal, akan menurunkan
nilai perusahaan, yang..te -. earning peruasahaan. Di dalam
penelitiannya, disebutkan bahwa auditor internal memiliki interaksi keseharian
yang kedudukannya dekat dengan manajer. Dengan kedudukannya ini, tentunya

auditor internal dapat melakukan pengawasan bebas, dan secara tidak langsung

dapat mempengaruhi manajer untuk melaksanakan Good Corporate Governance.
Faktor-faktor Yang Memepengaruhi Good Corporate Governance

Untuk memperkuat teori penelitian, penulis menelaah beberapa faktor
yang dapat mempengaruhi GCG. Banyaknya fakta dan kejadian yang terjadi pada

satu dekade belakangan ini memicu banyak perusahaan untuk menerapkan GCG.
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Daniri (2006 ; 1) menyatakan bahwa terdapat beberapa pemicu yang menuntut
penerapan GCG di setiap perusahaan. Seiring dengan perkembangan zaman,
muncul keinginan perusahaan untuk menjadi perusahaan yang menguntungkan
dan terus bertumbuh hingga di masa mendatang. Selain itu, munculnya Krisis
ekonomi di kawasan Asia dan Amerika Latin, yang diperkirakan disebabkan oleh
lemahnya sistem hukum, standar akuntansi, audit yang tidak konsisten,
pandangan direksi yang tidak peduli terhadap hak pemegang saham. Hal ini

merupakan pemicu dibutuhkannya penerapan GCG.

Dari penelitian seb ag, dilakukan oleh Gusnardi (2006) yang

gsi-fungsi audit internal dalam
upaya mewujud ) I i jikan adalah independensi,
kemampuan prafesi el aan.kegiatan pemeriksaan,
dan manajeme G Latar belakang yang
menyebabkan™ GuSha " 'audit internal terhadap GCG
adalah peran audit. int€fng atypenting untuk membantu manajemen
dalam pengelolaan perusahaan..Dari hasil penelitian Gusnardi (2006) dinyatakan
bahwa secara parsial maupun simultan terdapat pengaruh yang signifikan antara

fungsi audit internal terhadap GCG.

Selain itu, penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Sari dan Raharja
(Diakses Oktober 2012) menyatakan bahwa terdapat pengaruh signifikan antara

peran audit internal terhadap perwujudan GCG di BLU.
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Dalam latar belakang penelitian didapat bahwa motivasi peneliti untuk
mengangkat independensi dan etika profesi audit internal sebagai variabel
penelitian adalah karena internal auditor pada masa kini diharapkan dapat
memberikan nilai tambah bagi perusahaan, sehingga dapat tercipta proses

pengendalian yang baik dan mendorong terwujudnya GCG.

Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Trianingsih (Juli 2007)
menyatakan bahwa terdapat hubungan pemahaman GCG terhadap peningkatan
kinerja auditor dimediasi oleh independensi dan komitmen organisasi. Hasil dari

penelitiannya adalah terdapa ang signifikan antara pemahaman GCG

terhadap Kinerja" addlit i ife ebut.~-menegakan sikap yang

independen.

inting (2007) menyatakan
ntuk melakukan tata kelola
aan untuk melakukan tanggung
atau yang biasa kita kenal dengan

jawab sosialnya terhadap

Corporate Social Responsibilty.

Dari penjabaran di atas dapat dilihat bahwa terdapat faktor-faktor yang
mempengaruhi GCG, yaitu fungsi internal audit yang terdiri dari independensi,
kemampuan profesional, lingkup pekerjaan, pelaksanaan kegiatan pemeriksaan,
dan manajemen bagian audit internal (Gusnhardi, 2006), kemudian peran
pengawas internal audit mempengaruhi GCG (Sari dan Raharja diakses Oktober

2012).
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2.1.15

Selanjutnya terdapat pengaruh yang signifikan antara pemahaman GCG
terhadap kinerja auditor apabila auditor tersebut menegakan sikap yang
independen (Trianingsih, Juli 2007), serta munculnya tanggung jawab sosial

perusahaan terhadap masyarakat lahir dari munculnya GCG (Ginting, 2007).

Dari penjabaran di atas dapat terlihat bahwa terdapat beberapa faktor yang
mempengaruhi GCG, dan yang paling banyak diteliti adalah independensi
auditor. Hal ini mendorong penulis untuk mengangkat penelitian mengenai
independensi. Seperti yang telah dijabarkan sebelumnya pada bagian latar

belakang dan sebagian pengliii u yang_ telah disebutkan di atas, bahwa

independensi-merup ptuk diangkat dalam penelitian.

Berdasarkan/lataf*belakang penelitian terdahul apat bahwa pentingnya peran

internal audit nden dapat mendoror ningkatan GCG (Gusnardi,
2006). Berland ‘ aka. penulis mengangkat

independensi men)e penulis.

Penelitian Terdahulu

Berikut adalah penelitian terdahulu yang dilampirkan oleh penulis yang
memiliki relevansi dengan penelitian yang diangkat oleh penulis. Arel,
Beaudoin, Cianci (Diakses Oktober 2012) melakukan penelitian mengenai
pengaruhn etika kepemimpinan dan fungsi audit internal dengan
mempertimbangkan intensitas moral sebagai variabel moderasi, terhadap
keputusan pelaporan keuangan. Sampel yang digunakan dalam penelitian 78
Akuntan berpengalaman yang memiliki pengalaman kerja dengan rata-rata waktu

pengalaman kerja yaitu 21,65 tahun.
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Keputusan pelaporan keuangan yang diujikan tersebut adalah mengenai
pembukuan atas jurnal yang dipertanyakan. Questionable journal adalah jurnal
yang dibuat dimana tidak ada dokumen pendukung. Hasil dari penelitian ini
adalah semakin kuat fungsi audit internal dan semakin lemahnya etika
kepemimpinan manajer di dalam perusahaan maka akuntan lebih memilih untuk

tidak melakukan pembukuan atas questionable journal.

Apabila intensitas moral tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan
keuangan, maka variabel bebas penelitian berpengaruh langsung terhadap

keinginan manajer untuk an questionable journal. Hasil ini

menunjukkan~bah moral,~dan etika kepemimpinan

manajer di /dalg erusahaan amat besar adap keputusan keuangan.

Sedangkan dengan nya fungsi audit intert ang.kuat, akan memberikan

pengaruh ' pada( ka m

membukukan~segala tr'r ‘

prosedur dari internal control.

h.~beretika dengan tidak

Research gap penelitian ini dengan penelitian penulis terletak pada
sampel penelitian, dimana akuntan yang dijadikan sampel penelitian adalah
akuntan yang telah berpengalaman dan berprofesi di berbagai perusahaan dan
memiliki waktu rata-rata bekerja sebanyak 21,65 tahun sedangkan sampel
penelitian penulis adalah internal auditor yang bekerja di salah satu BUMN di
Indonesia yaitu PLN Pusat dan Distribusi Jawa Timur yang tidak terspesifikasi

dengan jelas kurun waktu rata-rata bekerjanya.
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Soh dan Bennie (Diakses Oktober 2012) melakukan penelitian mengenai
fungsi-fungsi audit internal, yaitu persepsi, efektivitas serta evaluasinya. Sampel
yang digunakan adalah perusahaan yang berasal dari berbagai sektor industri.
Untuk menguji fungsi audit internal tersebut, Soh dan Bennie membangun
rerangka pertanyaan penelitian, yang menjadi permasalahan penelitian. Mereka
ingin melihat apa yang menjadi tanggung jawab bagi Internal Audit Function
(IAF) dan perubahannya beberapa tahun belakangan, faktor-faktor apa yang

mempengaruhi kefektifan IAF, serta bagaimana mengevaluasi keefektifan 1AF.

Hasil penelitian meg ahwa pada masa kini, IAF digunakan

sebagai salahs sat i i b, risiko. Dalam penelitian ini
ditemukan /bahwa 1A awalnya direncanakan audit internal dengan pihak

manajemen  untuk inimisasi  profil

bertanggung jawab umi
Kemudian, terdapa fal'

yaitu sumber daya manUSia, staffing, sert:

perusahaan, sehinga IAF
perusahaan yang muncul.
agaruhiivefektivitas audit internal,

ompetensi. Kemudian, evaluasi atas

keefektifan 1AF dinilai melalui beragam cara:

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa keefektifan dari IAF dapat
dinilai melalui kelengkapan audit dan melakukan perbandingan dengan IAF yang
sudah direncanakan sebelumnya, serta hal-hal dominan yang ada di dalam IAF
tidak menampilkan nilai-nilai yang kurang terlacak dari hasil kegiatan

pengelolaan perusahaan.
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Research gap penelitian dengan penelitian penulis adalah fokus penelitian
ini ingin melihat fungsi audit internal yang diimplementasikan standar yang
berlaku di luar negeri (Sarbanex Oxley) sedangkan penelitian penulis melihat
independensi dan etika profesi internal auditor dari yang mengacu pada Standar
Profesi Audit Internal 2004. Tujuan penelitian menjawab permasalahan hubungan
antara efektivitas fungsi internal audit terhadap risiko perusahaan, sedangkan
penelitian penulis melihat kedua fungsi audit (independensi dan etika) terhadap

pelaksanaan GCG.

Sari dan Raharja Oktober 2012) melakukan penelitian

mengenai pengaru audit internal @ angka: mewujudkan GCG pada
reka menyebarkan kuesioner
kepada seluruh BL h adalah 41 BLU. Hasil dari
penelitian mereka 3 gnifikan antara peran audit
internal terhadap. pelak e 3| U di seluruh Indonesia. Sebab
itu, penulis dalam. hal™mi jadi 2relitian ini sebagai referensi untuk
penelitian yang dilakukan oleh penulis, .dan mencoba mengimplementasikan
objek penelitian pada BUMN. Research gap yang lainnya terletak pada variabel
bebas penelitian yang menekankan pada peran satuan pengawas internal,
sedangkan dalam penelitian penulis peran pengawas internal ini dilihat dari sisi

independensi dan etika profesinya yang kemudian dikaitkan terhadap

pelaksanaan GCG.
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Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Gramling, Nuhoglu, Wood (April
2012). Penelitian mereka dillakukan untuk melihat perbedaan implementasi
fungsi audit internal di antara dua negara yang tergolong ekonomi maju dan
ekonomi berkembang. Negara berkembang yang dijadikan objek penelitiannya
adalah Turki, sedangkan negara maju yang dijadikan objek penelitian adalah
United State of America. Hasil penelitiannya menunjukan bahwa fungsi internal
audit di negara berkembang lebih ditempatkan pada fungsi penilaian dan
konsultasi manajemen, sedangkan fungsi internal audit di US lebih ditempatkan

pada tanggung jawab.atas pelaksanaan fungsi audit.

Hal ini Kasikan bahwe )i internal audit di negara

berkembang /kurg bjektif. Hal ini menjadi dorongan tersendiri untuk penulis

melihat bagaimana kan independensi dan a profesi di PLN Pusat dan

kondisi keuangannya bisa _jadi berbeda dengan perusahaan yang dijadikan objek
penelitian penulis. Selain itu, objektivitas penelitian ini merupakan variabel yang
terpisah dari independensi yang berbeda dengan penelitian penulis, yang
menempatkan objektivitas individu menjadi bagian dari variabel independensi

internal auditor.

Selanjutnya Hill dan Booker (Maret 2007) yang melakukan penelitian
mengenai pandangan pembuat peraturan akuntansi yang bekerja untuk negara
atas joint service yang dilakukan oleh Kantor Akuntan Publik (KAP), yaitu

menyediakan jasa audit internal dan audit eksternal.
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Sampel penelitian ini adalah anggota aktif dewan akuntansi negara yang
berada di 50 distrik negara, Kolombia, Guam, Puerto Rico, US, dan Virgin
Islands. Dari penelitian ini didapat hasil yaitu dengan dilakukannya joint service
oleh suatu KAP, maka akan menimbulkan persepsi bagi dewan akuntansi atas
independensi KAP tersebut. Selain itu, dewan akuntansi juga menyarankan
bahwa internal auditor yang dipekerjakan pada suatu perusahaan hendaknya
berasal dari luar perusahaan tersebut. Hal ini menjadi research gap dengan
penelitian penulis. Karena perbedaan peraturan antara Sarbanex Oxley yang

diterapkan di luar dengan peraturan ‘internal audit yang diterapkan di Indonesia.

Selain itu, sampel peng penulis.adalah internal auditor PLN

yang berasal dari j

S nya adalah yang di

2004). Andi melaku nmge

manajer terhadap ine'.

digunakan adalah 42 BWMN dengan _sampel yang diambil untuk pengujian

an..olen Andi (November
JIh-pengendalian internal dan

penelitian ini populasi yang

hipotesis adalah manajer 'puncak, manajer produksi dan manajer keuangan
masing-masing BUMN. Dari penelitian Andi didapat hasil bahwa secara simultan
terdapat pengaruh signifikan antara manajer keuangan, puncak, produksi dan
pengendalian internal terhadap kinerja perusahaan. Sedangkan secara parsial

variabel bebas mempengaruhi variabel terikat kecuali manajer puncak.

Research gap dengan penelitian penulis adalah variabel terikat yang
diujikan adalah pengkuran Kkinerja perusahaan, bukanlah GCG. Selain itu
populasi yang digunakan adalah internal auditor, sedangkan penelitian penulis

menggunakan internal auditor sebagai sampel penelitian.
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Wijayanti (2008) melakukan penelitian mengenai pengaruh komitmen
(organisasi dan profesional) internal auditor terhadap kepuasan kerja auditor.
Sampel dalam penelitiannya adalah 43 auditor internal yang sedang mengikuti
Qualified Internal Auditor. Dari penelitian tersebut didapat bahwa komitmen
(baik komitmen profesional dan komitmen organisasi) tidak berpengaruh
terhadap kepuasan kerja auditor internal. Dari penelitian ini apabila dikaitkan
dengan penelitian penulis, komitmen profesional merupakan bagian dari etika

profesi internal auditor.

Namun hal ini ‘mengindi esearch gap, yaitu tidak seluruh etika

profesi internal audit itmen-profesional. Research gap

penelitian ‘ini; terletak pada sampel penelit aitu auditor yang sedang

mengikuti pelatihan ndidikan lanjutan nam

mana, sedangkahi pa mis

penelitian sangat rs'n ,.

penelitian ini meneliti “k@mitmen organisasi dan profesional internal auditor

dak terspesifikasi bekerja di
ditor. yang dijadikan sampel

mpat, ia bekerja. Selain itu,

sebagai satu kesatuan utuh, sedangkan penulis hanya melihat sebagian komitmen

tersebut, yang tertuang dalam kode etik yang mengacu pada SPAI, 2004.

Berikutnya adalah penelitian yang dilakukan oleh  Trianingsih  (2007).
la melakukan penelitian mengenai pengaruh pemahaman Good Corporate
Governance (GCG), gaya kepemimpinan dan budaya organisasi terhadap kinerja
auditor yang dimediasi oleh independensi dan komitmen organisasi auditor.
Penelitian ini menggunakan sampel 510 auditor yang tersebar pada 53 KAP di
Indonesia. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dengan adanya pemahaman

mengenai GCG tidak berpengaruh langsung terhadap kinerja auditor.
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Pemahaman mengenai GCG dapat meningkatkan kinerja auditor apabila
dalam pelaksanaan audit auditor menegakan independensi. Selain itu, gaya
kepemimpinan berpengaruh langsung terhadap kinerja auditor, namun apabila
auditor memiliki komitmen terhadap organisasinya, tidak terdapat pengaruh
antara gaya kepemimpinan terhadap kinerja, serta budaya organisasi tidak
berpengaruh terhadap kinerja auditor. Apabila auditor berkomitmen terhadap
organisasinya maka budaya organisasi dapat berpengaruh terhadap kinerjanya.
Research gap penelitian ini terletak pada variabel yang diujikan, dimana

independensi merupakan variabel © moderasi,.. sedangkan penelitian penulis

menggunakan independ ariabel bebas.

2008) melakukan penelitian

mengenai pengaruh endensi, keahlian pra

pengawas internidi nm

dalam penelitian i a.di |

tersebut didapat hasil*Sgenelitian sebagal berikut: pertama, independensi

al_serta pengalaman kerja
abupaten Bandung. Sampel

paten Bandung. Dari penelitian

pengawasan intern berpengaruh:signifikanterhadap efektivitas penerapan struktur

pengendalian intern.

Kedua, keahlian profesional pengawas intern berpengaruh terhadap
efektivitas penerapan struktur pengendalian intern. Pengalaman kerja pengawas
intern berpengaruh terhadap efektivitas penerapan struktur pengendalian intern.
Dari hasil penelitian tersebut apabila dihubungkan dengan penelitian penulis
maka didapat beberapa informasi penting. Pertama, dengan berjalannya
keefektifan penerapan pengendalian internal maka akan meningkatkan tata kelola

perusahaan yang baik, sehingga dapat tercipta GCG.
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Penelitian ini juga yang memotivasi penulis untuk melihat pengaruh
variabel bebas penelitian terhadap variabel terikat penelitian. Research gap
penelitian ini terletak pada sampel penelitian yang menggunakan satuan
pengawas intern pada BPR, sedangkan penelitian penulis menggunakan sampel
penelitian yaitu internal auditor yang bekerja di PLN. Selain itu, efektivitas dari
pengawas intern merupakan salah satu cerminan dari prinsip kemandirian GCG,

dan bukan merupakan keseluruhan GCG.

Purnamasari (Agustus 2006)- melakukan penelitian mengenai sifat

machiavellian yang dilihat pe apterhadap independensi dan perilaku etis

auditor. Sampel yap@ digunakan dalam jan .ini-adalah 140 auditor yang

bekerja di’ KAP Semarang, Jogjakarta dan
Surabaya. Dari berikut, sifat machiavellian
berhubungan n laku. etis auditor kemudian
auditor yang indef » etis serta sifat machiavellian

berhubungan tidak langStmg . dengan perilakeretis auditor melalui independensi.

Dari penelitian ini didapat fakta menarik bahwa tidak terdapat hubungan
positif antara pertimbangan etis dengan independensi dan perilaku etis auditor.
Penelitian ini menjadi pendukung penelitian penulis, karena terdapat hubungan
antara independensi dan perilaku etis auditor. Research gap penelitian ini terletak
pada uditor yang dijadikan sampel penelitian, yaitu auditor eksternal, sedangkan
sampel yang digunakan penulis adalah internal auditor. Hal ini dapat

menyebabkan perbedaan hasil penelitian.

PENGARUH INDEPENDENSI..., NYIMAS NUR AHMADILLY SERASI, Ak.-IBS, 2013



Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Fanning dan Piercey (diakses
Oktober 2012). Penelitian ini melihat penggunaan informasi dan interpersonnal
skills yang dimiliki oleh internal auditor untuk mempengaruhi keputusan
manajer. Penelitian ini menggunakan sampel yaitu eksekutif, manajer, dan
profesional bisnis lainnya yang sedang mengikuti program pelatihan. Hasil
penelitian ini menunjukkan dengan kondisi lemahnya informasi yang dimiliki
perusahaan, internal auditor dapat mengubah keputusan manajer dengan
menggunakan kesediaan internal auditor untuk menyediakan informasi mengenai

interpersonal skills dan menggunakan struktur argumen data.

sadar bahwa a sering setuju dengan internal

auditor, disebabl arena taktik presentasi a Oryang baik, maka manajer

akan memutuskan ng salah pada kepu

akuntansi dan pelaporan
ada- keputusan yang salah
tersebut. Researchiyg i € pada, metode penelitian yang
digunakan. Metode. yangedigunakan ada

eksperimen dan penelitian penulis

menggunakan metode empiris.

Asikin (Februari 2006) melakukan penelitian megenai pengaruh peran
internal auditor untuk mengungkapkan temuan audit. Sampel dalam penelitian ini
adalah Internal auditor yang organisasinya tidak disebutkan. Hasil dari penelitian
ini menunjukkan bahwa internal auditor dapat memberikan masukan berupa
nasehat, saran dan evaluasi terhadap pihak manajemen. Tindak lanjut dari
temuan auditor tersebut yang berhak menentukan sepenuhnya adalah manajemen.
Research gap penelitian ini adalah variabel terikat penelitian yang diujikan

adalah peran internal auditor dalam pengungkapan temuan audit.
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Hal ini dapat mengindikasikan hasil penelitian yang kontra dengan
penelitian penulis, dimana dinyatakan dalam hasil penelitian bahwa tindak lanjut
dari temuan auditor merupakan sepenuhnya hak manajemen, sedangkan dalam
penelitian penulis diharapkan rekomendasi internal auditor dapat mewujudkan
GCG dan tidak terspesifikasi dengan jelas apakah terdapat tindak lanjut dari

pihak manajemen PLN untuk menindak lanjuti rekomendasi internal auditor.

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Nadirsyah dan Yanthi (2009).
Dalam penelitian ini mereka melihat_pengaruh sifat locus of control terhadap

pengambilan keputusan eti am Kondisi dilema etis. Penelitian ini

menggunakan-pop : itor Inte dan eksternal pemerintah Aceh.

Hasil penelitian | di yah dan Yanthi menyebu bahwa sifat internal locus of

control sangat fber dalam pengambilan tusan etis auditor dalam

menjalankan profesi Wm
Kedua;” buda 'si

dilema etika. Ketiga, orientasi etika tidak

ingaruh terhadap pengambilan
keputusan etis auditor dala
mempengaruhi auditor dalam mengambil keputusan pada auditor pemerintah
aceh. Secara simultan seluruh variabel bebas mempengaruhi pengambilan
keputusan etis auditor dalam kondisi dilema etis. Research gap penelitian
terdapat pada sampel yang digunakan penelitian yaitu internal auditor yang
bekerja di pemerintah Aceh, sedangkan internal auditor penelitiagn penulis

adalah auditor yang bekerja di PLN (BUMN).
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Gusnardi (2006) melakukan penelitian mengenai faktor-faktor internal
audit yang mempengaruhi pelaksanaan GCG. Penelitian ini menggunakan
populasi yaitu BUMN yang tercatat di BEJ tahun 2006. Hasil dari penelitian ini
adalah pertama, secara simultan faktor audit internal yang meliputi independensi,
kemampuan profesional, lingkup pekerjaan, pelaksanaan kegiatan pemeriksaan,
dan manajemen bagian audit internal berpengaruh signifikan dan positif terhadap
pelaksanaan GCG. Kedua, secara parsial independensi, kemampuan profesional,
lingkup pekerjaan, pelaksanaan kegiatan dan manajemen bagian audit internal

berpengaruh positif dan signifikan terhadap pelaksanaan GCG.

populasi penelitian yaitu seluruh
BUMN yang-terg ; edangkan sampel penelitian
fungsi audit internal yang

diujikan ada empa i penulis hanya menekankan

dalam bentuk tabel sebagai berikut.
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Tabel 2.1

Penelitian Terdahulu

No. | Nama Peneliti Variabel Penelitian Hasil Penelitian Sampel Research Gap
Penelitian

1 | Barbara Arel, Variabel bebas 1: Etika 1 Akuntan tidak akan 78 Akuntan 1 Akuntan yang dijadikan
Cathy A. kepemimpinan membukukan berpengalaman sampel dalam penelitian
Beaudoin, Anna questionable journal | yang memiliki ini adalah akuntan yang
M.Cianci (Tidak Variabel bebas 2 : entry apabila kondisi | pengalaman telah memiliki berbagai
dicantumkan Fungsi internal audit etis kepemimpinan kerja dengan pengalaman profesi.
peneliti  diakses lemah dan fungsi rata-rata waktu
penulis Oktober Variabel terikat : audit internal kuat. pengalaman Akuntan yang
2012) questionable journal kerja yaitu dijadikan sampel dalam

entry Ketika intensitas 21,65 tahun penelitian ini ditentukan
moral tidak lama waktu bekerja
Variabel moderasi : signifikan, maka
Intensitas moral etikakepemimpi
mempengaruhi
langsung.keputusan
manajer untuk
melakukan
pembukuan jurnal.

2 | Dominic S. Soh : ellyang Penelitian ini melihat
dan Nonna fungsi audit internal
Martinov Bennie ) dari sisi persepsi,
(Tidak ahaan yang efektivitas dan evaluasi

dicantumkan
peneliti  diakses
penulis Oktober
2012)

internal audit
function

Evaluation of
internal audit
function

Faktor yang
mempengaruhi
kefektifan IAF
adalah Struktur,
status serta
hubungan dengan

IAF, terkait dengan

sumber daya
manusia, staffing,
kompetensi,
hubungan dengan
stakeholder, status
organisasi, serta
organ pendukung.

Evaluasi atas

erasal dari
berbagai sektor
industri (tidak
dijelaskan
secara spesifik).

audit internal yang telah
diimplementasikan di
dalam perusahaan.

Penelitian ini hasilnya
menjawab pertanyaan
penelitian yang
berhubungan dengan
risiko perusahaan dan
faktor-faktor yang
mempengaruhi
efektivitas fungsi audit
internal.

keefektifan dari IAF
adalah kelengkapan
audit dibandingkan
dengan IAF yang
telah direncanakan
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No. | Nama Peneliti Variabel Penelitian Hasil Penelitian Sampel Research Gap
Penelitian
sebelumnya

3 | Maylia Pramono | 1 Variabel bebas : Terdapat pengaruh Seluruh entitas Objek penelitian adalah
Sari dan Raharja Peran Audit Internal yang signifikan yang berstatus BLU sedangkan objek
(Tidak antara peran auditor BLU di penelitian penulis
dicantumkan Variabel terikat : internal terhadap Indonesia (41 adalah BUMN.
peneliti, diakses | 2 Good Corporate Good Corporate BLU).
penulis Oktober Governance (GCG) Governance pada Variabel bebas dalam
2012) BLU penelitian ini

ditekankan pada peran
Satuan Pengawas
Internal untuk
mewujudkan GCG.

4 | Audrey A |l Variabel bebas 1 : Internal auditor di Internal auditor Penelitian ini dilakukan
Gramling, Irem Assurance Turki pada 87 pada dua negara yang
Nuhoglu, David mengimplementasika | organisasi di US kondisi perusahaannya
A. Wood (April Variabel bebas 2 : n IAF nya untuk dan 71 internal berbeda dengan
2011) 2 Consulting lebih kompetén pada | auditor pada 29 Indonesia.

kegiatan konsultasi; perusahaan di
3 Variabel bebas 3 : 3 Turki Obijektivitas internal
Works on Risk auditor dalam penelitian
ompeten ini merupakan indikator
Variabel bebas dibandingkan deng tersendiri dan bukan
4 Work on Con internal auditor di merupakan indikator
US. IAF akan lebih dalam independensi.
5 Variabel be objektif, dalam hal
Worksion penilai kegiatan
Governanc (assurance), dan
6 Variabel behas 6 :
Kompetensi
7 Variabelbebas
Obijektivitas
8 Variabel bebas 8 : dibanaingign
Publik dengan komite audit
yang berprofesi di
Variabel terikat 1 : Turki.
T o PO LAF i Turki tidak
berbeda dengan US,
Variabel terikat 2 : namun dalam
10 Kualitas GCG beberapa I_<asu_s
kurang objektiv dan
; ; . kompeten di
1 \N/?Igia ?;*f;ékat 3 bandingkan dengan
organisasi US.

5 | Cecil L. Hilldan | 1 Variabel bebas : Kinerja dari KAP Anggota aktif Perbedaan regulator
Quinton Booker State Accountancy yang melakukan pada dewan antara objek penelitian
(Maret 2007) Regulatory pekerjaan internal akuntansi penulis dengan

audit dan juga negara di 50 penelitian ini
2 Variabel terikat 1 : eksternal audit negara, distrik menyebabkan hasil
Tingkat mempengaruhi Kolombia, penelitian ini tidak
kepercayaan persepsi anggota Guam, Puerto dapat
independensi akuntan publik atas Rico, U.S diimplementasikan di
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No. | Nama Peneliti Variabel Penelitian Hasil Penelitian Sampel Research Gap
Penelitian
auditor independensi auditor | Virgin Islands. Indonesia.
Variabel terikat2 : Regulator atas 2 Sampel penelitian
Peraturan yang akuntansi penulis adalah internal
membolehkan KAP menyatakan bahwa auditor yang berasal
untuk memberikan internal auditor lebih dari internal
joint service baik berasal dari luar perusahaan.
perusahaan.
Dewan akuntansi
merasa bahwa
Sarbanex Oxley Act
melarang auditor
untuk memberikan
jasa internal audit
untuk perusahaan
non publik.
6 | Kiagus Andi Variabel bebas 1 : Kualitas jasa.auditor | 42 BUMN, 1 Variabel yang diujikan
(November Manajer Puncak internahdipengaruhi (| dengan sampel adalah kinerja
2004) adalah manajer perusahaan bukan
Variabel bebas 2:; anajer produk; puncak, manajer GCG.
Kualitas jasa auditox manajer keuanga groduksi dan
internal j 2 Sampel penelitian
Pengendalian internal adalah manajer BUMN,
Variabel bebas dipengaruhi secara dan internal auditor
Manajer produk langsung oleh adalah populasi
anajer puncak penelitian.
Variabel'bebas
Manajer Keuand
Variabel bebas 5.:
Pengendaliansintern
(COS0)
Variabel terikat : Kinerja .
Perusahaan manajer puncak,
manajer produksi,
manajer keuangan,
kualitas jasa auditor,
pengendalian
internal.
7 | Diah Wijayanti Variabel bebas : Komitmen 43 auditor 1 Sampel yang digunakan
(2008) Komitmen organisasional tidak | internal yang adalah auditor yang
memiliki pengaruh sedang sedang mengikuti
Variabel terikat : secara signifikan mengikuti pendidikan lanjutan,
Kepuasan kerja auditor terhadap kepuasan Qualified dan tidak terspesifikasi

Variabel moderasi :
Motivasi

kerja auditor internal

Komitmen
profesional tidak
memiliki pengaruh
secara signifikan
terhadap kepuasan
kerja auditor internal

Motivasi tidak

Internal Auditor

dengan jelas bertempat
kerja dimana.

2 Penelitian ini melihat
komitmen organisasi
dan profesi internal
auditor
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No.

Nama Peneliti

Variabel Penelitian

Hasil Penelitian

Sampel
Penelitian

Research Gap

memoderasi
hubungan antar
variabel komitmen
organisasional dan
kepuasan kerja
auditor internal

Motivasi tidak
memoderasi
hubungan antara
variabel komitmen
profesional dan
kepuasan kerja
auditor internal

Sri Trianingsih
(Juli 2007)

Variabel bebas 1 :
Pemaha man GCG

Variabel bebas 2 : Gaya
Kepemimpinan

Variabel bebas 3
Budaya Organisasi

Variabel terikat ;
Auditor

Variabel moderasi :

Pemahaman GCG
tidak berpengaruh
langsung terhadap
kinerja auditor.
Pemahaman,GCG

apabila auditor te
meningkatkan
independensi.

Gaya

Budaya organisasi
tidak berpengaruh
langsung terhadap
kinerja auditor.
Budaya organisasi
dapat mempengaruhi
kinerja auditor
apabila ia
berkomitmen
terhadap
organisasinya.

510 auditor
yang tersebar
pada 53 KAP di
Indonesia

1 Independensi dalam
penelitian ini adalah
variabel memoderasi
dan merupakan
independensi auditor
eksternal

Ni  Putu Eka
Desyanti dan Ni
Made Ratnadi
(Januari 2008)

Variabel bebas 1 :
independensi

Variabel bebas 2 :
keahlian profesional

Variabel bebas 3 :
Pengalaman kerja

Independensi
pengawasan intern
berpengaruh
signifikan terhadap
efektivitas penerapan
struktur pengendalian
intern.

Keahlian profesional

42 Bank
Perkreditan
Rakyat di
Kabupaten
Bandung

1 Sampel yang digunakan
adalah pengawas intern
pada BPR di kan
kabupaten Bandung.

2 Efektivitas pengawasan
intern merupakan
cerminan dari prinsip
independensi GCG,
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No. | Nama Peneliti Variabel Penelitian Hasil Penelitian Sampel Research Gap
Penelitian
pengawas intern pengawas intern namun tidak
berpengaruh terhadap menggambarkan prinsip
Variabel terikat : efektivitas penerapan GCG secara
efektivitas penerapan struktur pengendalian keseluruhan.
struktur pengendalian intern.
intern
Pengalaman kerja
pengawas intern
berpengaruh terhadap
efektivitas penerapan
struktur pengendalian
intern
10 | st Vena Variabel bebas 1 : Sifat Sifat machiavellian 140 auditor Sampel yang digunakan
Purnamasari machiavellian berhubungan negatif | yang bekerja di adalah auditor eksternal
(Agustus 2006) dengan independensi | KAP di lima yang bekerja di KAP,
Variabel bebas 2 : dan perialku etis kota Jakarta, ada kemungkinan hasil
pertimbangan etis auditor Bandung, ini tidak sama dengan
Semarang, penelitian penulis.
Variabel terikat 1 : Jogjakarta dan
Independensi auditor Surabaya
Variabel terikat2 : berperilaku etis
perilaku etis audi
Sifat machiavellian
berhubungan tidak
langsung dengan
ilaku etis audito
11 | Kirsten Fanning Variabel bebas 1 : Dengan kondisi Eksekutif, Penelitian ini
dan M. David Likability lemahnya informasi manager, dan menggunakan metode
Piercey (Tidak yang dimiliki profesional eksperimental dan
dicantumkan Variabel bebas 2 : perusahaan, internal bisnis lainnya belum tentu hal ini
peneliti, diakses Informasi akuntansi auditor dapat yang sedang dapat diberlakukan di
penulis Oktober mengubah keputusan | mengikuti Indonesia.
2012) Variabel bebas 3 : manajer dengan program
menggunakan pelatihan

argumen

Variabel bebas 4 :
interpersonal skills

Variabel terikat :
Pengaturan GCG dalam
entitas

kesediaan internal
auditor untuk
menyediakan
informasi
menggunakan
struktur argumen
data.

Jika manajer tidak
sadar bahwa mereka
sering setuju dengan
internal auditor,
disebabkan karena
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No. | Nama Peneliti Variabel Penelitian Hasil Penelitian Sampel Research Gap
Penelitian

taktik presentasi

auditor yang baik,

maka manajer akan

memutuskan hal

yang salah pada

keputusan akuntansi

dan pelaporan

keuangan, dan

menyebabkan cost

yang tinggi pada

keputusan yang salah

tersebut.

12 | Bachtiar Asikin | 1 Si kap profesionalisme Internal auditor dapat | Internal auditor | 1 Variabel terikat yang
(Februari 2006) internal auditor memberikan yang diujikan dalam
masukan berupa organisasinya penelitian ini adalah
2 Peranan internal auditor nasehat, saran dan tidak disebutkan peran internal auditor
dalam pengungkapan evaluasi terhadap dalam pengungkapan
.temuan audit pihak manajemen. temuan audit.
2 Hasil menunjukan

bahwa temuan audit

menentukal yang diungkapkan oleh

sepenuhnya-adalah internal auditor

manajemen. tindaklanjutnya hanya
ditentukan oleh
manajemen.

13 | Nadirsyah dan | 1 Variabel bebas 1 Sampel yang digunakan

Elya  Dharma
Yanthi (2009)

3 Variabel bebas 3 :

of control

2 Variabel bebas 2
Orientasi Etika

budaya etis organisasi

4 Variabel terikat :

Pengambilan keputusan
etis dalam kondisi
dilema etis

kondisi dilema etika.

Budaya etis
organisasi
berpengaruh terhadap
pengambilan
keputusan etis
auditor dalam

kondisi dilema etika.

Orientasi etika tidak
mempengaruhi
auditor dalam
mengambil
keputusan pada
auditor pemerintah
aceh.

Secara simultan
seluruh variabel
bebas mempengaruhi
pengambilan

asi dalam

adalah internal auditor
yang bekerja di
pemerintahAceh.
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No.

Nama Peneliti Variabel Penelitian

Hasil Penelitian

Sampel
Penelitian

Research Gap

keputusan etis
auditor dalam
kondisi dilema etis.

14

Gusnardi (2006) | 1 Variabel bebas : Faktor
audit internal

2 Variabel terikat :
Pelaksanaan GCG

Sumber : Data olahan

2.2  Rerangka Pemikiran

2.2.1 Independensi dan Good Corporate Governance

Secara simultan
faktor audit internal
yang meliputi
independensi,
kemampuan
profesional, lingkup
pekerjaan,
pelaksanaan kegiatan
pemeriksaan, dan
manajemen bagian
audit internal
berpengaruh
signifikan dan positif
terhadap

pelaksanaan. GCG

pekerjaan,

pelaksanaan kegiatan |*

Populasi dalam
penelitian ini
adalah BUMN
yang tercatat di
BEJ tahun 2006

1 Populasi penelitian
adalah seluruh BUMN
yang terdaftar di BEJ
sedangkan penelitian
penulis adalah hanya
pada satu BUMN yaitu
PLN.

2 Faktor audit internal

yang diujikan adalah
empat fungsi audit
internal yang telah
dijabarkan pada
variabel.

Keterkaitan antar variabel ini dapat dilihat melalui penelitian terdahulu.

Seperti yang telah diteliti sebelumnya oleh

Trianingsih (2007). Dalam

penelitiannya dapat dilihat keterkaitan antara variabel independensi yang

memediasi pengaruh pemahaman GCG terhadap kinerja auditor. Dari penelitian

tersebut didapat hasil bahwa semakin independen auditor maka pemahaman akan

GCG mempengaruhi Kinerja auditor tersebut.
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Hal ini mengindikasikan bahwa dengan semakin pahamnya auditor akan
GCG maka akan meningkatkan Kinerjanya tentunya diiringi dengan

ditegakkannya sikap independensi.

Selain Trianingsih (2007), penelitian yang mengungkap keterkaitan antara
independensi dengan GCG adalah penelitian yang dilakukan oleh Desyanti dan
Ratnadi (Januari 2008). Dalam penelitiannya ia melihat pengaruh independensi
pengawas internal pada efektivitas penerapan struktur pengendalian internal.
Hasil penelitiannya menyebutkan bahwa .independensi berpengaruh signifikan

terhadap efektivitas “peng pengendalian internal. Hal ini

I pengendalian internal maka

Hal ni ah sp GCG vyaitu kemandirian

adanya pengaruh dari pihak

berkualitas.

Selanjutnya adalah penelitian yang dilakukan oleh Gusnardi (2006). Dari
penelitiannya dapat kita lihat keterkaitan antara independensi internal auditor
terhadap perwujudan GCG. Hasil penelitian Gusnardi (2006) menyatakan bahwa
dengan independensi internal auditor berpengaruh signifikan terhadap
perwujudan GCG, dan meningkatkan prinsip-prinsip GCG vyaitu Transparency,

Accountability, Responsibility, Independency, Fairnees (TARIF).
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2.2.2 Etika Profesi dan Good Corporate Governance

Keterkaitan antar variabel etika profesi terhadap GCG dapat dilihat dari
penelitian terdahulu, seperti yang dilakukan oleh Asikin (2006). Dalam
penelitiannya ia menguji pengaruh sikap profesionalisme terhadap pengungkapan
temuan audit. Dimana indikator sikap profesionalisme salah satunya adalah
standar perilaku auditor internal, yang tertuang dalam etika profesi (kode etik)
internal auditor. Apabila temuan audit yang diungkapkan semakin banyak dan
berkualitas, maka akan menignkatkankinerja perusahaan. Hal ini dikarenakan

informasi  yang tertuang pgmendasi perbaikan kegiatan operasi

perusahaan berkualj

Selain it aiat iﬁienelii[a 2mukan bawa tidak terdapat
pengaruh antara €ti irsya Yanthi (2009) menemukan
dalam penelitiannyafaahwa D h signifikan antara etika profesi

additor. Hal ini menandakan bahwa tidak

salah satu prinsip GCG vyaitu

dengan pengambilan keput
memperdulikan auditor beretika “atau tidak, hal ini tidak mempengaruhi

pengambilan keputusan etis auditor.

Pengambilan keputusan etis ini dapat mempengaruhi GCG. Semakin etis
keputusan ini, maka akan meningkatkan GCG, hal ini disebabkan karena dengan
semakin etisnya keputusan yang diambil maka akan meningkatkan kualitas
keputusan auditor. Dengan semakin berkualitasnya keputusan tersebut akan

meningkatkan transparansi, seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya.
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2.2.3

Namun dari hasil penelitian Nadirsyah dan Yanthi (2009) tidak terdapat
pengaruh perilaku etis terhadap pengambilan keputusan etis. Dalam penelitian
ini, penulis memfokuskan pada pengaruh etika profesi terhadap GCG. Hal ini
didasari pada penelitian yang dilakukan oleh Asikin (2006) yang telah dijelaskan
di atas, serta didasari oleh penelitian yang dilakukan oleh Purnamasari (2006).
Dalam penelitiannya dinyatakan bahwa auditor yang independen umumnya

berperilaku etis.

Independensi, Etika Profesi dan Good-Corporate Governance

Keterkaitan antz ) psi dan‘etika profesi secara simultan
dapat dilihat.darigpene ukan- oleh Gusnardi (2006).
Dalam peneliti , t (pengaruh independensi,
kemampuan prefesiona i 1ka erupakan komponen dari
kemampuan-profesional._Asi signifikan secara simultan
terhadap perwujuda - disinggung sebelumnya oleh
Purnamasari (2006) bahwa ang bersikap independen cenderung

berperilaku etis. Untuk itu penulis ‘ingin melihat bagaimana pengaruh keduanya

(X1 dan X5) terhadap perwujudan GCG.

2.2.4 Rerangka Pemikiran

Tahapan yang dilakukan oleh penulis dalam proses penelitian ini dimulai
dari melihat fenomena yang terjadi pada auditor. Hal ini ditemukan oleh penulis

dalam berbagai latar belakang penelitian terdahulu.
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Setelah itu, penulis mengangkat tema penelitian yang terkait dengan
fenomena yang terjadi, dan melakukan pemilihan variabel dan pemilihan objek
penelitian yang relevan dengan latar belakang penelitian. Setelah itu, penulis
merumuskan permasalahan dan menentukan tujuan penelitian. Untuk mendukung
penelitian ini, maka penulis menjabarkan teori yang relevan dengan penelitian,
melandasinya dengan  penelitian  terdahulu, sehingga penulis dapat

mengembangkan rerangka penelitian dan melakukan pengembangan hipotesis.

Kemudian penulis menentukan-sampel penelitian, dan mengumpulkan

data penelitian sehingga dapai al. pengolahan data dan memberikan hasil

penelitian yang da 3 : penelitian, sehingga dicapai

agian ini penulis melakukan
2miKiran dari penelitian ini
dikembangkan penu i delumnya yang mengulas fungsi-
fungsi audit internal dan.penera a terhadap Good Corporate Governance

serta keterkaitan variabel yang telah diulas sebelumnya. Berikut adalah rerangka

pemikiran penelitian.
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Gambar 2.4

Rerangka Pemikiran

PERWUJUDAN GOOD

CORPORATE GOVERNANCE
Ha,
Ha;
Haj
e AN
INDEPENDENSI ETIKA PROFESI
AUDITOR INTERNAL AUDITOR INTERNAL
Sumber : Data‘olahag

laskan mengenai pengaruh
variabel bebas pertama or internal dan pengaruhnya
terhadap variabelSgeri governance . Dijelaskan pula
pengaruh variabel beba Vai a profesi auditor inernal terhadap
corrate governance. Serta pengaruh X; dan X;

variabel terikat (YY) yaitugood

secara bersamaan terhadap Y.
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2.3

Pengembangan Hipotesis

Berdasarkan penjabaran penelitian terdahulu yang telah dilampirkan di
atas, keterkaitan antara variabel yaitu variabel bebas (X; dan X;) terhadap
variabel terikat (Y), serta penggambaran rerangka pemikiran di atas, maka

berikut pengembangan hipotesis penelitian, yaitu :

1. Ho; = Tidak Terdapat pengaruh independensi internal auditor terhadap
Good Corporate Governance

Ha; = Terdapat pengaruh independensi internal auditor terhadap Good

Corporate Gg
2. Ho, = Terdap I nal_auditor terhadap Good
internal auditor terhadap

Ha, =

3. Hos

antara independensi internal
auditor serta...etik internal auditor terhadap Good
Corporate Governance

Haz; = Terdapat pengaruh simultan antara independensi internal auditor
serta etika profesi internal auditor terhadap Good Corporate

Governance
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3.1

311

3.1.2

BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

Objek Penelitian

Responden Penelitian

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh independensi dan
etika profesi internal auditor terhadap Good Corporate Governance di dalam
entitas BUMN. Dalam hal inigpenulismemilih PT. PLN (Persero) Pusat serta PT.

PLN (Persero) Distribusi ang,bertempat di Surabaya, sebagai entitas

BUMN vyang dite _, ‘ pbjek ™ penelitian. Penelitian ini
/ responden penelitian, yang
(Persero) Distribusi Jawa
Timur. Landasanpemi )jeK penelitian tersebut telah

diuraikan sebelumnyg pagian latar belakang.
Tempat Penelitian

Tempat kedudukan objek penelitian, yaitu PT. PLN (Persero) Kantor
Pusat berlokasi di JI. Trunojoyo Blok M 1/135 Kebayoran Baru, Jakarta 12160,
Jakarta Selatan. Serta PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Timur, yang terletak di
JI. Embong Trengguli 19-21 Surabaya. Penulis telah melakukan permohonan izin
pada pihak Satuan Pengawas Intern di kedua PLN tersebut, untuk dapat
mengakses data yang diperlukan serta menjalin hubungan pada pihak tersebut,
untuk melakukan penyebaran kuesioner pada internal auditor yang bekerja di

kedua PLN tersebut.
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3.13

3.2

3.2.1

3.2.2

Waktu Penelitian

Jangka waktu penelitian ini dimulai pada 8 Oktober 2012 sampai 28
Desember 2012. Pembuatan kuesioner dilakukan pada 4 Oktober 2012, dan
penyebaran kuesioner dilakukan pada 8 Oktober 2012 untuk PT. PLN (Persero)
Kantor Pusat dan 15 Oktober 2012 untuk PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa

Timur.

Definisi dan Operasionalisasi Variabel Penelitian

Variabel Penelitian

Sekaran dan ' ebutkan bahwa variabel adalah
sesuatu yang.dap an atau suatu nilai yang bervariasi.
Dikatakan:bah i je 1g Kurun waktunya berbeda,
atau objek-yang k enelitian ini, penulis hanya

menggunakan-duaari dan variabel terikat.
Variabel Terikat

Sekaran dan Bougie (2010 ; 70) menjelaskan bahwa variabel terikat
adalah variabel utama yang menjadi perhatian dan tujuan seorang peneliti.
Dijelaskan bahwa seorang peneliti memiliki tujuan untuk memberikan

pemahaman dan memberikan gambaran atas variabel terikat yang diteliti.

Dikatakan bahwa seorang peneliti harus dapat memprediksi variabel
terikat dalam hal hubungan atau pengaruhnya terhadap variabel bebas, atau
peneliti harus dapat menjelaskan variasi-variasi atau perubahan yang terjadi di

dalam variabel terikat tersebut.
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3.2.3

3.24

Di dalam penelitian ini, penulis menetapkan Good Corporate Governance
(GCG) sebagai variabel terikat penelitian dan dilambangkan dengan notasi

statistik yaitu Y.

Variabel Bebas

Sekaran dan Bougie (2010 ; 72) menjelaskan bahwa yang dimaksud
dengan variabel bebas adalah variabel di dalam penelitian yang memberikan
pengaruh terhadap variabel terikat. Pengaruh yang diberikan oleh variabel bebas,

dapat menjadi pengaruh yang negatif /maupun pengaruh positif. Di dalam

penelitian ini ditetapka bas yang diteliti terdiri dari dua

rlu melakukan operasionalisasi
terhadap variabel-variabel Ve pedhidjikan. Sekaran dan Bougie (2010 ; 127)
memberikan penjelasan mengenai ‘operasionalisasi variabel, yaitu teknik yang
digunakan untuk melakukan translasi konsep penelitian sehingga dapat
diobservasi oleh peneliti dan elemen yang ada di dalam konsep juga dapat

terukur. Hal ini dimaksudkan untuk mengembangkan konsep penelitian.

Operasionalisasi variabel pada penelitian penulis didasarkan pada tiga

variabel berikut :
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Good Corporate Governance (GCG) :

GCG merupakan variabel terikat penelitian. Daniri (2006 ; 8)
mendefinisikan GCG sebagai suatu sistem yang membentuk pola dan
hubungan yang digunakan oleh setiap organ perusahaan. Hal ini
dimaksudkan untuk memberikan nilai tambah pada perusahaan, selain itu
tetap memperhatikan hak-hak setiap pemegang saham dan pihak-pihak
yang berkepentingan dengan tetap berlandaskan pada peraturan dan

norma yang berlaku.

Dalam p dilmplementasikan melalui prinsip-
Peraturan Bank Indonesia No.
an bahwa Good Corporate
g menerapkan lima prinsip
countability (akuntabilitas),
Independency  (kemandirian),

Fairness (kewajaran).

Daniri (2006 ; 9) mendefinisikan kelima prinsip tersebut sebagai
berikut. Pertama, transparency (keterbukaan) didefinisikan sebagai
keterbukaan informasi yang terkait dengan proses pengambilan keputusan
dalam perusahaan maupun informasi lain yang memiliki relevansi lain

dalam perusahaan.

Kedua, accountability (akuntabilitas) diartikan sebagai kejelasan
struktur, fungsi, tanggung jawab, serta penugasan yang dilakukan oleh

setiap organ perusahaan.
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Ketiga, responsibility (pertanggungjawaban) dimaksudkan sebagai
pengelolaan perusahaan yang didasari pada kesesuaian aturan dan
peraturan yang berlaku, sehingga prinsip korporasi yang sehat dapat
terwujud. Keempat, independency (kemandirian) didefinisikan sebagali
kondisi pengelolaan perusahaan secara profesional tanpa adanya pengaruh
maupun tekanan yang dapat berasal dari pihak internal maupun pihak
eksternal perusahaan. Kelima, fairness (kewajaran) diartikan sebagai
perlakuan dan sikap yang adil serta setara dalam memenuhi hak-hak

pemegang saham.

elima prinsip GCG tersebut,
erdahulu yaitu oleh Sari dan
asar..operasionalisasi GCG.
dalam 26 butir pernyataan
dalam™ kuesi i/ terdapat empat indikator

pernyataan, yyang e

1. Perusahaan (objek penelitian)-menyediakan informasi secara tepat
waktu.

2. Informasi yang disediakan perusahaan sudah memadai.

3. Informasi yang ada dalam perusahaan diungkapkan secara jelas

serta dapat dengan mudah diakses oleh pihak-pihak yang
berkepentingan (khususnya pemegang saham).

4. Informasi yang diungkapkan perusahaan telah meliputi visi, misi,
sasaran usaha, kondisi keuangan, susunan organisasi, serta

kejadian penting yang dapat mempengaruhi kondisi perusahaan.
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Sedangkan untuk prinsip akuntabillitas, terdiri dari tiga indikator

pernyataan yang berisi :

1. Setiap organ perusahaan menghindari terjadinya lempar tanggung
jawab.
2. Rincian tugas setiap organ perusahaan dan karyawan ditetapkan

secara jelas dan sejalan dengan visi, misi dan strategi perusahaan.
3. Setiap organ perusahaan dan karyawan memiliki kemampuan

sesuai dengan tugas serta tanggung jawabnya masing-masing.

Kemudian up tanggungjawaban, terdiri dari delapan

indikator perg

, yang berisi :

1. stap enjaga kerahasiaan p sesuai  dengan

2. i rkan. perusahaan selalu

minikasikan  kepada internal

g berkepentingan.

3. Setiap organ perusahaan selalu berpegang teguh pada etika bisnis
dan pedoman perilaku ketika melaksanakan tugas dan tanggung
jawabnya masing-masing.

4. Setiap organ perusahaan dalam melaksanakan fungsi dan tanggung
jawabnya selalu berpegang teguh pada prinsip kehati-hatian.

5. Adanya kepatuhan terhadap Undang-Undang BUMN.

6. Adanya kepatuhan terhadap Anggaran Dasar.

7. Adanya kepatuhan terhadap peraturan perusahaan.
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8. Melaksanakan tanggung jawab sosial baik diwujudkan dalam
bentuk kepedulian terhadap masyarakat maupun terhadap

lingkungan (terutama lingkungan sekitar perusahaan).

Selanjutnya prinsip kemandirian terdiri dari lima indikator yang

berisi :

1. Dalam menjalankan fungsi dan tugasnya, setiap organ perusahaan
menghindari adanya dominasi dari pihak manapun.

2. Dalam melaksanakan ~fungsi dan tugasnya, setiap organ
perusahaan bef imbenturan kepentingan ataupun pengaruh

3. tugasnya, setiap organ

entingan ataupun pengaruh
4, gSecara objektif.
5. Sistem peng 6 perjalan efektif.

Kemudian prinsip terakhir yaitu kewajaran yang terdiri dari enam

indikator dan berisi :

1. Adanya sistem reward and punishment terhadap kinerja yang
dihasilkan oleh setiap organ perusahaan.

2. Perusahaan memberikan kesempatan pada pihak-pihak yang
berkepentingan untuk memberikan masukan dan pendapat bagi

kepentingan perusahaan
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3. Perusahaan memberikan perlakuan yang setara dan wajar kepada
pihak yang berkepntingan sesuai dengan kontribusinya dan
manfaat yang mereka berikan kepada perusahaan.

4. Perusahaan memberikan kesempatan yang sama dalam
penerimaan karyawan, dalam hal berkarir, serta memberikan
kesempatan yang sama bagi tiap organ untuk melaksanakan
tugasnya dengan baik tanpa membedakan suku, agama, ras,
golongan, gender, serta golongan fisik.

5. Perusahaan telah menetapkan . kebijakan kompensasi positif

bijakan kompensasi negatif

ja buruk.

pakan variabel bebas penelitian
yang pertama. Dala an ini, independensi internal auditor
mengacu pada Standar ‘Profesi”Audit Internal (SPAI, 2004). Menurut
SPAI (2004 ; 39) menyatakan bahwa audit internal dikatakan independen
apabila dapat melaksanakan tugasnya secara objektif dan bebas tanpa
adanya benturan maupun pengaruh dari pihak manapun. Hal ini dapat
mengindikasikan bahwa dengan kebebasan yang dimiliki oleh internal

audit, memungkinkan mereka untuk bekerja secara efektif tanpa memihak

pada pihak manapun.
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Dijelaskan dalam SPAI (2004 ; 39) bahwa independensi audit
internal dapat dicapai melalui dua kriteria, yaitu independen secara
organisasi dan memiliki objektivitas individu. Kedua Kkriteria tersebut
diukur menggunakan indikator yang mengacu pada Standar Profesi Audit

Internal (2004).

Kriteria pertama adalah independen secara organisasi. SPAI (2004
; 41) menjelaskan bahwa independen secara organisasi didefinisikan
sebagai penempatan fungsi audit-internal pada posisi yang memungkinkan

audit internal dapa fungsinya dan memenuhi tanggung

jawabnya.” D 3 3 Si indepeden secara organisasi

Jkat apabila fungsi audit Internal dapat memiliki akses

emadai terhadap Pi an..dan Dewan Pengawas

Isasi. dﬂ dapat. diukur melalui enam
indikator pe yz.ac SPA (2004 ; 41) :

1. Auditor interna . endapatkan dukungan penuh dari manajer
senior, pimpinan dan “dewan pengawas organisasi. Hal ini
diharuskan agar internal auditor dapat bekerja dalam lingkungan
yang mendukung terwujudnya independensi internal auditor
secara organisasi (kooperatif). Selain itu dalam menjalankan
fungsi, pekerjaan dan tugasnya, internal auditor harus terbebas

dari segala macam gangguan (baik yang berasal dari internal

maupun eksternal perusahaan).
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2. Pimpinan fungsi audit internal bertanggung jawab kepada individu
dalam organisasi tempat ia bekerja, dalam hal individu tersebut
memiliki wewenang untuk meningkatkan independensi audit
internal. Selain itu, pimpinan fungsi audit internal juga harus
menjamin individu tersebut dalam melaksanakan tugasnya
mendapatkan kebebasan untuk menentukan cakupan audit dan
bebas mengkomunikasikan hasil auditnya serta saran perbaikan
yang diusulkan.

3. Pimpinan fungsi audit internal _melapor kepada Pimpinan dan

b serta..secara administratif juga

4. arus ' dapat berkomunikasi
as-Organisasi. Komunikasi
saling pengertian di antara

dengan Pimpinan serta Dewan
PengawasOrganiSa
5. Untuk melakukan komunikasi secara langsung maka Pimpinan
Fungsi Audit Internal dapat diikutsertakan dalam rapat Pimpinan
dan Dewan Pengawas Organisasi. Untuk mengevaluasi tanggung
jawab manajemen mengenai masalah yang berkaitan dengan
pelaksanaan audit pengendalian internal, laporan keuangan serta
pelaksanaan GCG.
6. Independensi  akan  meningkat bila pengangkatan dan

pemberhentian Pimpinan Fungsi Audit Internal dibicarakan dan

disetujui lebih dahulu oleh Dewan Direksi.
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Kriteria kedua dari independensi internal auditor adalah
objektivitas individu. SPAI (2004, 47) mendefinisikan bahwa objektivitas
individu adalah sikap mental yang objektif yang harus dimiliki oleh
internal auditor untuk tidak memihak serta menghindari timbulnya
benturan kepentingan (conflict of interest). Objektivitas individu dapat
diukur melalui enam indikator (menurut SPAI 2004 ; 47) , yaitu :

1. Internal auditor harus memiliki sikap objektif, sehingga internal
auditor tidak mensubordinasikan pertimbangannya serta hal-hal

yang berkaitan dengan pemeriksaan kepada orang lain.

a ia-meyakini sejujurnya hasil

an kompromi atas kualitas

dilakukan secara berkala kapan

saja 0 F bertujuan untuk menghindari

terjadinyasbias dan Konflik kepentingan yang nyata dan potensial,
selain itu penanggung jawab fungsi audit internal harus secara
berkala memperoleh informasi dari staf audit internal mengenai
konflik kepentingan yang potensial.

4. Hasil pekerjaan audit internal harus di review sebelum komunikasi
hasil penugasan tersebut diterbitkan. Hal ini dilakukan agar

perusahaan mendapatkan jaminan memadai bahwa pekerjaan audit

internal telah dilakukan secara objektif.
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5. Auditor internal harus melaporkan setiap penawaran atas imbalan
materi atau hadiah kepada pengawas mereka dengan segera. Hal
ini dilakukan sebab dengan diterimanya hadiah atau imbalan oleh
auditor internal dapat menyebabkan melemahnya objektivitas
auditor internal.

6. Fungsi audit internal harus membuat kebijakan yang menunjukkan
komitmen untuk mencegah  konflik  kepentingan dan
mengungkapkan segala kegiatan yang dapat menyebabkan konflik

kepentingan.

Etika-Profes al Auditor

adalah etika profesi internal
a._profesi internal auditor
Ing-memuat standar perilaku
sebagai pedoma ernal./Dikatakan bahwa standar
perilaku ini akan mer

prinsip-prinsip dasar yang dijadikan acuan

dalam melaksanakan praktik audit internal.

Operasionalisasi variabel etika profesi internal auditor didasarkan
pada kode etik internal auditor yang dituangkan dalam SPAI (2004 ; 11).
Terdapat sepuluh indkator pernyataan etika profesi, yang berisi :
1. Auditor internal harus bersikap dan menunjukkan perilaku jujur,
objektif, serta menerapkan kesungguhan dalam melaksanakan

setiap tugas dan memenuhi tanggung jawab profesi.
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2. Auditor internal harus menanamkan sikap loyal terhadap
organisasinya ataupun pihak yang dilayani. Meski begitu auditor
internal tidak boleh secara sadar terlibat dalam kegiatan yang
menyimpang atau melanggar hukum.

3. Auditor internal tidak boleh secara sadar terlibat dalam kegiatan
yang dapat mendiskreditkan profesi ataupun organisasinya.

4. Auditor internal harus menahan diri dari kegiatan yang dapat
menimbulkan konflik dengan kepentingan organisasinya ataupun

kegiatan yang dapat ‘menyebabkan prasangka sehingga muncul

ng dimiliki internal auditor untuk

i tanggung jawab profesinya

5. ma~Segala sesuatu dalam
, pelanggan, pemasok, atau
mitra Bigni A |. i diindikasikan dapat atau patut
diduga mempenga brtimbangan profesional auditor internal.
6. Auditor internal hanya melakukan jasa-jasa yang dapat
diselesaikan  menggunakan kompetensi  profesional yang
dimilikinya.
7. Auditor internal harus selalu berupaya untuk tetap memenuhi

Standar Profesi Audit Internal.
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8. Auditor internal harus selalu berhati-hati dan bijaksana dalam
menggunakan informasi yang diperoleh untuk kepentingan
pelaksanaan tugasnya. Auditor internal tidak boleh menggunakan
informasi rahasia tersebut untuk mendapatkan keuntungan pribadi,
melanggar hukum, serta dapat menimbulkan kerugian untuk
organisasinya.

9. Dalam melaporkan hasil pekerjaanya, auditor internal harus
mengungkapkan fakta-fakta penting yang diketahuinya. Fakta ini

adalah_fakta yang apabila tidak.diungkapkan dapat mendistorsi

eview atau menutupi praktik yang
10. ditc : elal neningkatkan  kompetensi,

tugasnya. Auditor internal

an profesional berkelanjutan.
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Berdasarkan penjabaran operasionalisasi variabel di atas, maka penulis

merangkumkannya dalam bentuk tabel 3.1 operasionalisasi variabel beriku

Tabel 3.1

Operasionalisasi Variabel Penelitian

No.

Variabel

Definisi

Indikator

Good Corporate
Governance

Tata kelola perusahaan yang
membentuk pola dan hubungan
digunakan oleh setiap organ
perusahaan (Daniri 2006 ; 8)

Diimplementasikan menurut Peraturan Bank
Indonesia (PBI) dalam lima prinsip utama.
Terdiri dari 26 indikator (Sari dan Raharja
diakses Oktober 2012).

Transparency (Keterbukaan) :

Keterbukaan informasi yang relevan dengan
perusahaan. Terdiri dari empat indikator :
Perusahaan menyediakan informasi secara
tepat-waktu.

Perusahaan menyediakan informasi memadai.
nformasi diungkapkan secara jelas dapat
iakses oleh pihak yang berkepentingan.
formasi yang diungkapkan meliputi visi,
isiysasaran usaha, kondisi keuangan,
susunan organisasi, serta kejadian penting
yang mempengaruhi kondisi perusahaan.

Accountability (Akuntabilitas) :

Kejelasan fungsi, struktur dan sistem organ
perusahaan. Terdiri dari tiga indikator :
Setiap organ perusahaan menghindari lempar
tanggung jawab.

Rincian tugas setiap organ perusahaan dan
karyawan ditetapkan secara jelas.

Setiap organ perusahaan memiliki
kemampuan sesuai dengan tugas dan
tanggung jawabnya.

Responsibilty (Pertanggungjawaban) :
Kesesuaian pengelolaan perusahaan dengan
perundangan. Terdiri dari delapan indikator :
Menjaga kerahasiaan perusahaan sesuai
dengan perundangan dan peraturan yang
berlaku.

Kebijakan yang dikeluarkan perusahaan
selalu didokumentasikan dan
dikomunikasikan ke pihak yang
berkepentingan.

Organ perusahaan selalu berpegang teguh
pada etika bisnis dan pedoman perilaku.
Organ perusahaan selalu berpegang teguh
pada prinsip kehati-hatian.
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No.

Variabel Definisi

Indikator

Penerapan kepatuhan terhadap Undang-
Undang BUMN.

Penerapan kepatuhan terhadap Anggaran
Dasar.

Penerapan kepatuhan terhadap peraturan
perusahaan.

Melaksanakan tanggung sosial.

Independency (Kemandirian) :

Pengelolaan perusahaan secara profesional
tanpa tekanan atau pengaruh dari segala
pihak. Terdiri dari lima indikator :

Dalam menjalankan fungsi dan tugasnya
organ perusahaan menghindari adanya
dominasi dari berbagai pihak.

Dalam melaksanakan fungsi dan tugasnya,
setiap organ perusahaan bebas dari benturan
kepentingan internal.

Dalam melaksanakan fungsi dan tugasnya,
setiap organ perusahaan bebas dari benturan
kepentingan eksternal.

Pengambilan keputusan dilakukan secara
objektif.

Sistem pengendalian internal berjalan efektif.

airness (Kewajaran) :

erilaku adil pada pihak yang
erkepentingan. Terdiri dari enam indikator
pernyataan:

Adanya sistem reward and punishment.
Perusahaan memberikan kesempatan pada
pihak-pihak yang berkepentingan untuk
memberikan masukan dan pendapat untuk
perusahaan.

Perusahaan memberikan perlakuan yang
setara dan wajar kepada pihak yang
berkepentingan.

Perusahaan memberikan kesempatan yang
sama dalam penerimaan karyawan, dalam hal
berkarir, serta memberikan kesempatan yang
sama bagi tiap organ untuk melaksanakan
tugasnya dengan baik tanpa membedakan
apapun.

Perusahaan telah menetapkan kebijakan
kompensasi positif.

Perusahaan telah menetapkan kebijakan
kompensasi negatif.

Independensi
Internal Auditor | nya dengan bebas tanpa benturan

Internal auditor menjanlan fungsi

dan bersikap objektif (SPAI,
2004 ; 39)

Mengacu pada SPAI (2004) independensi
dibagi menjadi dua kriteria, yaitu :

Independensi Organisasi :

Audit internal dapat menjalankan fungsinya
tanpa benturan atau konflik dalam
organisasi. Terdiri dari enam indikator :
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No.

Variabel Definisi

Indikator

Auditor internal mendapatkan dukungan
penuh dari setiap organ perusahaan.
Pimpinan fungsi audit internal bertanggung
jawab pada individu yang memiliki
wewenang meningkatkan independensi. la
juga menjamin akses komunikasi individu
tersebut.

Pimpinan fungsi audit internal melapor
kepada Dewan Pengawas Organisasi dan
secara administratif melapor kepada Direktur
Utama.

Pimpinan fungsi audit internal harus dapat
berkomunikasi pada Pimpinan dan Dewan
Pengawas o rganisasi.

Pimpinan fungsi audit internal secara reguler
dapat diikutsertakan dalam rapat Pimpinan
dan Dewan Pengawas Organisasi.
Pengangkatan dan pemberhentian pimpinan
fungsi audit internal dibicarakan dan disetujui
dahulu oleh Dewan Direksi.

Objektivitas individu :

Mental objektif yang dimiliki oleh internal
auditor untuk tidak memihak.

erdiri dari enam indikator, yaitu :

uditor internal dilarang mensubordinasikan
ertimbangannya.

Auditor harus sejujurnya meyakini hasil
pekerjaanya.

Penugasan staf audit harus dibuat secara
berkala dan dapat dirotasi.

Hasil pekerjaan audit harus direview sebelum
diterbitkan.

Auditor internal harus melaporkan penawaran
semua imbalan kepada pengawas.

Fungsi audit internal harus membuat
kebijakan untuk mencegah konflik
kepentingan.

Etika Profesi Standar perilaku sebagai
Internal Auditor | pedoman auditor intenal dalam
melaksanakan audit internal.
(SPAI 2004 ; 11)

Menurut SPAI (2004 ; 11) terdapat 12
indikator pernyataan etika profesi internal
auditor, yaitu :

Auditor internal harus menegakkan kejujuran,
objektivitas dan kesungguhan dalam
melaksanakan tanggung jawabnya.

Auditor internal harus menanamkan loyalitas
dan tidak boleh terlibat dalam kegiatan
melanggar hukum.

Auditor internal tidak boleh terlibat dalam
kegiatan yang mendiskreditkan profesi dan
organisasinya.

Auditor internal harus menahan diri dari
kegiatan yang dapat menimbulkan konflik
kepentingan.
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No.

Variabel

Definisi

Indikator

Auditor internal tidak boleh menerima
sesuatu dalam bentuk apapun dan dari
siapapun.

Auditor internal hanya melakukan jasa sesuai
dengan kemampuannya.

Auditor harus selalu mematuhi Standar
Profesi Audit Internal.

Auditor internal harus berhati-hati dalam
menggunakan informasi yang diterimanya.
Dalam melaporkan hasil pekerjaanya, auditor
internal harus mengungkap semua fakta yang

ia ketahui.
10 | Auditor internal harus senantiasa

kualitas pelaksanaan kerjanya.

Sumber : Sari dan Raharja (Diakses Oktober:2012) , Standar Profesi Audit Internal

(2004)

Di dala perasionalisasi-variabe tunya” penulis menggunakan
instrumen pengliti n| terhadap variabel yang
diujikan. Suha ahwa instrumen penelitian
elitian’ sebagai imtermediasi
(penghubung) antara ian gan objek penelitian (sebagai

penghubung antara konsep-penelitian dengan data penelitian).

Disebutkan juga bahwa instrumen penelitian digunakan untuk mengukur
sejauh mana data yang dikumpulkan di dalam penelitian dapat mencerminkan
konsep yang ingin diukur oleh peneliti. Instrumen yang digunakan di dalam
penelitian ini adalah kuesioner. Sekaran dan Bougie (2010 ; 197) menyatakan
bahwa kuesioner merupakan alat ukur yang digunakan oleh peneliti dengan cara
membangun pertanyaan atau pernyataan, yang digunakan untuk merekam
jawaban dari responden, dimana jawaban yang tersedia umumnya memiliki

beberapa alternatif jawaban.
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Suharsaputra (2012 ; 95) menyatakan bahwa kuesioner digunakan peneliti
untuk mengumpulkan informasi mengenai aspirasi, pendapat, dan hal lain yang

terkait dengan penelitian dari responden.

Kuesioner akan menjadi mekanisme pengumpulan data yang tepat dan
efektif, di saat peneliti telah mengidentifikasi dan mengukur variabel secara tepat,
selain itu peneliti sudah mengetahui dan mengidentifikasi objek penelitiannya,
Sekaran dan Bougie (2010 ; 197). Dasar lain yang digunakan penulis
menggunakan kuesioner sebagai mekanisme pengumpulan data adalah :

1. Penulis meyakini bah ahauditor merupakan responden yang tepat

hasil-variabel penelitian.

‘ engidentifikasi dan me an pengukuran atas variabel
dijabarkan.
ait-dengan tema penelitian
penulis (sudg inan menggunakan kuesioner

sebagai alat.ukur:

Kuesioner yang digunakan" di dalam penelitian mencakup pernyataan
yang terkait dengan variabel bebas dan terikat penelitian. Banyaknya jumlah
pernyataan di dalam kuesioner penelitian adalah 48 item, dimana sumber untuk
membangun pernyataan kuesioner adalah SPAI (2004 ; 41, 47, 11) serta merujuk

pada penelitian sebelumnya Sari dan Raharja (diakses Oktober 2012).
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Kuesioner yang diajukan kepada responden di dalam penelitian ini terdiri

dari tiga bagian, yaitu :

1.

Bagian pertama, adalah pernyataan yang berisikan mengenai
independensi internal auditor. Penjabarannya adalah item pernyataan
nomor satu (1) sampai dengan nomor enam (6) merupakan penjabaran
independensi organisasi bagi internal auditor. Sedangkan pernyataan dari
item tujuh (7) sampai item 12 merupakan penjabaran dari independensi
objektivitas individu.

Bagian kedua merup ikay,profesi internal auditor. Penjabarannya

rnance (GCG). Penjabaran

omor 22 sampai dengan 48

"Uhtuk mengolah data yang didapat dari

kuesioner adalalah skala likert.“Sekaran dan Bougie (2010 ; 152) menyatakan

bahwa skala likert merupakan pengukuran yang didesign untuk menguji seberapa

kuat subjek sampel menyatakan setuju atau tidak setuju dengan pernyataan yang

tertera di dalam kuesioner, melalui rentang jawaban.
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Di dalam kuesioner penelitian, penulis meminta responden untuk
menjawab pernyataan dengan cara mengisi alternatif jawaban yang tersedia di
dalam kuesioner dengan memberikan tanda checklist (v ). Berikut ini adalah
penjabaran rentang jawaban, dimana rentang ini diadaptasi dari penelitian
sebelumnya, Sari dan Raharja (diakses Oktober 2012) dan berpedoman dari skala
yang dipaparkan oleh Sunyoto (2011 ; 67). Berikut rentang jawaban alternatif

penulis sajikan dalam bentuk tabel 3.2 berikut ini :

Tabel 3:2

Alterpatif Skor
Alternatif Skor 1

Skor 5

Sumber : gie (2010 ; 152)

(Sunyoto, 2011) atas setiap rentang jawaban yang diberikan untuk menjawab
kuesioner. Skor tersebut didapat dari total jawaban responden dibagi jumlah
indikator setiap variabel. Untuk variabel GCG, berdasarkan penelitian
sebelumnya (Sari dan Raharja diakses Oktober 2012) tidak dijelaskan mengenai
pembobotan skor secara jelas. Sehingga dalam penelitian ini tidak dilakukan
pembobotan untuk menentukan skor setiap prinsip GCG. Hal ini juga berlaku

pada variabel bebas lainnya. Skor yang didapat adalah skor responden atas setiap

pernyataan.
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3.3

33.1

Metode Pengumpulan Data

Jenis Data dan Data yang Dihimpun

Data yang digunakan dalam penelitian ini dilihat dari dimensi waktu
penelitian adalah data cross-sectional, yaitu data yang dikumpulkan satu kali
saja, untuk satu periode waktu, Sekaran dan Bougie (2010 ; 119). Data ini
dihimpun melalui kuesioner yang disebar dan dikembalikan pada bulan Oktober
2012. Dilihat dari sumber data, terdapat dua jenis data, yaitu data sekunder dan

data primer.

Kunder, yaitu data yang sudah
tersedia sebelu besar dan informasi yang
terkandung di dala 4 pulan (Sekaran dan Bougie ,
sebagai referensi penelitian
umumnya adalahNdatd [ : ang. tersedia dari penelitian
sebelumnya, dalam_beRtuk | ‘ alam bentuk literature, serta buku-
buku pendukung yang menunjangy dimana_materi yang diangkat di dalamnya
memuat bahasan dan mengangkat permasalahan dengan tema yang relevan
dengan penelitian penulis serta teori-teori terkait. Data sekunder yang telah
disebutkan sumbernya di atas, diakses oleh penulis pada bulan September 2012,
sebelum dilaksanakannya penelitian. Hal ini dilakukan agar memudahkan penulis

untuk mengakses referensi penelitian.
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3.3.2

Jenis data kedua yang dihimpun berdasarkan sumbernya adalah data
primer. Dijelaskan oleh Sekaran dan Bougie (2010 ; 184) bahwa data primer
merupakan data yang dikumpulkan oleh peneliti, dimana data tersebut
merupakan data yang terkait dengan variabel penelitian, untuk kepentingan
tujuan penelitian, yang kemudian data tersebut diolah oleh peneliti sehingga

menghasilkan informasi mengenai hasil penelitian.

Data primer pada penelitian ini merupakan kuesioner, yang disebar
penulis pada internal auditor yang' berkedudukan sebagai Satuan Pengawas

Internal (SPI1) yang bekerja (Persero) Pusat, serta internal auditor

yang bekerjapada PRI i b Jawa-Timur. Seperti yang telah
dijelaskan Sebel kan pada tanggal 8 Oktober

2012 untuk' PLN P i di Jakar an.15 Oktober 2012 untuk

Populasi menurut, Sekaran "dan Bougie (2010; 262) merupakan
penunjukkan pada sekelompok orang, kejadian, atau sesuatu hal yang diinginkan
oleh peneliti untuk diteliti dan diinvestigasi sehingga dapat menjawab
permasalahan penelitian. Hasil dari sekumpulan orang, kejadian dan hal-hal lain
ini akan dijadikan peneliti sebagai bahan pengambilan kesimpulan dari
penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah 40 orang internal auditor yang
bekerja di PT. PLN (Persero) Pusat Jakarta, dan 40 internal auditor yang bekerja

di PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Timur.
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Dalam penelitian ini, tidak semua populasi yang telah disebutkan di atas
merupakan objek penelitian penulis. Penulis memilih untuk melakukan
pengambilan sampel dari populasi yang jumlahnya telah diketahui. Hal ini

dilakukan untuk meminimisasi risiko human error dan efisiensi waktu.

Sampel merupakan bagaian atau sebagian dari populasi, Sekaran dan
Bougie (2010; 263). Dijelaskan pula, bahwa sampel merupakan beberapa elemen
populasi, dan bukan merupakan keseluruhan populasi. Denggan menggunakan
rumus slovin yang dijelaskan oleh Suharsaputra (2012 ; 119), jumlah sampel

yang digunakan di-dalam g dalah 36 internal auditor dengan tingkat

keyakinan 95:% dap : pgkat keyakinan dan alpha yang
ditentukan 'sebelymnya o as Sekaran dan Bougie (2010 ;
289) yang menyatak i ; sar.95%, merupakan tingkat
gunakan di dalam penelitian

bisnis.
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Berikut adalah perhitungan rumus slovin :

N
~ TiNe?
Keterangan
n : Jumlah sampel minimal
N : Jumlah populasi (40)
1 : Konstanta
e af signifikansi ( o tapkan'sebesar 0,05

Dari~hag | inimg atas. menggunakan rumus
slovin, diketah i | adalah 36 internal auditor.
sampel probability sampling.
Yaitu teknik pengamii e i iap elemen yang ada di dalam
S Jadikan subjek sampling penelitian , tanpa

populasi memiliki kesempatant

memperhatikan strata/tingkatan yang ada, Sekaran dan Bougie (2010; 270).

Probability sampling yang digunakan adalah simple random sampling,
yaitu semua elemen yang ada di dalam populasi dipertimbangkan untuk menjadi
subjek sampling, serta setiap elemen tersebut memiliki peluang yang sama untuk
dijadikan sampel penelitian, Sekaran dan Bougie (2010; 270). Hal ini
dimungkinan, karena dijelaskan pula oleh Sekaran dan Bougie, populasi yang

digunakan di dalam penelitian adalah populasi homogen, yaitu internal auditor.
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3.3.3

3.34

Sifat Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat menguji hipotesis yang
telah dibentuk sebelumnya. Sekaran dan Bougie (2010 ; 108) menjelaskan bahwa
penelitian yang bersifat menguji hipotesis adalah hypothesis testing, yaitu studi
yang menjelaskan mengenai hubungan atau pengaruh antara kelompok-kelompok
objek yang berbeda, faktor-faktor (variabel) bebas dari suatu situasi yang
dikaitkan terhadap faktor (variabel) yang terikat dengan suatu situasi tersebut. Di
dalam penelitian ini, penulis menjelaskan bagaimana pengaruh variabel-variabel

bebas penelitian (X; dan independensi dan etika profesi internal

auditor, terhadap (Y)-~yaitu Good Corporate

Governance (G

Selain i if, yaitu penelitian yang di
dalamnya mengg i a-aNgke dimana angka-angka tersebut
diolah’ menjadi bahan analisis
penelitian, Muji (2004) dala 3 “putra (2012 ; 49). Sehingga dapat Kita
ambil kesimpulan bahwa penelitian " ini bersifat hypothesis testing serta

pengolahan data dilakukan secara kuantitatif.
Teknik Pengumpulan Data

Data yang akan dikumpulkan di dalam penelitian ini adalah data primer
dan data sekunder. Berikut dijabarkan teknik pengumpulan dan sumber kedua

jenis data tersebut :
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Data Primer :

Data primer di dalam penelitian ini dikumpulkan dengan
menggunakan teknik  kuesioner. Kuesioner merupakan teknik
pengumpulan data dengan memberikan daftar pernyataan secara tertulis,
dimana daftar tersebut dijawab oleh responden melalui pilihan alternatif
jawaban, sehingga dapat menghasilkan data, Sekaran dan Bougie (2010 ;
197). Kuesioner tersebut disebarkan kepada internal auditor yang bekerja
di PT. PLN (Persero) Pusat,/Jakarta dan PT. PLN (Persero) Distribusi

Jawa Timur, yang be urabaya. Kuesioner tersebut berisikan

daftar-perny, yang diajukan internal auditor terkait dengan

yaitu  indepe si, etika profesi, dan

elitian ini adalah teori-teori dan
informasi yang _telah /' tersedia sebelumnya dari penelitian terdahulu.
Pengumpulan data sekunder yang dilakukan dalam penelitian ini adalah
dengan mencari teori-teori yang terkait dengan penelitian ini. Sumber
utama teori yang diangkat di dalam penelitian ini adalah buku-buku yang
mengangkat tema relevan dengan penelitian penulis dan memuat teor-
teori yang dibutuhkan untuk penelitian. Selain itu, berbagai informasi
penelitian terdahulu yang ada di dalam penelitian ini bersumber dari
jurnal ilmiah, baik jurnal lokal maupun jurnal internasional. Jurnal ini

dapat didownload melalui website resmi jurnal ilmiah.
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3.4

34.1

3.4.2

Untuk memperkuat teori dan penelitian, penulis juga
mengumpulkan informasi-informasi dari kepustakaan Sekolah Tinggi
llmu Ekonomi (STIE) Indonesia Banking School serta kepustakaan PT.

PLN (Persero) Pusat, Jakarta.

Metode Analisis Data

Teknik Pengolahan Data

Pengolahan data penelitian merupakan tahap dimana data-data yang telah

dikumpulkan di dalam penelitiaq ah, untuk memberikan hasil dari penelitian

dan kesimpulan«.pe enjawab perumusan masalah

penelitian. Penelitian akan analisis kuantitatif.

Dijelas | bahwa analisis kuantitatif
merupakan analigi Pulkan 'secara statistik, untuk
kemudian dilakuka erhadap data yang dikumpulkan,
serta uji hipotesis penelitiam“ Odata dalam penelitian ini menggunakan
program Statistical Product’ and' Solution Service (SPSS), versi 21 untuk
windows. Berikut dijabarkan teknik-teknik yang digunakan peneliti, berdasarkan

penelitian terdahulu, untuk mengolah data yang dikumpulkan.
Analisis Regresi Berganda

Disebutkan oleh Sunyoto (2011 ; 9) sebagai berikut “ Jika pengukuran
pengaruh antar variabel melibatkan lebih dari satu variabel bebas (X1, X2, X3,
........ , Xn) dinamakan analisis regresi linier berganda. Dikatakan linier karena

setiap estimasi atas nilai diharapkan mengalami peningkatan atau penurunan
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mengikuti garis lurus. “ Pernyataan tersebut sesuai dengan kondisi penelitian
yang dilakukan oleh penulis, dimana variabel independen yang digunakan dalam

penelitian ini ada dua, yaitu independensi dan etika profesi internal auditor.

Persamaan regresi liner berganda pada penelitian ini didasarkan pada
persamaan estimasi regresi linier berganda secara statistik, Sunyoto (2011 ; 9).

Sehingga model regresi linier berganda pada penelitian adalah sebagai berikut:

Y = a+bX;+bXo+e¢

Dimana :
Y = orate Governance
a =
by =
b, =
X1 = Independensi internal auditor
Xs = Etika profesi internal auditor
€ = Error (variabel pengganggu)
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3.4.3 Uji Kualitas Data

3.4.3.1Uji Validitas

Sunyoto (2011; 72) menyatakan bahwa uji validitas merupakan uji yang
dilakukan untuk mengetahui valid / sah nya suatu kuesioner. Kuesioner
dinyatakan valid apabila kuesioner tersebut mampu mengungkapkan sesuatu
yang akan diukur (variabel). Di dalam penelitian ini uji validitas dilakukan
dengan mengkorelasikan skor butir pernyataan dengan total skor variabel,

Sunyoto (2011 ; 72). Kuesioner 'yang baik adalah kuesioner yang butir

pernyataannya .sah/valj alat ukur variabel. Dalam hal ini

diperlukan pembegptukar yaitu::

konstruk / v meﬂﬂ

Ha = Skor butirfperny

positif dengan total skor

idak valid

“dengan total skor konstruk /

Pengujian penentuan signifikan atau. tidak signifikan dilakukan melalui
nilai r hitung dengan nilai r tabel (Sunyoto 2011 ; 72). Nilai r hitung di dapat dari
output perhitungan uji reliabilitas (corrected item-total correlation), dan nilai r
tabel didapat dengan menghitung degree of freedom (df) dengan rumus : n-2,
kemudian dilihat besar angka r tabel ( http://junaidichaniago.wordpress.com)
untuk df yang ditentukan di dalam penelitian dengan taraf signifikansi (o) sebesar
5% atau 0,05. Jika r hitung untuk tiap butir pernyataan bernilai positif dan lebih

besar dari r tabel, maka butir pernyataan dikatakan valid.
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Konfirmasi dari uji ini adalah :

1. Ho ditolak dan Ha diterima jika r hitung > r tabel. Hal ini
mengindikasikan bahwa butir pernyataan dikatakan valid, dan layak
digunakan sebagai alat ukur variabel penelitian.

2. Ho diterima sehingga Ha ditolak jika r hitung < r tabel. Hal ini
mengindikasikan bahwa butir pernyataan dianggap tidak valid dan tidak
layak atau tidak sah untuk digunakan sebagai alat untuk mengukur

konstruk/variabel.

3.4.3.2Uji Reliabilitas

labilitas merupakan alat yang
digunakan: untuk’ me Kuesi an indikator dari variabel.
Dijelaskan pula‘ele . aan _dapat dikatakan reliabel

t-konsisten, dimana jawaban

atas kuesioner penelitian, ternyata ‘mendapat respon jawaban acak (tidak

konsisten) maka dikatakan kuesioner tersebut tidak reliabel.

Di dalam penelitian ini, uji reliabilitas dilakukan dengan cara One Shot
(pengukuran sekali saja) yaitu pengukuran reliabilitas dengan menyebarkan
kuesioner satu kali kepada responden, kemudian hasil skornya diukur dengan
bantuan program SPSS, dengan fasilitas cronbach alpha (a). Variabel dikatakan

reliabel jika nilai cronbach alpha setiap variabel > 0,60. Sunyoto (2011 ; 68).
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Pernyataan kuesioner yang baik adalah, pernyataan kuesioner yang
bersifat reliabel, sehingga jawaban yang diberikan diharapkan konsisten

meskipun kuesioner tersebut diujikan ulang.

Untuk melakukan uji ini, maka diperlukan hipotesis untuk konfirmasi uji

reliabilitas sebagai berikut :

Ho = Skor butir pernyataan tidak reliabel, sehingga item pernyataan tidak
dapat diujikan kembali

Ha = Skor butir pernyataan reliabel, sehingga item peenyataan dapat

diujikan kembali

Ketentuan penerimaan s uji_reliabilitas adalah sebagai

1. Ho ditolé i alpha variabel penelitian >
0,60./Hal i ite@ pernyataan variabel di dalam
penelitian bersife i : onden menghasilkan jawaban yang
sama sebesar angka (berupa persentase) sebesar cronbach alpha yang
didapat apabila pernyataan di dalam penelitian diujikan kembali.

2. Ho diterima sehingga Ha ditolak jika nilai cronbach alpha variabel
penelitian < 0,60. Hal ini menandakan bahwa item pernyataan variabel di
dalam penelitian bersifat tidak reliabel. Apabila ini terjadi maka
dinyatakan jawaban responden tidaklah konsisten dengan pernyataan

kuesioner, sehingga hasil kuesioner tidak dapat diujikan kembali.
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3.4.4 Uji Asumsi Klasik Model Regresi Berganda

3.4.4.1Uji Asumsi Klasik Normalitas

Uji ini dilakukan untuk menguji data variabel bebas (X) dan data variabel
terikat (YY) pada persamaan regresi yang ada, apakah berdistribusi normal atau
berdistribusi tidak normal. Persamaan regresi yang baik adalah apabila data
variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y) penelitian terdistribusi normal
Sunyoto (2011 ; 84).

Berikut adalah pembentukan hipotesis untuk uji asumsi klasik normalitas :

Ho = Data variabel bg jabel terikat (YY) pada persamaan

Dalam-peneliti i malitas dilakukan melalui uji
dijelaskan oleh Sunyoto (2011 ; 84)
bahwa uji ini dilakukan untuk melihat'seberapa besar angka signifikansi dari hasil
unstandardized residual yang diuji menggunakan uji Kolmogrov-Smirnov.
Apabila nilai signifikansi uji ini > 0,05 maka data dikatakan normal. Apabila nilai
signifikansi dari data ini < 0,05 maka data tidak normal dan harus dilakukan
pemilahan outlier (data yang seharusnya tidak ada di dalam penelitian), untuk
dikeluarkan dari data penelitian. Hal ini dilakukan agar data penelitian menjadi

normal.
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Berikut adalah ketentuan penerimaan dan penolakan hipotesis :

1. Ho ditolak dan Ha diterima apabila nilai signifikansi unstardadized
residual yang dihasilkan dari uji Kolmogrov-Smirnov > 0,05. Hal ini
mengindikasikan bahwa data variabel bebas (X) dan variabel terikat ()
terdistribusi normal.

2. Ho diterima dan Ha ditolak apabila nilai signifikansi unstandardized
residual yang dihasilkan dari uji Kolmogrov-Smirnov < 0,05. Hal ini
mengindikasikan bahwa data variabel bebas (X) dan variabel terikat ()

penelitian_tidak terdi mal, sehingga perlu dilakukan pemilahan

Pembentukan hipotesis atas.uji‘ini adalah :

Ho = Terjadi multikolinieritas antara Independensi Internal Auditor (X;)
dan Etika Profesi Internal Auditor (X;), sehingga antara X; dan X,
memiliki tingkat keeratan yang tinggi

Ha = Tidak terjadi multikolinieritas antara Independensi Internal Auditor
(X1) dan Etika Profesi Internal Auditor (X;), sehingga antara X; dan

X, tingkat keeratannya rendah
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Dalam penelitian ini , uji asumsi multikolinieritas dihitung menggunakan
nilai tolerance, yaitu besarnya tingkat kesalahan yang dibenarkan secara statistik,
dilambangkan dengan (a) serta dengan menggunakan nilai variannce inflation
factor (VIF) yaitu nilai inflasi penyimpangan baku kuadrat, Sunyoto (2011 ; 79).

Kedua perhitungan ini digabungkan untuk mencari nilainya, sebagai berikut :

1. Besarnya nilai tolerance (a), adalah :
a=1/VIF

2. Besarnya nilai variance inflation-factor (VIF) adalah :
VIF =1/a

Berikut adalah kri engujian untuk nilai nce dan VIF adalah :

1. J > a dan nilai VIF hitung <
VIFE=Hal initm pel_bebas tidak mengalami
multikoniefitas:

2. Ho diterima, da a hitung < a dan nilai VIF hitung >

VIF. Hal ini mengindikasikan' bahwa variabel bebas mengalami

multikolinieritas.
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3.4.4.3Uji Asumsi Klasik Heteroskedastisitas

Uji ini dilakukan untuk menguji sama atau tidaknya varians dari residual
observasi yang satu dengan observasi yang lain. Jika residualnya memiliki
varians yang tidak sama maka pada persamaan regresi terjadi heteroskedastisitas,
sedangkan persamaan regresi yang baik, adalah persamaan regresi yang tidak
mengalami heteroskedastisitas, namun bersifat homoskedastisitas, yaitu residual
yang variansnya sama, Sunyoto (2011 ; 82). Berikut adalah pembentukan
hipotesis untuk uji heteroskedastisitas :

Ho = Tejadi heteroskedastisi aypersamaan regresi berganda, sehingga

Pada <penelitia ; tisitas’ dilakukan melalui uji
Kolmogrov-Smirnov, denga ang ngkan nilai signifikansi t dan F. Uji ini
dilakukan dengan mencari hasil unstansdardized residual, seperti yang dilakukan
pada uji normalitas. Kemudian, dilakukan kembali pengujian dengan alat bantu
analyze pada program SPSS yang menghasilkan output berupa nilai signifikansi t

dan F. Dikatakan tidak terjadi heterskodesatisitas apabila, nilai signifikansi t dan

F > dari a (0,05).
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Berikut adalah ketentuan penerimaan dan penolakan hipotesis :

1. Ho ditolak dan Ha diterima apabila nilai signifikansi t dan F yang
dihasilkan > 0,05. Hal ini menandakan bahwa tidak terjadi
heteroskedastisitas pada persamaan regresi.

2. Ho diterima dan Ha ditolak apabila nilai signifikansi t dan F yang
dihasilkan < 0,05. Hal ini mengindikasikan bahwa terjadi

heteroskedastisitas pada persamaan regresi.

3.4.5 Uji Hipotesis

3.4.5.1Pengujian Parsial (Uji

jit parsial ini merupakan uji
yang dilakukan | ignifi i g-masing koefisien regresi
dari model regresi linie b,, secara parsial (sendiri-
dilakukan adalah menggunakan
two tailed-test, yaitu Ofi iliki ‘dua daerah penolakan baik di daerah
lower maupun upper tailsuntuk.distribusi sampling, Anderson et al (2002 ; 339).

Berikut dijabarkan langkah-langkah dalam uji parsial (Sunyoto, 2011 ; 13) :

1. Pengujian koefisiensi regresi independensi internal auditor (b,) :
1. Menentukan Ho dan Ha two tailed-test :
Ho : b; = 0 (Tidak terdapat pengaruh yang signifikan
independensi internal auditor terhadap GCG)
Ha : b; # 0 (Terdapat pengaruh yang signifikan independensi

internal auditor terhadap GCG)
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2. Menentukan level of significance (o)
Level of significance (o) ditentukan oleh penulis dalam
pengumpulan data. Penulis menentukan level of significance (o)
sebesar 5% sesuai dengan tingkat signifikansi yang umumnya
digunakan secara konvensional di dalam penelitian bisnis,
Sekaran dan Bougie (2010 ; 289).

3. Kriteria Pengujian :
1. Menggunakan t hitung (nilai signifikansi):

1. Ho ditolak /dan Ha diterima jika t hitung (nilai

a t hitung dengan t tabel.
ttabel, harus mengetahui

, dengan rumus df = n-P-1.

umlah responden

BY)
1

Jumlah variabel bebas X

Kriteria penerimaannya adalah sebagai berikut :

1. Ho ditolak dan Ha diterima apabila t hitung > t
tabel, atau -t hitung < -t tabel

2. Ho diterima dan Ha ditolak apabila t hitung < t

tabel, atau t hitung > -t tabel
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2.

Pengujian koefisiensi regresi etika profesi internal auditor (b,) :
1. Menentukan Ho dan Ha two tailed-test :
Ho : b, = 0 (Tidak terdapat pengaruh yang signifikan etika
profesi internal auditor terhadap GCG)
Ha : b, # 0 (Terdapat pengaruh yang signifikan etika profesi

internal auditor terhadap GCG)

2. Menentukan level of significance (a)
Level of significance~ (o) ditentukan oleh penulis dalam

pengumpula aulis menentukan level of significance (o)

signifikansi) :

terima jika t hitung (nilai

olitplit'SPSS) < a (0,05)

Haditolak jikat hitung > a (0,05)

2. Melakukan perbandingan antara t hitung dengan t tabel.
Untuk melakukan perhitungan t tabel, harus mengetahui

besaran degree of freedom (df), dengan rumus df = n-P-1.

Dimana :
n = Jumlah responden
p = Jumlah variabel bebas X
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Kriteria penerimaannya adalah sebagai berikut :

1. Ho ditolak dan Ha diterima apabila t hitung > t
tabel, atau -t hitung < -t tabel

2. Ho diterima dan Ha ditolak apabila t hitung < t

tabel, atau t hitung > -t tabel

3.4.5.2Pengujian Simultan (Uji F)

Pengujian simultan dijelaskan oleh Sunyoto (2011 ; 16) merupakan

pengujian yang mencakup dua variabel bebas penelitian (yaitu independensi dan

etika profesi internal 3 label terikat penelitian, (yaitu Good

Corporate Goverpance). Disebutkan pula © unyoto, bahwa pengujian ini

dilakukan untu I ada atau tidaknya pi ruh. yang signifikan secara

1. Menentukan Ho dan Ha :

Ho : by,b, = 0 (Tidak terdapat pengaruh yang signifikan independensi
internal auditor dan etika profesi internal auditor
terhadap Good Corporate Governance )

Ha : by,b, # 0 (Terdapat pengaruh yang signifikan independensi

internal auditor dan etika profesi internal auditor

terhadap Good Corporate Governance )
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Menentukan level of significance (o)

Level of significance (a) ditentukan oleh penulis dalam pengumpulan
data. Penulis menentukan level of significance (o) sebesar 5%. Sunyoto
(2011 ; 17) menyebutkan bahwa Nilai F tabel ditentukan dengan
menentukan besar degree of freedom (df) pembilang (numerator), dimana
numerator = banyaknya variabel bebas. Sedangkan df penyebut
(denominator) didapat dengan rumus df = n-P-1.

Dimana :

n Jumlah data atau responden

P &

ji 'F. merupakan uji yang

ini-uji F dilakukan melalui

Dasar penerimaan da enolakan Ho adalah sebagai berikut :
1. Ho ditolak dan Ha diterima jika F hitung > F tabel
2. Ho diterima dan Ha ditolak jika F hitung < F tabel

2. Menggunakan p-value .
Berikut adalah kriteria penerimaan dan penolakan Ho :

1. Ho ditolak dan Ha diterima jika p-value < a

2. Ho diterima dan Ha ditolak jika p-value > a
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3.4.5.3Pegujian Koefisien Determinasi (Adjusted R square)

Ghozali (2009 ;87) menjabarkan bahhwa koefisien determinasi adalah uji
yang dilakukan untuk mengetahui seberapa besar kemampuan model penelitian
menerangkan variasi yang dimiliki oleh variabel terikat. Uji ini dilakukan dengan
melihat dan menganalisis nilai adjusted R square dari hasil perhitungan program
SPSS. Nilai tersebut menunjukkan besarnya variabel terikat yang dapat
dijelaskan oleh variabel bebas. Sedangkan sisa persentase dari nilai adjusted R
square adalah faktor lain yang dapat /mempengaruhi variabel terikat yang berada

di luar dan tidak mempenga
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4.1

411

BAB IV

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Gambaran Umum Obyek Penelitian

Gambaran umum mengenai obyek penelitian yang diteliti oleh penulis
adalah gambaran mengenai PT. PLN (Persero) secara keseluruhan. Data
mengenai gambaran perusahaan di dapat penulis melalui kepustakaan PT. PLN
(Persero) Pusat. Gambaran yang dijabarkan dalam penelitian ini bersumber dari

Laporan Tahunan.dan Lapora anjutan PT. PLN (Persero) Pusat tahun

2010.

PT. Perusa dikenal dengan PLN adalah
perusahaan yang\ierga i rikannya PLN adalah untuk
bangkit tenaga air, diesel, tenaga
uap berbahan bakar batu bara serta gaé ke berbagai daerah, seperti daerah industri

pengguna, kawasan komersial, pemukiman serta sarana publik.

Dalam upaya melakukan penyaluran tenaga listrik, PLN mengelola
jaringan transmisi dan distribusi di atas tanah maupun kabel bawah tanah. Selain
itu, jaringan transmisi tersebut dilengkapi pula oleh serangkaian pusat trafo dan
gardu induk pengatur tegangan dan beban atau daya listrik yang kemudian

disalurkan ke terminal instalasi listrik domestik konsumen listrik.
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4.1.2

Dewasa ini, PLN mengelola jaringan listrik mulai dari pusat
pembangkitan yang dikelola sendiri ataupun pembangkit listrik milik swasta,

dengan daerah operasi adalah seluruh kawasan nusantara Republik Indonesia.

Visi, Misi dan Strategi Umum Perusahaan

Pandangan dan tujuan jangka panjang perseroan PT. PLN (Persero)
dituangkan dalam visi, misi serta strategi umum perseroan. Berikut adalah

penjabarannya :

Visi PT. PLN ksesbagai perusahaan kelas dunia yang

Misi PT. PLN

1. ain_yang terkait, berorientasi
pada kep aan.dan pemegang saham.

2. Menjadikan tenaga li edia untuk meningkatkan kualitas
kehidupan masyarakat.

3. Mengupayakan agar tenaga listrik menjadi pendorong kegiatan ekonomi.

4. Menjalankan kegiatan usaha yang berwawasan lingkungan.

Motto PT. PLN : Listik untuk kehidupan yang lebih baik .

Strategi Umum Perusahaan :

Strategi umum perseroaan adalah untuk memiliki kondisi keuangan yang
sehat. Disamping kondisi keuangan yang sehat, PLN juga terus berupaya untuk

memenuhi kebutuhan pelanggan secara handal dan efektif serta memadai.
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Selain itu PLN terus meningkatkan Sumber Daya Manusia yang
berkompetensi tinggi dan berperilaku sesuai dengan prinsip-prinsip GCG. Untuk
mewujudkan visi dan misi perusahaan serta dapat beroperasi sesuai dengan
peraturan dan perundangan yang berlaku , PT. PLN (Persero) telah menetapkan

tujuan strategis untuk periode 2010-2015 sebagai berikut :

a. Memperbaiki kondisi keuangan PLN
b. Meningkatkan efisiensi investasi dan operasi.

C. Memperbaiki Kinerja operasi.

Selain strategi umum te iliki prioritas jangka panjang yaitu:

1. Bertransfofmasi untuk menjadi perusa elas dunia, menguntungkan

serta: dicintal elanggan listrik a dengan cara yang ramah

ka aporan keberlanjutan PLN
(2010)-ba u 3 Kesejahteraan pelanggan namun
tetap memperhatikan pelestarian li
2. Transformasi PLN+dalanm bentuk ‘transformasi soft skill dan hard skill.
Untuk prioritas jangka panjang, PLN memfokuskan pada transformasi soft
skill yang terkait dengan budaya kerja yang berorientasi Kinerja tinggi,
bersinergi dan terarah menuju visi, misi serta strategi perusahaan.
3. Terus berusaha agar PLN menjadi perusahaan kelas dunia. Untuk
mewujudkan sasaran ini, PLN memprioritaskan kinerja operasi
pembangkit, transmisi serta distribusi listrik pada pelanggan dengan tepat

dan handal, serta memenuhi standar kelayakan.
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PLN harus dapat tumbuh dan berkembang, sebab itu PLN harus mandiri
dalam hal keuangan. Oleh karenanya, marjin keuntungan yang didapat
harus baik dan PLN dapat beroperasi secara menguntungkan, sehingga
PLN optimal dalam memenuhi kebutuhan pelanggan.

PLN turut serta untuk bertanggungjawab menjaga lingkungan yang sehat
dan terus berupaya memanfaatkan energi terbuka (renewable energy).
Kini PLN berfokus pada pengembangan energi panas bumi (geothermal)
serta pemanfaat energi air. Dimasa yang akan mendatang PLN akan

mengupayakan' penggunaan “teknologi bersih, untuk menjamin

amah dingkungan.

an ramah pada lingkungan.

kan joleh PLN (Persero) di

Kegiatan perencanaan |

Kegiatan perencanaan yang dilakukan oleh PLN meliputi perencanaan,
pengembangan fasilitas tenaga lisrik (pembangkitan, transmisi, distribusi
listrik), rencana pendanan, pengembangan usaha, pengembangan

organisasi dan Sumber Daya Manusia (SDM).
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Kegiatan Pembangunan :

Kegiatan pembangunan dilakukan oleh tiga pihak. Pertama, satuan
organisasi proyek induk yang bertugas untuk mengkostruksi sarana
penyediaan tenaga listrik pembangkit, transmisi dan gardu induk. Kedua,
masing-masing unit organisasi wilayah dan distribusi melakukan
pembangunan jaringan distribusi. Ketiga, untuk proses kegiatan
pembangunan proyek kelistrikan desa yang berasal dari pendanaan APBN
merupakan tugas Pemerintah melalui Direktorat Jenderal Listrik dan

Pemanfaatan Energi.

Kegiatan Peng

Kegiatan gperasi PLN yang utama a a memproduksi tenaga listrik
jkit' listrik. Terdapat lima
yaitu Pusat Listrik Tenaga
8, gas'alam, dan bahan bakar
minyak. Ked : r (PLTA), yang bersumber dari
tenaga air sebagai~penggera “urbin. Ketiga, Pusat Listrik Tenaga Gas
(PLTG) yang dihasilkan dari gas alam, atau bahan bakar minyak (BBM).
Keempat, Pusat Listrik Tenaga Panas Bumi (PLTPB) yang dihasilkan dari
uap panas bumi. Serta pembangkit terakhir adalah Pusat Listrik Tenaga
Diesel (PLTD) yang bersumber dari bahan bakar minyak (BBM).
Kegiatan Riset dan Penunjang

Kegaiatan yang dilakukan oleh satuan organisasi riset dan penunjang

mencakup :
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1. PT. PLN (Persero) Jasa Pendidikan dan Latihan. Kegiatannya
meliputi penyelenggara pendidikan serta pelatihan di bidang
teknik, manajemen, keuangan dan administrasi umum.

2. PT. PLN (Persero) Jasa Enjiniring. Kegiatannya adalah
memberikan dukungan dalam studi kelayakan, desain, dan
supervisi konstruksi sarana penyediaan tenaga listrik.

3. PT. PLN (Persero) Penelitian dan Pengembangan ketenaga
listrikan. Bagian ini bertugas memberikan dukungan dalam

standarisasi, kalibrasi, “dan /pengajuan peralatan listrik serta

4. Bagian ini bertugas untuk
asi produk peralatan listrik,
an bidang ketenagalistrikan,

5 jemen  Konstruksi. Bagian ini

bertugas ¢membe e dukungan dalam manajemen konstruksi
lapangan terutama di bagian kelistrikan.

6. PT. PLN (Persero) Jasa dan Produksi. Bagian ini bertugas untuk
memberikan dukungan terhadap produksi dan layanan perbaikan di

sektor kelistrikan.

PENGARUH INDEPENDENSI..., NYIMAS NUR AHMADILLY SERASI, Ak.-IBS, 2013



4.1.4 Tata Kelola Berkelanjutan

4.1.4.1 Pedoman, Struktur, dan Mekanisme tata kelola

PLN menanamkan komitmen untuk terus berupaya mengimplementasikan
pelaksanaan tata kelola perusahaan yang baik demi menunjang tercapainya tujuan
dan prioritas perseroan serta mewujudkan visi, misi, strategi perusahaan secara
konsisten dan berkesinambungan. PLN meyakini bahwa dengan penerapan
praktik GCG yang baik akan meningkatkan sekaligus memberikan value pada

perusahaan secara berkelanjutan. ‘Dalam /pelaksanaan praktik GCG, PLN

menerapkan lima prinsig 3 ansparansi, akuntabilitas, tanggung
jawab, kemandirian " da ansisten. Dengan terciptanya

peningkatan-GGC a/tiga sasaran utama, yaitu

peningkatan layanan pada
stakeholder seeara wajar yang sbabkan peningkatan pada kinerja
setiap organ perusahaany (menekankan pada prinsip transparansi,
akuntabilitas, pertanggungjawaban dan kewajaran).

2. Meningkatnya corporate value, melalui peningkatan kinerja keuangan
serta minimalisasi risiko keputusan investasi yang merugikan dan
mengandung potensi tercitpanya conflict of interest (meningkatkan
prinsip kemandirian).

3. Meningkatnya kepercayaan pemegang saham dan pemangku
kepentingan yang tercipta karena perwujudan peningkatan corporate

value.
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Untuk menjamin tercapainya tata kelola perseroan yang baik dan secara konsisten

serta berkesinambungan, maka PLN menerapkan langkah-langkah sebagai

berikut :

1.

Menetapkan standar pedoman perilaku, yang berisi pedoman perilaku
kebiasaan baik dan tata pergaulan profesional di lingkungan perusahaan.
Menetapkan pedoman GCG bagi setiap organ entitas sebagai acuan
pelaksanaan tata kelola di perusahaan, yang mencakup kebijakan-
kebijakan pengelolaan operasi‘perusahaan.

Mematenkan board_g akni pedoman kinerja direksi dan dewan

komisaris, Up panduan bag I dap-dewan komisaris. Board
ang dijalankan oleh dewan
r dan sistematis. Acuan ini
kemisaris untuk mencapai

isi dan misi perusahaan untuk

PLN melengkapi. = keseluruhan ‘pedoman pelaksanaan GCG dengan
struktur tata kelola yang melibatkan interaksi tiga organ utama perusahaan
yakni Rapat Umum Pemegang Saham, Dewan komisaris dan Dewan
Direksi serta organ pendukung yang meliputi komite-komite di tingkat

dewan komisaris demi terwujudnya praktis pelaksanaan GCG.
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415 Gambaran Umum Satuan Pengawas Internal (SPI) PT. PLN (Persero)

Untuk menunjang implementasi dan perwujudan tata kelola perusahaan
yang baik, dibutuhkan dukungan dari setiap insan perseroan dan setiap organ
entitas, salah satunya adalah komite dewan komisaris. Komite ini membawahi
empat komite fungsional yaitu komite audit, komite GCG, komite manajemen
risiko, komite nominasi serta renumerasi. Dalam penelitian ini, penulis

memfokuskan pada komite audit, yang membawahin Satuan Pengawas Intern .

4.1.5.1 Komite Audit

Komite audi an salah satu komite fungsional

yang mendorong : ite a PLN memiliki tugas sebagai
berikut :
1. asi keuangan yang akan

2. Melakukan pemiliha akuntan publik (KAP) yang memadai

dan kompeten dalam melaksanakan audit atas laporan keuangan PLN.

3. Memastikan bahwa sistem pengawasan intern yang ada telah berjalan
efektif.
4. Melakukan telaah dan evaluasi atas program audit tahunan yang dibuat

oleh Satuan Pengawas Intern (SPI).
5. Menelaah dan melakukan evaluasi atas ketaatan PLN terhadap peraturan
dan perundang-undangan khususnya yang berhubungan dengan pelaporan

kepada para stakeholde ( fokus pada prinsip pertanggungjawaban).
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Kelengkapan tugas komite audit tertuang di dalam piagam (charter)
komite audit yang sebelumnya telah ditetapkan dan ditinjau secara berkala oleh
Dewan Komisaris. Untuk menjalankan tugasnya, komite audit memiliki
kewenangan untuk mengakses secara penuh bebas dan tidak terbatas terhadap
catatan, karyawan, dana, aset serta sumber daya perusahaan lainnya yan berkaitan
dengan tugasnya. Komite audit perseroan diketuai oleh seorang komisaris

independen.

4.1.5.2 Pengawasan dan Pengendalian Interpal

Dijabarkan dalan an (2010) bahwa PLN menerapkan

ngedalian

pengawasan‘-dan internal, al salah satu bagian atas

5CG. Melalui unit internal

audit, manajem tas_efektivitas dan efisiensi

tentunya juga memotivasi. perwujuda CG. Setiap auditor yang bernaung di
bawah Satuan Pengawas Intern (SPI) wajib memenuhi dan memegang teguh serta
berpedoman pada Standar Profesi Audit Internal (SPAI) yang dikeluarkan oleh
Konsorsium Organisasi Profesi Audit Internal merupakan standar serta acuan

bagi setiap auditor internal untuk melaksanakan tugasnya.

Dari pelaporan berkelanjutan PLN Tahun 2010 auditor internal yang
bernaung dibawah SPI PLN telah dibekali dengan pendidikan khusus mengenai

tindakan korupsi dan upaya pencegahannya.
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Selain pendidikan khusus, untuk meningkatkan kompentensinya auditor
internal SPI juga mengikuti berbagai pendidikan profesi baik pendidikan
berjenjang sertifikasi profesi auditor internal seperti QIA (Qualified Internal
Auditor) PIA (Profesional Internal Auditor ) maupun CIA (Certified Internal

Auditor).

4.1.5.3 Kode Etik Perilaku

Untuk melengkapi dan meningkatkan penerapan GCG, pada tahun 2005

PLN mnerbitkan code of conduct sebagai acuan dan pedoman bagi seluruh

pegawai dilingkungan j pahwa code of conduct mencakup
mengenai kebiasaafi'dan di dalam PLN. Tata pergaulan
an PLN, keanggotaan yang
bertanggung jawab, i ggota (pihak internal) dan
hubungan denganpi cakafan untuk menyesuaikan code
oan, sebagai salah satu upaya
» kualitas GCG dalam segala aspek

untuk meningkatkan pelaksane

perseroan.
4.1.5.4 Budaya Perusahaan

Dituangkan dalam laporan keberlanjutan bahwa warga PLN meyakini
bahwa perwujudan atas visi dan misi perusahaan agar mencapai tujuan dan arah
yang telah ditentukan harus dilakukan secara bersama dan dilandasi pada budaya
perusahaan yang mengandung nilai-nilai saling percaya, integritas, peduli,
pembelajar. Budaya perusahaan PT. PLN (Persero) diresmikan pada tanggal 27

Oktober 2002 bertepatan dengan hari listrik nasional yang ke 57.
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Penerapan atas budaya perusahaan ini diawali dengan sosialisasi dengan
cara presentasi, diskusi tanya-jawab, serta diskusi kelompok diterapkan bagi
seluruh jajaran perusahaan dilaksanakan melalui sosialisasi ke seluruh unit PLN

oleh tim sosialisasi PLN Kantor Pusat.

4.2 Analisis dan Pembahasan Hasil Penelitian
4.2.1 Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif adalah kesimpulan atau ringkasan atas data yang akan
disajikan, dalam hal ini data adalah<data mengenai sampel penelitian
(internal auditor ‘PLR va Timur) Anderson (2008; 12).
Ringkasan /meng alam bentuk tabel descriptive
statistic yang d Kuesioner. Berikut adalah
hasil statistik-de
Statistik. DesKriptif
Descriptive Statistics
N Range Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
GCG 72 1.96 2.96 4.92|  4.0590 29276
IDP 72 1.91 2.92 483|  4.0811 33296
ETK 72 1.20 3.80 5.00|  4.4389 40055
Valid N (listwise) 72
Sumber : Data olahan penulis (2012)

Dari tabel statistik deskriptif di atas terlihat bahwa sampel adalah 72

auditor internal.
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Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa untuk variabel GCG nilai
minimun dari skor jawaban responden adalah 2,96 yang didapat dari responden
14. Sedangkan untuk skor GCG maksimum adalah 4,92 yang didapat dari
responden 43, dengan skor rata-rata jawaban kuesioner adalah 4,0736. Range dari
nilai minimal dan maksimal untuk variabel GCG adalah 1,96. Diketahui pula

bahwa nilai penyimpangannya skor variabel GCG adalah 0,26463.

Untuk variabel Independensi internal auditor didapat bahwa skor terendah
responden adalah 2,92 yang didapat dari responden 42 sedangkan skor tertinggi

dari variabel independenSiggi auditor. adalah 4,83 yang didapat dari

responden 43;-dengaf r dari nilai m dengan nilai maksimum adalah

waban responden adalah 63. Nilai penyimpangan skor

variabel indepe al auditor adalah 0,3

Dari.variabel et wa skor terendah untuk responden
an skor tertinggi adalah 5 yang
didapat dari total sembilan re yang rinciannya lebih detail pada bagian
lampiran (responden empat, lima, enam, sepuluh, 33, 35, 37, 47, 55,57). Untuk
range antara nilai maksimal dan minimal adalah 1,20. Nilai rata-rata yang didapat
dari skor variabel etika profesi adalah 4,4324 dan nilai penyimpangannya adalah

0,39956.

Untuk data skor responden yang lebih lengkap akan disajikan penulis

pada bagian lampiran.
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Penggambaran sampel dalam penelitian ini memiliki keterbatasan yaitu
tidak tergambarkan dengan jelas identitas responden (nama, jenis kelamin, umur
serta jabatan responden), disebabkan karena tidak semua sampel penelitian
mengisi identitas responden tersebut dengan lengkap, sehingga hal ini menjadi

salah satu keterbatasan penelitian.

Selain tabel tersebut, penulis juga melakukan pengolahan data mengenai
persentase jawaban responden yang dapat pula dijadikan bahan pertimbangan
manajemen. Persentase jawaban responden dapat pula dijadikan cerminan

mengenai gambaran sampeljpe

Untuk vari ili : masih.terdapat responden yang

menjawab “rentang untuk _indikator tige aitu pernyataan mengenai

kemudahan aksgs | i ‘ sebanyak 1,38% kemudian
pada | indikator enam, yaitu
dokumentasi atas setia Usa Selain itu untuk indikator 11 dan
15 juga mendapatkan persenta

ar 1,38 % untuk alternatif jawaban rentang

dua. Berikut adalah hasil perhitungan pengolahan data jawaban reponden :
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Tabel 4.2

Persentase Jawaban Responden Variabel GCG

P/% 1 % [2 |% 3 % % %

(Jwb)

1 - - - 11 1527 | 58 80,55 3 4,16
2 - - - 7 972 61 84,72 4 5,55
3 - 1 1,38 | 10 13,88 | 57 79,16 4 5,55
4 - - - 10 13,88 | 51 7083 | 11 15,27
5 - - - 4 555 | 47 6527 | 21 29,16
6 - 1 1,38 7 9,72 55 76,38 9 12,5
7 - - - 6 833 | 57 79,16 9 12,5
8 - - - 6 8,33 60 83,33 6 8,33
9 - - - 6 8,33 59 81,94 7 9,72
10 - - - 5 694 | 50 69,44 | 17 23,61
11 - 1 1,38 3 416| .56 77,77 12 16,66
12 - - - 72 | 55 76,38 | 10 13,88
13 - - - 1 59 81,94 5 6,94
14 - . - 7 56 77,77 9 12,5
15 - 1 38| 11 15,2 73,61 7 9,72
16 - - 4 5,55 80,55 | 10 13,88
17 - : - 2 2,77 87,5 7 9,72
18 - - - 3 4,16 66,66 | 21 29,16
19 - - - 3 4 58,33 | 27 375
20 - - - 70,83 | 18 25
21 - - - 75| 11 15,27
22 - - - 81,94 8 11,11
23 - - 79,16 | 10 13,88
24 - - 9 81,94 8 11,11
25 - - - i 47 6527 | 19 26,38
26 - - - 12 | 54 75 6 8,33
Sumber : Data Olahan Penulis«(2

Untuk variabel independensi internal auditor, didapat bahwa sebesar 5,55%

responden menjawab rentang dua pada indikator sembilan, yaitu pernyataan mengenai

penugasan SPI dapat dilakukan secara berkala. Data tersebut disajikan dalam tabel

berikut :
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Tabel 4.3

Persentase Jawaban Responden Variabel Independensi Internal Auditor

P/% jwb 1 % 2 % 3 % 4 % 5 %
1 - - - - 10 | 13,88 50 | 69,44 12 [ 16,66
2 - - - - 3] 416 61| 84,72 8| 11,11
3 - - - - 2 2,77 46 | 63,88 24| 3333
4 - - - - 3] 416 46 | 63,88 23| 31,94
5 - - - - 5 6,94 48 | 66,66 19 [ 26,38
6 - - - - 5 6,94 51| 70,83 16 [ 22,22
7 - - 2| 277 11| 15027 51| 70,83 8| 11,11
8 - - - - 3] 416 59 | 81,94 10 [ 13,88
9 - - 4| 555 20 | 27,77 40| 5555 8| 11,11
10 - - 2| 277 4| 555 42| 58,33 24 | 33,33
11 - - 1] 438 20 [0 27,77 42| 58,33 9 125
12 - - - - 301/ 46 54 75 15[ 20,83
Sumber : Data Olahan Penuli

Untuk variabel. etj % responden yang menjawab
rentang dua atas perfyate ndi J ' n. tersebut terkait dengan
pengerjaan jasa-jasa yang te | auditor saja. Hal ini dapat
menyebabkan tumpang rsentase jawaban responden
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Tabel 4.4

Persentase Jawaban Responden Variabel Etika Profesi Internal Auditor

P/% (Jwb) |1 % 2 % 3 % 4 % 5 %

1 - - - - - - 31| 43,05 41 | 56,94
2 - - 34| 4722 38| 52,77
3 1 1,38 34| 4722 37| 51,38
4 1 1,38 31| 43,05 40 | 55,55
5 - - - 39 | 54,16 33| 45,83
6 2 2,77 11| 15,27 36 50 23| 31,94
7 - 1 1,38 40 | 55,55 31| 43,05
8 2 2,77 45 62,5 25| 34,72
9 - - 46 | 63,88 26 | 36,11
1 - - 31| 43,05 41| 56,94

4.2.2 Analisa Hasil Uji Vakli

Sumber : Data Olahan Penulis (2012)

uji_validitas menggunakan
bantuan program S i 21.0. ) 72)-menyebutkan bahwa uji
validitas dilaku g sioner. Dalam penelitian ini,
validitas diukur.denga a 4 skor butir pertanyaan dan total
skor dari variabel: entukan signifikansinya dilakukan
dengan melakukan perbandingan antara nilai'r hitung (dilihat dari corrected item-
total correlation) dengan nilai r tabel, Sunyoto (2011 ; 72). Untuk megetahui
nilai dari r hitung, harus mencari nilai dari df (degree of freedom) dengan rumus
n-2, dimana n adalah sampel. Sehingga didapat nilai df adalah 70. Untuk
penelitian ini, taraf signifikansi yang telah ditetapkan sebesar 5 %, dengan df 70

dan daerah sisi pengujian adalah dua sisi, maka nilai r tabel adalah 0,2319

(pembulatan 0,232).
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Butir pertanyaan di dalam penelitian terdiri dari 46 pertanyaan yang
terbagi ke dalam 3 variabel. Ke 46 butir pertanyaan tersebut, dikatakan valid,
apabila nilai r hitung bernilai positif dan lebih besar dari nilai r tabel, Sunyoto
(2011; 73). Berikut adalah hasil uji validitas yang dijabarkan dalam bentuk tabel

untuk setiap variabel :

Tabel 4.5

Hasil Uji Validitas Variabel Penelitian

Variabel Indikator r r Keterangan
hitung | tabel
Independensi | Independensi 0,232 Valid
Internal Organisasi 0,232 Valid
Auditor 0,232 Valid
0,232 Valid
Indikator 0,232 Valid
dikator ! 0,232 Valid
0,232 Valid
0,232 Valid
individu 0,232 Valid
0,232 Valid
0,232 Valid
A 0,232 Valid
Etika Profesi Indikatof , 0,232 Valid
Internal Indikator 2 0,702 0,232 Valid
Auditor Indikator 3 0,721 0,232 Valid
Indikator 4 0,806 0,232 Valid
Indikator 5 0,756 0,232 Valid
Indikator 6 0,531 0,232 Valid
Indikator 7 0,576 0,232 Valid
Indikator 8 0,633 0,232 Valid
Indikator 9 0,722 0,232 Valid
Indikator 10 0,593 0,232 Valid
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Variabel Indikator r r Keterangan
hitung | tabel
Good Indikator 1 0,427 0,232 Valid
Corporate Indikator 2 0,702 0,232 Valid
Governance Indikator 3 0,509 0,232 Valid
Indikator 4 0,718 0,232 Valid
Indikator 5 0,480 0,232 Valid
Indikator 6 0,641 0,232 Valid
Indikator 7 0,640 0,232 Valid
Indikator 8 0,608 0,232 Valid
Indikator 9 0,516 0,232 Valid
Indikator 10 0,618 0,232 Valid
Indikator 11 0,548 0,232 Valid
Indikator 12 0,659 0,232 Valid
Indikator 13 0,553 0,232 Valid
Indikator 14 0,355 0,232 Valid
Indikator 15 0,529 0,232 Valid
Indi 0,703 0,232 Valid
. 0,232 Valid
“Indikator 18 0,232 Valid
‘Indikator 19 0,232 Valid
Indikator 20 0,232 Valid
ndikator 21 0,232 Valid
ikator 22 0,232 Valid
ikato 0,232 Valid
0,232 Valid
0,232 Valid
0,232 Valid

Sumber : Data prime

Dari penjabaran~tabel 4.5 dapat kita analisis bahwa semua indikator

pertanyaan diidentifikasi telah valid, karena memliki nilai r hitung yang lebih

besar dari nilai r tabel, dimana nilai r tabel yang di dapat adalah 0,232 (dengan

jumlah sampel n = 72 dan nilai taraf signifikansi 5% dengan kondisi two-tailed).

Hal ini mengindikasikan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, sehingga

seluruh item pernyataan di dalam kuesioner penelitian berkorelasi positif dengan

total skor variabel. Selain itu, seluruh item pernyataan dianggap sah dan dapat

digunakan sebagai alat untuk mengukur variabel penelitian.
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4.2.3 Analisa Hasil Uji Reliabilitas

Telah dijelaskan sebelumnya bahwa uji reliabilitas merupakan alat yang
digunkan untuk mengukur kuesioner, dimana kuesioner tersebut merupakan
indikator dari variabel yang diujikan, Sunyoto (2011 ; 67). Dikatan reliabel,
apabila jawaban responden atas pernyataan yang diajukan adalah konsisten, yang
bermakna bahwa pernyataan tersebut dapat memberikan jawaban atau respon
yang konsisten apabila pernyataan tersebut diujikan ulang, Sunyoto (2011 ; 68).
Pengukuran reliabilitas pada penelitian ini dilakukan dengan cara One shoot

(pengukuran sekali saja).

Pengukurag dilakukan dengan me arkan.kuesioner sebanyak satu

kali kepada-resg er diukur korelasinya antar
skor jawaban pada program SPSS versi 21.0.
Dikatakan reliab&l apa
nilai > 0,60, “Sunyotg
bantuan SPSS akan ditamp 'gian lampiran. Berikut terlampir hasil

pengolahan data SPSS untuk uji reliabilitas setiap variabel :
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Tabel 4.6

Uji Reliabilitas Penelitian Output SPSS

Variabel Bebas (X;) Independensi Internal Auditor

Reliability Statistics

Cronbach's Cronbach's N of Items
Alpha Alpha Based on
Standardized
Items
.832 .850 12

Sumber :Data primer yang diolah penulis (2012)

Dari hasil uji rg Xy)-didapat hasil cronbach alpha
> 0,6 yaitu seb f ikan~bahwa pernyataan yang
digunakan untu ditor bersifat reliabel. Dari
pengukuran ini aan-yang disajikan di dalam
penelitian untuk g auditor dapat menghasilkan
sekitar 83,2% jawabang penelitian ini, apabila pernyataan

tersebut diujikan ulang.
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Tabel 4.7

Uji Reliabilitas Penelitian Output SPSS

Variabel Bebas (X;) Etika Profesi Internal Auditor

Reliability Statistics

Cronbach's Cronbach's N of Items
Alpha Alpha Based on
Standardized
Items
.908 915 10

Sumber : Data/primer yang diolah penulis (2012)

Dari hasil uji re X,)-didapat hasil cronbach alpha
> 0,6 yaitu sebesar 0, akan bahwa pernyataan yang
digunakan untuk mengun K esivinternal auditor bersifat
reliabel. Dapatfdi i a yang disajikan didalam
penelitian untuk g in auditor dapat menghasilkan

sekitar 90,8 % jawaba ama deng 2litian ini, jika pernyataan tersebut

diujikan ulang.

Tabel 4.8

Uji Reliabilitas Penelitian Output SPSS

Varabel Terikat (Y) Good Corporate Governance (GCG)

Reliability Statistics

Cronbach's Cronbach's N of ltems
Alpha Alpha Based on
Standardized
ltems
.932 .933 26

Sumber : Data primer yang diolah penulis (2012)
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Dari hasil uji reliabiltas variabel terikat () didapat hasil cronbach alpha
> 0,6 yaitu sebesar 0,932. Dari hasil uji ini dapat kita analisa bahwa pernyataan
yang digunakan untuk mengungkapkan variabel GCG bersifat reliabel. Dari hasil
ini juga dapat kita analisa bahwa pernyataan yang disajikan di dalam penelitian
untuk mengukur GCG dapat menghasilkan sekitar 93,2% jawaban yang sama
dengan penelitian ini apabila pernyataan tersebut diujikan ulang.

Dari penjabaran uji reliabilitas setiap variabel yang diujikan di dalam penelitian,

maka penulis merangkumkannya dalam bentuk tabel berikut :

No. Keterangan
1. Reliabel
2. Reliabel
3. Reliabel

Sumber :

Dari penjabaran tabel"diatas 1 ditarik kesimpulan bahwa semua item
pernyataan di dalam kuesioner yang disebarkan terhadap 72 responden bersifat
reliabel. Hal ini dapat dilihat dari nilai cronbach alpha setiap variabel > 0,60. Hal
ini menjadikan dasar bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, sehingga setiap
pernyataan di dalam kuesioner dinyatakan bersifat reliabel, dan dapat diujikan

kembali. Selain itu konstruk/variabel di dalam kuesioner layak digunakan

sebagai alat ukur.
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4.2.4 Analisa Uji Asumsi Klasik

4.2.4.1 Analisa Uji Asumsi Klasik Normalitas

Seperti yang telah disebutkan dalam bab 111, bahwa uji normalitas adalah
uji yang dilakukan untuk memastikan bahwa data variabel bebas (X) dan data
variabel terikat (YY) yang ada pada persamaan regresi terdistribusi secara normal,

Sunyoto (2011 ; 84). Pada penelitian ini, penulis menggunakan uji Kolmogrov-

Smirnov untuk menguiji distribusi data.

Berikut adalah. outp

disajikan dalam tabe

Tabel 4.10

normlita

s yang diolah melalui SPSS,

novTest

Unstandardized
Residual

N 71
Normal Parameters®® Mean 0000000
Std. Deviation .21041661

Absolute 144

Most Extreme Differences  Positive 144
Negative -115

Kolmogorov-Smirnov Z 1.215
Asymp. Sig. (2-tailed) .105

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Sumber : Data primer yang diolah penulis (2012)
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Dari hasil penjabaran output uji normalitas yang disajikan dalam
bentuk tabel di atas, maka dapat dianalisa bahwa nilai signifikansi dari uji
normalitas >0,05. Hal ini mengindikasikan bahwa Ho ditolak dan Ha
diterima, yang bermakna bahwa data variabel bebas (X) dan data variabel

terikat () di dalam persamaan regresi terdistribusi secara normal.

4.2.4.2 Analisa Hasil Uji Multikolinieritas

Multikolinieritas adalah uji asumsi klasik yang bertujuan untuk

mengetahui apakah terdapat keeratan atau pengaruh antara variabel bebas (X) di

dalam model regresi p )41 ; 79). Selain itu, Sunyoto (2011 ;

a dihilangkan.

Berikut adal il dari perhitungan uj ikolinieritas, yang dihitung

menggunakan bantu *

Hasil Uji.Multikolinieritas

Coefficients?®

Model Unstandardized Standardized T Sig. Collinearity Statistics
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta Tolerance VIF
(Constant) 2.044 .342 5.978 .000
IDP 455 .091 572 5.006 .000 712 1.405
ETK .040 .076 .060 .524 .602 712 1.405

a. Dependent Variable: GCG
Sumber : Data Primer yang diolah penulis (2012)
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Dari output uji multikolinieritas di atas, maka dapat kita simpulkan bahwa
dengan menggunakan nilai tolerance sebesar 10 %, dapat kita hitung nilai VIF
adalah 10. Dari output SPSS diatas nilai VIF hitung yang di dapat dari variabel
bebas diketahui adalah 1,405, dimana nilai ini lebih kecil dari VIF (VIF hitung <
VIF) dan berdasarkan nilai tolerance, didapat a hitung adalah 71,2 % yang jauh
melebih angka 10 %, sehingga kesimpulannya nilai a hitung > nilai a. Hal ini
mengindikasikan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini ditandai dengan
memenuhinya prasyarat bahwa nilai a hitung > a dan VIF hitung < VIF. Dari

analisis hasil uji multikolinieritas dapat kita ketahui bahwa variabel bebas tidak

mengalami  multikolini , n bahwa tingkat keeratan antara

variabel bebas re
4.2.4.3 Analisis Hasil

Uji heterad iSi ji yange 2 kan untuk mengetahui sama
atau tidaknya” variz )Servasi’ dengan observasi yang
lainnya, Sunyoto (2011 ; a bahwa persamaan regresi yang baik
adalah ketika tidak terjadi heteroskedastisitas, yaitu bersifat homoskedastisitas,
Sunyoto (2011 ; 80). Homoskedatisitas adalah keadaan dimana residualnya
mempunyai varians yang sama. Seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya bahwa

di dalam penelitian ini uji heteroskedastisitas dilakukan melalui uji Kolmogrov-

Smirnov dengan membandingkan nilai signifikansi t dan F.

Berikut adalah output uji heteroskedastisitas dengan menggunakan

signifikansi F dan signifikansi t:
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Tabel 4.12

Uji Heteroskedastisitas Signifikansi F

ANOVA?
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Regression .065 2 .032 1.357 264°
1 Residual 1.626 68 .024
Total 1.691 70
a. Dependent Variable: ABRES
b. Predictors: (Constant), ETK, IDP
Sumber : Data primer yang diolah penulis (2012)
Heteroskedastisitas Sig
Model T Sig.
(Constant) 529 .598
1 IDP -1.345 .183
ETK 1.524 132

a. Dependent Variable: ABRES
Data primer yang diolah penulis (2012)

Sumber :

Dari hasil analisis signifikansi F dan t di atas, di dapat bahwa nilai

signifikansi F adalah sebesar 0,264. Hal ini menandakan bahwa nilai signifikansi F

> 0,05. Sedangkan untuk signifikansi t, variabel independensi didapat nilainya

>0,05 yaitu 0,183 dan untuk variabel etika juga terlihat nilainya >0,05, yaitu 0,132.

Hal ini membuktikan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima.
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Terlihat bahwa nilai signifikansi t dan F yang dihasilkan > 0,05. Hal ini

menandakan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada persamaan regresi, yang

menandakan residual observasi

homoskedastisitas.

memiliki

4.2.5 Analisa Regresi Linier Berganda

yang sama atau bersifat

Analisis regresi merupakan suatu analisa yang umumnya digunakan di

dalam penelitian untuk mengukur ada atau tidaknya pengaruh variabel bebas (X)

dengan variabel terikat (YY), Sunyoto (2011 ;'1). Di dalam penelitian ini, analisis

regresi linier bergand

Berikut adalah be

| koefisiensi_yang di€

| berikut :

Coefficients?®

bantuan_program SPSS versi 21.0.

an di-dalam model, hasilnya

Model Unstandardized Coefficients Standardized T Sig. Collinearity Statistics
Coefficients
B Std. Error Beta Tolerance VIF
(Cons 2.044 .342 5.978 .000
tant)
1 IDP 455 .091 572 5.006 .000 712 1.405
ETK .040 .076 .060 524 .602 712 1.405

a. Dependent Variable: GCG
Sumber :

Data primer yang diolah penulis (2012)
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4.3.

43.1

Dari hasil regresi berganda yang diolah menggunakan SPSS di atas, maka

besaran koefisiensi pada model penelitian adalah sebagai berikut :

Y = 2.044 + 0,455 X; + 0,040 X,

Dari koefisiensi yang di dapat di atas, maka berikut adalah analisis penulis :

1. Jika variabel X; dan X; bernilai 0, maka rata-rata variabel di luar model
tersebut akan meningkatkan GCG sebesar 2,044 satuan.
2. Variabel independensi internal auditor (X;), berpengaruh positif terhadap

GCG di dalam model meningkat satu (1) satuan, maka GCG akan

menigkat seheg satuan. Ji run-satu (1) satuan, maka GCG

erpengaruh positif terhadap
(1).satuan, maka GCG akan
p-satu (1) satuan, maka GCG

akan turun sebesag0,040 satuan.

Analisis Uji Hipotesis

Pengujian Parsial (Uji t)

Pada bab sebelumnya, telah dijelaskan bahwa uji parsial merupakan uji
yang dilakukan untuk menentukan signifikansi masing-masing koefisien regresi
dari model regresi linier berganda penelitian yang dilambangkan dengan lambang
statistik yaitu b; dan by, secara parsial (sendiri-sendiri) terhadap variabel terikat
(YY), Sunyoto (2011 ; 13). Uji yang dilakukan di dalam penelitian ini adalah

menggunakan two tailed-test, yaitu uji yang memiliki dua daerah penolakan baik
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di daerah lower maupun upper tails untuk distribusi sampling, Anderson et al

(2002 ; 339). Analisis dari uji ini adalah ingin melihat bagaimana pengaruh (baik

positif maupun negatif) antara variabel bebas terhadap variabel terikat. Berikut

adalah analisa uji parsial variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y) yang

dituangkan dalam bentuk output SPSS.

1.

(by) :

Pengujian parsial koefisiensi regresi independensi internal auditor

Model

(Constant)
1 IDP

ETK

1 dan Xz)

Sig. Collinearity Statistics
Tolerance VIF
.000
.000 712 1.405
.602 712 1.405

a. Dependent Variable: GCG

Sumber :

Data primer yang diolah penulis (2012)
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Berdasarkan perhitungan uji t hitung menggunakan bantuan program

SPSS, maka akan dijabarkan pengujian parsial sebagai berikut :

1. Menggunakan t hitung (nilai t yang berasal dari signifikansi) :

Untuk variabel independensi internal auditor (X;), didapat nilai
signifikasi <0,05 yaitu sebesar 0,000. Hal ini mengindikasikan bahwa Ho
ditolak dan Ha diterima. Penolakan Ho ini menjelaskan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan independensi internal auditor terhadap GCG.
(Ha : by #£0).

2. Menggunakan perbangi a t hitung dengan t tabel :

antara t hitung denga t tabel,
df) dengan rumus = n-P-1,
df 69, didapat nilai t tabel
tuk. variabel independensi
internal auditor, s 5,006, dimana dari angka ini
t tabel. Hal ini mengindikasikan
bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, yang menandakan bahwa terdapat

pengaruh signifikan internal auditor terhadap GCG. (Ha : by # 0).

Dengan menggunakan dua perhitungan di atas, maka dapat disimpulkan
bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, yang menandakan bahwa terdapat pengaruh
signifikan independensi internal auditor terhadap GCG. Hal ini sesuai dengan
teori yang telah dijabarkan sebelumnya pada BAB 1l bahwa independensi internal

auditor berpengaruh signifikan terhadap perwujudan GCG.
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2.

Pengujian parsial koefisiensi regresi etika profesi internal auditor

(b2):

Berdasarkan perhitungan uji t hitung menggunakan bantuan program

SPSS, maka akan dijabarkan pengujian parsial sebagai berikut :

Menggunakan t hitung (nilai t yang berasal dari signifikansi) :

Untuk variabel etika profesi internal auditor (X;), didapat nilai
signifikasi >0,05 yaitu sebesar 0,602. Hal ini mengindikasikan bahwa Ho
diterima dan Ha ditolak. Penerimaan Ho ini menjelaskan bahwa tidak

terdapat. pengar 3 dependensi internal auditor terhadap

sebesar 1,994 (mendeka ardf 69). Untuk variabel etika profesi internal
auditor, didapat nilai t hitung sebesar 0,524, dimana dari angka ini dapat
disimpulkan bahwa nilai t hitung < t tabel. Hal ini mengindikasikan bahwa
Ho diterima dan Ha ditolak, yang menandakan bahwa tidak terdapat
pengaruh signifikan internal auditor terhadap GCG. (Ha : by # 0).

Dengan menggunakan dua perhitungan di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa Ho diterima dan Ha ditolak, yang menandakan bahwa
tidak terdapat pengaruh signifikan etika profesi internal auditor terhadap

GCG.
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Dari kedua pengujian koefisiensi variabel bebas di atas, maka dapat

disimpulkan bahwa :

1. Terdapat pengaruh signifikan antara independensi internal auditor
terhadap GCG. Hal ini menandakan bahwa independensi internal
auditor berpengaruh secara parsial terhadap GCG.

Dari hasil penelitian terdahulu yang dikembangkan dalam
pengembangan hipotesis yang disajikan pada BAB I, hasil ini
sejalan dengan teori yang telah dijabarkan sebelumnya.

Tidak.terdapat pengaruh signifikan antara etika profesi internal

banyak terungkap ten ljan audit yang hasilnya direkomendasikan
kepada pihak manajemen. Pada tahap ini, GCG dapat meningkat,
apabila manajemen memutuskan untuk mengikuti rekomendasi

yang diberikan internal auditor. Hal ini menyebabkan etika profesi

internal auditor, tidak secara langsung dapat mempengaruhi GCG.
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4.3.2 Pengujian Simultan (Uji F)

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa pengujian simultan

merupakan pengujian yang mencakup dua variabel bebas penelitian terhadap

variabel terikat penelitian, Sunyoto (2011 ; 16). Dalam penelitian ini, penulis

melakukan pengujian simultan untuk menguji pengaruh independensi internal

auditor (X;) dan etika profesi internal audito (X;) terhadap GCG. Seperti yang

dijelaskan sebelumnya bahwa pengujian ini menggunakan distribusi F, dengan

membandingkan F hitung (F rasio) dengan F tabel, dan pengujian ini dilakukan

hanya pada area upper tail (of

Tabel 4.16

Berikut adalah output SPSS untuk uji F :

Model Mean Square F Sig.
Regression 1.803 2 .901 19.776 .000°
1 Residual 3.099 68 .046
Total 4.902 70

a. Dependent Variable: GCG

b. Predictors: (Constant), ETK, IDP
Sumber : Data primer yang diolah penulis (2012)
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Berdasarkan output perhitungan uji F di atas, maka dapat dijabarkan

operasionalisasi uji simultan sebagai berikut :

1. Membandingkan nilai F hitung dengan F tabel
Untuk mendapatkan nilai F tabel, maka perlu dihitung nilai dari
degree of freedom baik untuk df pembilang (numerator) yang di dapat dari
banyaknya variabel bebas, di dalam penelitian ini df nuerator adalah 2,
maupun utuk df penyebut (denominator) dengan rumus df = n-P-1, dari df
denominator di dapat nilai df adalah 69. Dengan o sebesar 0,05, maka

nilai F tabel di dapa 3, Dengan membandingkan nilai F hitung

itung.lebih besar dibandingkan

bel, yaitu sebesar 19, ,13). Dengan menggunakan

pefbandinga: maka Ho ditolal Ha diterima, Hal ini
mengindikasika ang-signifikan independensi
internal audi auditor terhadap GCG (Ho :
b1 b, #0).

2. Menggunakan p-value
Nilai dari p-value pada uji F dilihat dari nilai signifikansi yang
telah didapat pada tabel uji F di atas. Pada tabel di atas, terlihat nilai
signifikansi F adalah 0,000 < 0,05. Hal ini mengindikasikan bahwa Ho
ditolak dan Ha diterima sehingga didapat kesimpulan bahwa terdapat

pengaruh simultan independensi internal auditor dan etika profesi internal

auditor terhadap GCG.
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Dengan menggunakan kedua perhitungan di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang simultan antara independensi
internal auditor dan etika profesi internal auditor terhadap GCG. Hal ini

sejalan dengan teori yang telah dijabarkan pada BAB II.

43.3 Pegujian Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi adalah uji yang dilakukan untuk mengetahui
seberapa besar kemampuan model penelitian menerangkan variasi yang dimiliki

oleh variabel terikat. Berikut adalah hasil uji‘koefisiensi determinasi yang diolah

dengan program SPSS

Tabel 4.17

Model Std. Error of the
Estimate
1 .606° .21349
a. Predictors: (Constant), ETK, IDP
b. Dependent Variable: GCG
Sumber : Data primer yang diolah penulis (2012)

Dari hasil uji koefisien determinasi di atas, didapat bahwa nilai adjusted R
square adalah sebesar 0,349, atau sebesar 34,9 %. Hal ini berarti bahwa 34,9%
Good Corporate Governance dapat dijelaskan oleh variabel bebas yaitu

independensi internal auditor dan etika profesi internal auditor.
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4.4

44.1

Sisanya sebesar 65,1% Good Corporate Governance dipengaruhi oleh
faktor lain yang berada di luar penelitian. Hal ini menjadi keterbatasan penelitian
untuk menggali variabel bebas lain yang dapat mempengaruhi Good Corporate

Governance.

Analisis Penulis
Pengaruh Independensi dan Etika Profesi Internal Auditor Secara Bersama-
sama Terhadap Good Corporate Governance PT. PLN (Persero) Pusat dan

Distribusi Jawa Timur

Berdasarkan. ha ngan membandingkan nilai F tabel

dengan F hitung didapat bahwa nilai F tab hitung serta menggunakan p-
) sehingga mengindikasikan
bahwa Ho ditolz ima. i Kri esis tersebut didapat bahwa

terdapat pengarulii ika esi ernal auditor terhadap GCG

Selain uji simultan, diapat pula nilai koefisiensi determinasi sebesar
34,9%. Hal ini mengindikasikan bahwa secara bersama-sama independensi dan
etika profesi internal auditor berpengaruh signifikan terhadap pelaksanaan GCG
pada PT. PLN (Persero) Pusat dan Distribusi Jawa Timur sebesar 34,9%.
Sedangkan sisanya sebesar 65,1% adalah faktor lain yang tidak diteliti penulis

dan berada di luar penelitian yang menjadi keterbatasan penelitian.

Dari pengolahan data tersebut, maka dapat dipaparkan sebuah analisa
yakni semakin tinggi independensi dan etika profesi yang dimiliki oleh seorang

internal auditor, maka akan meningkatkan praktik GCG di lingkup perseroan.
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Dengan diterapkannya independensi dan etika profesi internal auditor dengan
baik, maka tentunya hasil kualitas audit yang diberikan sebagai bahan

rekomendasi untuk perbaikan kegiatan operasi manajemen semakin baik.

Semakin berkualitasnya hasil rekomendasi yang diberikan oleh internal
auditor akan meningkatkan salah satu prinsip GCG yaitu transparansi. Bila
rekomendasi tersebut berhasil meningkatkan Kinerja operasi perusahaan, tentunya
akan meningkatkan kepercayaan pemegang saham. Maka akan terwujud salah
satu prinsip GCG, yaitu transparansi, karena akuratnya informasi yang diberikan

oleh internal auditor. Dengai an dan kualitas informasi yang dimiliki

maka pemegang 'sg mengakses informasi tersebut,

sehingga terwuj ah rinsip transparansi.

Dengan fadanya ieniﬁan Hiid
mendorong..persekoan u g
memotivasi perseroaf, unt uh

an antara pengelolaan perusahaan dengan

an._pemegang saham, akan
K 2percayaan tersebut. Hal ini
adap peraturan dan perundangan
yang berlaku sehingga tercipta
peraturan dan perundangan. “Kesesuaian ini mendorong terwujudnya prinsip

pertanggungjawaban pada GCG.

Bila perseroan telah mendapati kepercayaan dari pemegang saham,
diiringi dengan pengelolaan perseroan yang sesuai dengan peraturan dan
perundangan yang berlaku, maka mendorong perseroan untuk bersikap adil dan
wajar kepada pemegang saham. Hal ini mendorong terciptanya prinsip kewajaran

GCG.
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Perseroan akan berlaku setara dan adil bagi pemangku kepentingan, serta
memenuhi hak-hak pemangku kepentingan (terutama pemegang saham) secara
wajar dengan mempertimbangkan kontribusi dan manfaat yang mereka berikan

kepada peruahaan sesuai dengan peraturan yang berlaku.

Peningkatan independensi disertai dengan etika profesi maka akan
meningkatkan objektivitas seorang internal auditor dalam melaksanakan
profesinya. Dengan objektivitas yang tinggi tentunya seorang internal auditor
hanya akan melakukan tugas serta tanggung jawab yang diberikan sesuai dengan

kemampuannya, sehingga ti pang tindih tanggung jawab. Hal ini

mendorong  terwujudnya i ah GCG;- yaitu kejelasan fungsi,

struktur sertatang

Selain it jek aka seorang internal auditor
JJawab serta sesuai dengan
pa adanya pengaruh dan tekanan
dari pihak manapun, se : ‘ endasi yang dihasilkan akurat dan

berkualitas. Hal ini mengindikasikan terwujudnya prinsip kemandirian GCG.

Dari analisa penulis diatas mengenai pengaruh independensi dan etika
profesi internal auditor secara simultan terhadap GCG menghasilkan suatu
kesimpulan bahwa dengan ditegakannya sikap independen diiringi dengan etika
profesi internal auditor, akan meningkatkan prinsip-prinsip GCG (TARIF). Hasil
penelitian ini konsisten dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh

Gusnardi (2006), Sari dan Raharja (Diakses Oktober 2012).
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4.4.2 Pengaruh Independensi Internal Auditor Terhadap Good Corporate

Governance

Berdasarkan uji statistik T di atas, didapat nilai signifikansi variabel
independensi internal auditor adalah 0,000. Maka memenuhi kriteria pengujian
bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh

signifikan independensi internal auditor terhadap Good Corporate Governance.

Dengan pelaksanaan independensi yang baik, maka seorang internal

auditor akan bersikap dan memiliki mental yang objektif dengan tidak memihak

dan berada di bawa dalam _lini manajemen. Hal ini

memotivasi internglauditor untuk menjalanks gsinya dengan baik, sehingga

andirian GCG.

at, maka akan menghasilkan
: u""‘. untuk peningkatan kinerja
perseroan. Dengan In _kualitasnya ini, maka akan
mendukung terciptanya prinsip-transparansi. bagi perseroan, yaitu keterbukaan
informasi yang berkualitas bagi seluruh organ perusahaan dan kemudahan akses
informasi bagi pemangku kepentingan. Dengan informasi yang berkualitas dan

akurat pula, akan meningkatkan kepercayaan pemangku kepentingan (terutama

pemegang saham).

Tidak hanya itu, dengan meningkatnya independensi, maka kewenangan
dan kedudukan atas fungsi internal auditor akan semakin terstruktur dan memiliki

kejelasan.
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Hal ini mendorong terciptanya prinsip akuntabilitas GCG, yaitu kejelasan
fungsi, wewenang serta struktur yang jelas untuk setiap organ perusahaan.
Diiringi dengan sikap objektif, tentunya internal auditor akan mendorong
terciptanya kepatuhan perseroaan terhadap peraturan dan undang-undang yang

berlaku. Sehingga terwujudlah prinsip pertanggungjawaban GCG.

Dengan meningkatnya kinerja dan kepatuhan perseroaan terhadap
peraturan dan perundangan yang berlaku tentunya akan meningkatkan
kepercayaan pada pemegang saham _serta pihak yang berkepentingan

(stakeholder) hal<ini me anOSitif perseroan terhadap para pihak-

pihak yang ~terkait ut. Inya.~ kesesuaian pengelolaan

perusahaan deng f ndang-undang yang ,» maka akan mendorong

perseroan untukfber il dan wajar kepa a ngku kepentingan, sehingga

tercipta prinsip Kewajar

didapat bahwa terdapat pengaruh

yang signifikan antara .indep Internal auditor terhadap GCG, yang
tercermin dari peningkatan prinsip-prinsp GCG, yaitu transparansi, akuntabilitas,
pertanggungjawaban, kemandirian, serta kewajaran (TARIF). Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian sebelumnya yaitu Gusnardi (2006), Sari dan Raharja

(Diakses Oktober 2012).
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443 Pengaruh Etika Profesi Internal Auditor Terhadap Good Corporate

Governance

Berdasarkan uji statistik T di atas, didapat nilai signifikansi variabel etika
profesi internal auditor adalah 0,602. Dari hasil pengolahan data di atas, maka Ho
diterima dan Ha ditolak. Hal ini menunjukan bahwa tidak terdapat pengaruh

signifikan etika profesi internal auditor terhadap Good Corporate Governance.

Diungkapkan oleh Asikin (2006) bahwa standar profesional auditor

merupakan bagian dari sikap profesionalisme internal auditor. Sedangkan sikap

profesionalisme interng i _lima bagian yaitu : (1). Standar

profesional audito

. Pengetahuan dan keca n (3)..Hubungan antar manusia

dan komunikasi idikan berkelanjutan (5). Ketelitian profesional.

(2006). Selain itu, hal .ini. membuktikan bahwa etika profesi internal auditor
bukanlah bagian dominan dalam sikap profesionalisme internal auditor dalam
meningkatkan GCG. Faktor dominan dalam sikap profesionalisme yang
mempengaruhi GCG adalah kemampuan dan kecakapan serta Kketelitian
profesional, hal ini sejalan dengan Ruud (2003) dalam Gusnardi (2006), serta

Asikin (2006).

PENGARUH INDEPENDENSI..., NYIMAS NUR AHMADILLY SERASI, Ak.-IBS, 2013



4.5

Hal ini mengindikasikan bahwa etika profesi internal auditor tidak
berpengaruh secara langsung terhadap GCG. Etika profesi internal auditor
merupakan bagian dari standar profesi internal auditor. Standar profesi ini adalah
indikator dari sikap profesionalisme auditor internal (Asikin, 2006). Gusnardi
(2006) menyatakan bahwa terdapat lima indikator yang mempengaruhi sikap
profesionalisme auditor. Indikator kemampuan, kecakapan dan Kketelitian

profesionalah yang menjadi faktor dominan yang mempengaruhi GCG.

Implikasi Manajerial

Berdasarkan. has
independensiwinteghal” @ dibandingkan dengan etika
gindikasikan bahwa faktor
yang dominan m juc sanaan Good Corporate
Governance-pada,PT. 3 istribusi Jawa Timur adalah
independensi internaliaudi adi rekomendasi yang baik bagi
PT. PLN (Persero) baik aupun Distribusi Jawa Timur untuk
meningkatkan independensi internal auditor yang bernaung di bawah Satuan
Pengawas Internal (SPI). Peningkatan independensi ini dapat dilakukan dengan
memberikan kemudahan akses komunikasi yang bebas bertanggung jawab pada

internal auditor, serta memberikannya posisi dan kondisi yang memungkinkan

mereka untuk melaksanakan fungsinya dalam perseroan.
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Perhitungan yang digunakan untuk mencapai implikasi manajerial dan
menjadi pertimbangan bagi manajemen adalah menggunakan skor rerata dengan
cara membagi skor responden dengan jumlah indikator pernyataan yang hasilnya
dilampirkan pada lampiran. Hal yang patut dijadikan pertimbangan manajemen
sebagai implikasi manajerial adalah skor rerata yang nilainya paling rendah untuk

setiap indikator variabel, ditandai dengan (*) pada bagian lampiran.

Berdasarkan skor rerata indikator pernyataan Kkuesioner (terlampir)
didapat bahwa hendaknya untuk mewujudkan keseluruhan prinsip GCG secara

utuh, diharapkanobjek pepeliti eRingkatkan prinsip transparansi. Hal ini

didasari karena skor, nya . asikan-prinsip transparansi (yaitu
aiyang paling rendah dalam
variabel GCG. i an rsebut, hendaknya objek
penelitian menyedi serta dapat dengan mudah

diakses oleh“piha an shareholder. Hal ini dapat

dilakukan apabila. PT.SRLN (Persero).#Pusat.dan Distribusi Jawa Timur,
memberikan informasi yang relevan terhadap perusahaan secara tepat waktu dan

memberikan aplikasi yang mudah diakses bagi shareholder.

Untuk variabel independensi internal auditor, berdasarkan hasil skor
rerata indikator pernyataan kuesioner maka didapat hasil yaitu indikator
pernyataan sembilan memiliki nilai yang paling rendah. Sebab itu, untuk
meningkatkan independensi internal auditor yang bernaung di bawah Satuan
Pengawas Internal (SP1) hendaknya objek penelitian dapat melakukan rotasi
penugasan SPIl secara berkala, dan dapat dilakukan kapanpun keadannya

memungkinkan. Hal ini dapat dilakukan dengan melakukan penjadwalan
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penugasan dan rotasi penugasan untuk internal auditor PT. PLN (Persero) Pusat

dan Distribusi Jawa Timur.

Untuk meningkatkan etika profesi, berdasarkan hasil skor rerata indikator
pernyataan kuesioner maka didapat hasil yaitu indikator enam memiliki nilai
yang terendah. Sebab itu, untuk meningkatan etika profesi internal auditor
hendaknya internal auditor memberikan jasa sesuai dengan kemampuan
profesionalnya. Hal ini dapat dilakukan dengan memperjelas tugas dan tanggung

jawab setiap organ perseroan dengan jelas.

Agar terwujudg yang tercermin dari terciptanya

prisip-prinsip.GC@&; ma

a diharapkan inter ditor PT.PLN (Persero) Pusat

dan Distribusi Satuan Pengawas Internal
untuk menegaka ofesi'yang memiliki standar
tinggi, agar-tercipta i ga-mendorong terwujudnya
prinsip-prinsip” GCG Untabilitas, pertanggungjawaban,
independensi serta kewajaram: gan terwujudnya GCG, maka akan
meningkatkan Kinerja perseroan. Dengan Kinerja yang efisien dan efektif PT.
PLN (Persero) Pusat dan Distribusi Jawa Timur dapat memberikan pelayanan

yang maksimal dan prima kepada konsumen listrik nusantara.
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5.1

5.2

BAB V

PENUTUP

Kesimpulan
Kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dijabarkan sebelumnya

menjawab perumasan masalah penelitian, yaitu :

1. Secara parsial independensi internal auditor berpengaruh signifikan

terhadap Good Corporate Governance.

2. Secara parsial auditor tidak berpengaruh signifikan
or (dan etika profesi internal
auditor berpe [ Corporate Governance.

Saran

Berdasarkan kesS telah @tpaparkan di atas, maka saran untuk

penelitian ini dijabarkan penulis.sebagai berikut :

1. Saran untuk objek penelitian (PT. PLN Persero Pusat dan Distribusi Jawa
Timur) :
1. Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka auditor internal PT.

PLN (Persero) yang bernaung di bawah Satuan Pengawas Internal
(SPI) sebaiknya tetap berpegang teguh pada Standar Profesi Audit
Internal (SPALI), hal ini dilakukan agar terwujudnya prinsip prinsip

GCG.
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2. Berdasarkan pada perhitungan rerata skor kuesioner penelitian,
hendaknya objek penelitian meningkatkan GCG melalui prinsip
transparansi. Hal ini dapat dilakukan dengan menerbitkan
informasi yang relevan dengan perusahaan secara tepat waktu dan
memprogram sistem yang dapat memberikan akses informasi bagi
pemegang saham dan pihak yang berkepentingan dengan mudah.

4, Untuk meningkatkan independensi internal auditor objek
penelitian hendaknya melakukan penjadwalan tugas dan rotasi

penugasan internal auditor secara berkala.

ofesi internal auditor, hendaknya

erta‘tanggung jawab internal

a, internal anya. memenuhi tanggung

dengan kemampuannya.
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2.

Saran untuk penelitian selanjutnya :

1.

Di dalam penelitian ini, di dapat hasil dari nilai adjusted R square
sebesar 34,9%. Hal ini mengindikasikan bahwa terdapat faktor-
faktor lain di luar variabel penelitian yang dapat menjelaskan
varabel terikat sebesar 65,1 %. Namun dengan adanya
keterbatasan waktu penelitian, maka faktor lain ini belum dapat
diteliti oleh penulis. Sebab itu, untuk penelitian yang berikutnya,
diharapkan untuk dapat mengangkat faktor lain tersebut. Faktor-

faktor. lain ini seperti "yang/disebutkan oleh Gusnardi (2006),

ainnya; seperti lingkup pekerjaan,
naan—audit, dan kemampuan
GCG.

ini-hanyalah PLN, untuk
apat diperluas, dengan meneliti
maupun BUMN-BUMN lain di
seluruh Indonesia.
Untuk penelitian yang akan datang, diharapkan dapat memperluas
populasi dan memperbanyak sampel penelitian. Hal ini
dimaksudkan agar, hasil penelitian dapat menggambarkan
pengaruh antara independensi dan etika internal auditor terhadap
GCG lebih komprehensif.

Hasil kuesioner yang disebarkan penulis kepada internal auditor
belum terisi dengan lengkap identitas respondennya. Hal ini
mengindikasikan  bahwa sampel penelitian tidak dapat

tergambarkan sepenuhnya (seperti jenis kelamin, umur, jabatan).
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Untuk penelitian selanjutnya sebaiknya kuesioner yang disebarkan
memuat identitas responden secara lengkap.

5. Untuk memperkuat teori independensi internal auditor, hendaknya
dilakukan penelitian mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi
independensi internal auditor.

6. Untuk penelitian selanjutnya, kuesioner yang menyatakan variabel
penelitian hendaknya lebih ditekankan pada inti indikator variabel

yang diujikan serta diberikan pengandaian situasi ataupun kondisi

ya’ng« %ggamgarkanlg W 6abel penelitian.
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LAMPIRAN

1. DATA KUESIONER (VARIABEL GOOD CORPORATE GOVERNANCE)

RIP 2 |3|4|5|6 |7 (8|9 |10 |11 |12 |13 |14 |15 |16 |17 |18 |19 |20 |21 |22 |23 |24 |25 |26 |TOTAL
1 4| 3| 3| 4| 4] 3| 4| 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 95
2 31 3| 3| 4| 4| 4 3| 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 85
3 4|1 4] 4| 4| 5| 4| 4| 4] 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 105
4 4|1 4| 4| 5| 5| 45| 5|5 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 5 4 4 113
5 4|1 5] 4| 5| 5] 55| 5| 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 125
6 4| 5] 4| 5| 5] 5| 5| 4| 4 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 122
7 31 3| 3| 3| 3| 3| 3| 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 88
8 41 4] 4| 4| 4] 4| 4| 4] 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 103
9 41 4] 4| 4| 4] 4| 4| 4] 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 104
10 4| 4| 4| 5| 5| 45| 5|5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 5 4 4 113
11 4| 4| 4| 4| 5| 4| 4| 4| 5 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 107
12 41 4] 4| 4| 4] 4| 4| 4| 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 104
13 4|1 4] 4| 4| 5| 4| 4| 4| 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 105
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RIP 9 |10 |11 |12 |13 |14 |15 |16 |17 |18 |19 |20 |21 |22 |23 |24 |25 |26 | TOTAL

14 3 3| 3| 3| 3| 3| 3| 3| 3| 3| 3| 4| 3| 3| 3| 3| 3| 3 77
15 41 4| 4| 5| 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4| 5| 4 106
16 40 5| 4| 3| 5| 4| 4| 4| 4| 4| 4| 5| 3| 4| 3| 4| 4| 4 102
17 4| 4| 4| 4| a4l 4| 4|, 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4 105
18 4l 4| a4 4 4l 4| 4| 4| a| a| 4| 4| 4| 4| a4 105
19 41 4|m2 41 3 4loa| 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4 100
20 41 5 41 4| 4| 4 4 4| 4| 5| 5| 5| 4| 5| 4 112
21 41 5 4l 4| a4 41 4| 4| 5| 5| 5| 4| 5| 4 112
22 4| & 4 41 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4 104
23 41 4lloaf 4 440 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4 104
24 41 4| 4 4 4 41 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4 104
25 3| 5| 5| 3|“4| .3/ «5] 4| 3| 4| 4| 4| s5| 4| 5| 4| 3| 3 100
26 4| 3| 4| 4| a| a| 4| 4| 4| 4| 4| a| a| 4| 4| 4| 4| a4 104
27 4 4| 5| 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4 105
28 41 4| 4| 4| 4| 4| 5| 4| 4| 5| 5| 5| 4l 4| 4| 4| 4| 4 107
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RIP 9 |10 |11 |12 |13 |14 |15 |16 |17 |18 |19 |20 |21 |22 |23 |24 |25 |26 |TOTAL

29 4| 4| 4| 4| a| a| 4| 4| 4| 4| 5| 4| a| 4| 4| 4| 4| a4 103
30 41 4| 4| 4| 4| 5| 4| 4| 4| 5| 5| 5| 4 3| 4| 4| 4| 4 106
31 4| s| 4| 4| a4l a| 4|, 4| 4| 5| 5| s5| 3| 4| 4| 4| 4| 4 107
32 4l 4| a4 4 4l a4 4| 4| a| a| 4| 4| 4| 4| 4 104
33 4 4|m4 40 4 4l-5| 5| 5| 3| 4| 4| 4| 4| 4 104
34 4| 4 40 4| 4| & 4 4| 4| 4| 3| 4| 4| 3| 3 94
35 4| @& 4l 4| a4 | 41 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4 104
36 4| & 4 41 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4 99
37 41 sliafy 4 44.. 5| 5| 5| 5| 4| 4| 5| 4| 4 114
38 4 5| 4 5 5 5| 5/ 5| 5| 4| 5| 5| 5| 4| 5 116
39 4| 4| 4| al|al, .4l 21 4| 4| 4| 4| a| a| 4| 4| 4| 4| a4 102
40 3 4| 4| 4| 3| 3| 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4| 3 97
41 41 4| 4| 3| 3| 3| 3| 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4| 3| 4| 3| 3 97
42 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4| 5| 5| 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4 108
43 41 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4 104
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RIP 9 |10 |11 |12 |13 |14 |15 |16 |17 |18 |19 |20 |21 |22 |23 |24 |25 |26 | TOTAL

44 5| 5/ 5/ 5 5| 5| 4/ 5| 5/ 5/ 5| 5/ 5| 5| 5/ 5| 5| 5§ 128
45 41 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4| 5| 5| 4| 4| 4| 3 108
46 3| 4| 5| 4| 4| 5| 4| 4| 4| 5| 5| 5| 4| 3| 3| 4| 4| 3 106
47 4| s| 4| 5| 4l 4| 4|, 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4| 5| 5| 5| 4 110
48 5| 4| 54 3 4l 4| 4| a| a| s| 4| 4| 4| 4| 3 104
49 41 4|ma4 40 4 4loa| 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4 103
50 41 5 5/ 5/ 5| 5 5| 4| 4| 4| 4| 4| 3| 5| 4 115
51 4| & 4l 5| 4 5| 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4| a4 109
52 4| & 3 41 4| 4| 4| 4| 4| 3| 3| 4 99
53 41 4l o5 5 5 44+.4| 4| 4| 4| 4| 5| 5| 5| 5 114
54 4 5| 4 4 4 4 5| 5| 5| 4| 4| 4| 4| 4| 4 107
55 5| 5| 5| 5|4l .4] «4] 4| 4| 5| 5| 5| 5| 5[ 5| 5/ 4| 4 115
56 41 4| 4| 4| 4| 5| 3| 4| 4| 4| 4| 4| 3| 4| 4| 4| 4| 4 103
57 41 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4| 5| 5| 4| 3| 4| 4| 4| 4| 4 105
58 41 4| 4| 4| 4| 4| 4| 5| 4| 5| 5| 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4 107
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RP 11 12 (3 |4 |5 |6 |7 9 |10 |11 |12 |13 |14 |15 |16 |17 |18 |19 |20 |21 |22 |23 |24 |25 |26 |TOTAL

50 | 4| 4| 4| 4| 4| 4] 4 5| 5| 4| 4| 4| 4| 4| s5| 5| 5| 5| 4| 4| 4| 4| 4| 5| 4 111
60 | 4| 4| 4| 4| 4| 4] 4 4 5| 5| 5| 5| 4| 4| 4| 4| 4| s5| 4| 4| 4| 4| 4| 5| 3 109
61 | 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4 4| 4| 4| 4| a4l a|la|. a4 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4 104
62 | 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4 4l 4| a4 4 4 a4 4| 4| 3| 4| 4| 4| 4| 5| 4 103
63 | 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4 4 5|m4 41 3 4loa| 4| 4| 4| 4| 4| 4| 5| 4 105
64 | 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4 4| 4 40 af 4| 5 5| 5| 4| 4| 4| 4| 4| 5| 4 109
65 | 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4 4| @& 4l 4| a4 | 5| 5| 5| 4| 4| 4| 4| 5| 4 108
66 | 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4 4| & 4 5| 5| 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4 106
67 | 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4 41 4llaW 4 44 4| 5| 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4 105
68 | 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4 41 4| 4 4 4 41 4| 5| 5| 3| 4| 4| 4| 4| 4 105
69 | 4| 4| 4| 5| 5| 5] 5 4| 4| 4| al|al, .4l 4] 4| 4| 5| 5| 5| 4| 4| 4| 4| 5| 4 113
70 | 4| 4| 4| 3| 4| 4] 4 4| 3| 4| 4| 4| a| 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4 102
71 | 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4 4| 4| 4| 4| 4| 5| 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4| 5| 3 105
72 | 4| 4| 3| 4| 4| 4| 4 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4| s5| 4| 4| 4| 4| 4| 5| 3 104

Sumber : Data Olahan Penulis (2012)
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DATA KUESIONER JAWABAN (VARIABEL INDEPENDENSI INTERNAL AUDITOR)

2.

TOTAL

45

46

51

55
56
53
36
44
47

55
51

47

48

53
49

46

49

49

47

55
54
48

48

48

55
50
47

50
46

48

50
50
53
48

47

49

57
51

46

49

45

54
35
58

12

11

10

R/P

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27

28
29
30
31

32

33
34

35

36

37

38
39

40

41

42

43

44

., NYIMAS NUR AHMADILLY SERASI, Ak.-IBS, 2013
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TOTAL

51

45

53
50
48

54
53
46
45

50
50
49

49

46

50
47

52
46

47

50
49

49

45

47

45

46
46

50

12

11

10

RIP
45

46

47

48

49

50
51

52

53
54
55
56

57

58
59

60
61

62

63
64
65
66
67

68
69

70
71

72

Data Olahan Penulis (2012)

Sumber :

., NYIMAS NUR AHMADILLY SERASI, Ak.-IBS, 2013
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DATA JAWABAN KUESIONER (VARIABEL ETIKA PROFESI INTERNAL AUDITOR)

3.

TOTAL

40

40

46

50
50
50
46

39
39
50
47

38
48

49

44
42

43

43

38
48

48

40

41

40

49

40

40

48

40

42

42

40

50
48

50
47

50
48

48

45

47

49

40

48

10

6

5

3 |4

2

R/P

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32
33

34

35
36
37
38
39
40
41

42

43
44

., NYIMAS NUR AHMADILLY SERASI, Ak.-IBS, 2013
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46

42

50
47

44
45

40
40

45

49

50
42

50
40
47

42

41

38
42

44
41

47

39
40
41

46

40
48

10 | TOTAL

9

8

RIP
45

46

47

48

49

50
51

52
53
54
55
56
57
58
59
60
61

62

63
64
65

66
67

68
69
70
71

72

Sumber : Data Olahan Penulis (2012)
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4.

SKOR VARIABEL SETIAP RESPONDEN

No. GCG Independensi Etika Profesi
1. 3.65 3.75 4
2. 3.27 3.83 4
3. 4.04 4.25 4.6
4. 4.35 4.58 5
5. 4.81 4.67 5
6. 4.69 4.42 S
7. 3.38 3 4.6
8. 3.96 3.67 3.9
0. 4 3.92 3.9
10. 4.35 4.58 5
11. 4,12 4.25 4.7
12. 4 3.92 3.8
13. 4.04 4.8
14. 2.96 4.9
15. 4.08 4.4
16. 3.92 4.2
17. 4.04 4.3
18. 4.04 4.3
19. 3.85 3.8
20. 4.31 4.8
21. 4.31 4.8
22. 4 4
23. 4 4.1
24. 4 4
25. 3.85 4.9
26. 4 4
27. 4.04 4
28. 4.12 4.8
29 3.96 4
30. 4.08 4.2
31. 4,12 417 4.2
32. 4 4,17 4
33. 4 4,42 5
34. 3.62 4 4.8
35. 4 3.92 5
36. 3.81 4.08 4.7
37. 4.38 4.75 5
38. 4.46 4.25 4.8
39. 3.92 3.83 4.8
40. 3.73 4.08 4.5
41. 3.73 3.75 4.7
42. 4.15 4.50 4.9
43. 4 3.75 4
44, 4.92 3.83 4.8
45, 4.15 4.25 4.6
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No. GCG Independensi Etika Profesi
46. 4.08 2.92 4.2
47. 4.23 4.83 5
48. 4 4.25 4.7
49, 3.96 3.75 4.4
50. 4.42 4.42 4.5
51. 4.19 4.17 4
52. 3.81 4 4
53. 4.38 45 4.5
54, 4,12 4.42 4.9
55. 4.42 3.83 5
56. 3.96 3.75 4.2
57. 4.04 4.17 5
58. 412 417 4
59. 4.27 4.08 4.7
60. 4,19 4.08 4.2
61. 4 3.83 4.1
62. 3.96 4.17 3.8
63. 4.04 4.2
64. 4.19 ' 4.4
65. 4.15 3.83 4.1
66. 4.08 3.92 4.7
67. 4.04 : 4,17 v 3.9
68. 4.04 4.08 4
69. 4.35 ‘ 4.1
70. 3.92 4.6
71. 4.04 4
72. 4 4.8
Sumber : Data Olahan Penulis
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5.

Skor Rerata Indikator Per Variabel (Implikasi Manajerial)
No. | GCG (26 indikator) INDEPENDENSI (12 ETIKA PROFESI (10
indikator) indikator)

1 0,414201* 2,013889 3,29
2 0,421598 2,034722 3,27
3 0,414201* 2,159722 3,24
4 0,427515 2,138889 3,27
5 0,451183 2,097222 3,21
6 0,426036 2,076389 2,96*
7 0,430473 1,951389 3,18
8 0,426036 2,048611 3,11
9 0,427515 1,861111* 3,14
10 0,443787 2,111111 3,29
11 0,436391 1,909722

12 0,430473 2,083333

13 0,421598

14 0,428994

15 0,41716

16 0,434911

17 0,433432

18 0,454142

19 0,461538

20 0,448225

21 0,431953

22 0,430473

23 0,433432

24 0,431953

25 0,445266

26 0,41568

Sumber : Data Olahan Pentilis (2
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6. OUTPUT SPSS UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS (VARIABEL GCG)
Reliability

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Valid 72 100.0
Cases Excluded® 0 .0
Total 72 100.0
a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha Cronbach's Alpha
Based on
Standardized ltems

N of Items

.932
Item Stati
Mean

Nomor1 3.8889

Nomor2 3.9583

Nomor3 3.8889

Nomor4 4.0139

Nomor5 4.2361

Nomor6 4.0000

Nomor7 4.0417

Nomor8 4.0000

Nomor9 4.0278

Nomor10 4.1528

Nomor11 4.0972 . $

Nomor12 4.0417 48752 72
Nomor13 3.9583 142584 72
Nomor14 4.0278 47389 72
Nomor15 3.9167 .55029 72
Nomor16 4.0833 .43605 72
Nomor17 4.0694 .34910 72
Nomor18 4.2639 .53056 72
Nomor19 4.3333 .55665 72
Nomor20 4.1944 52107 72
Nomor21 4.0694 48430 72
Nomor22 4.0417 42584 72
Nomor23 4.0694 45429 72
Nomor24 4.0556 44051 72
Nomor25 4.1806 .56485 72
Nomor26 3.8889 .51882 72
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Iltem-Total Statistics

Scale Mean if Item Scale Variance if Corrected ltem- Squared Multiple | Cronbach's Alpha if
Deleted Iltem Deleted Total Correlation Correlation Iltem Deleted
Nomor1 101.6111 55.424 427 .931
Nomor2 101.5417 54.139 .702 .928
Nomor3 101.6111 54.410 .509 .930
Nomor4 101.4861 52.394 718 .927
Nomor5 101.2639 54.197 .480 .930
Nomor6 101.5000 53.099 .641 .928
Nomor7 101.4583 53.829 .640 .928
Nomor8 101.5000 54.479 .608 .929
Nomor9 101.4722 54.760 516 .930
Nomor10 101.3472 53.357 .618 .928
Nomor11 101.4028 53.990 .548 .929
Nomor12 101.4583 53.407 .659 .928
Nomor13 101.5417 54.674 .553 .929
Nomor14 101.4722 55.605 .355 .932
Nomor15 101.5833 53.768 .529 .930
Nomor16 101.4167 53.655 .703 .927
Nomor17 101.4306 55.629 497 .930
Nomor18 101.2361 53.169 .632 .928
Nomor19 101.1667 53.183 597 .929
Nomor20 101.3056 53.483 .601 .928
Nomor21 101.4306 56.023 .287 .933
Nomor22 101.4583 54.280 .618 .928
Nomor23 101.4306 54.136 .598 .929
Nomor24 101.4444 z 614 .928
Nomor25 101.3194 584 .929
Nomor26 101.6111 .929
Scale Statis
Mean Variance
105.5000 58.338
Sumber : Data Olahan Pen(
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7. OUTPUT SPSS UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS (VARIABEL
INDEPENDENSI INTERNAL AUDITOR)

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summar

N %
Valid 72 100.0
Cases Excluded® 0 .0
Total 72 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha | Cronbach's Alpha

Based on

.832
Item Stati
Mean
Nomor1 4.0278
Nomor2 4.0694
Nomor3 4.3194
Nomor4 4.2778 .53661 72
Nomor5 4.1944 54744 72
Nomor6 4.1528 52164 72
Nomor7 3.9028 .60885 72
Nomor8 4.0972 41655 72
Nomor9 3.7222 .73585 72
Nomor10 4.2222 .67599 72
Nomor11 3.8194 .65706 72
Nomor12 4.1528 46451 72
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Item-Total Statistics

Scale Mean if Scale Variance if | Corrected ltem- Squared Multiple | Cronbach's Alpha
Iltem Deleted Item Deleted Total Correlation Correlation if Item Deleted
Nomor1 44.9306 13.418 .540 467 .815
Nomor2 44.8889 13.959 .628 494 .814
Nomor3 44.6389 13.220 .635 534 .808
Nomor4 44.6806 13.347 .585 .561 .812
Nomor5 44.7639 13.422 .550 478 .814
Nomor6 44.8056 13.511 .559 417 .814
Nomor7 45.0556 14.053 .329 .255 .833
Nomor8 44.8611 13.924 .589 440 .815
Nomor9 45.2361 13.366 .375 377 .833
Nomor10 44.7361 13.831 .326 482 .835
Nomor11 45.1389 13.389 438 .344 .824
Nomor12 44.8056 13:624 .609 .564 .812
Scale Statis
Mean Variance N of Iltems
48.9583 15.928 12
Sumber : Data Olahan Renulis
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8. OUTPUT SPSS UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS (VARIABEL ETIKA
PROFESI INTERNAL AUDITOR)

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summar

N %
Valid 72 100.0
Cases Excluded® 0 .0
Total 72 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha | Cronbach's Alpha

Based on

.908
Item Stati
Mean
Nomor1 4.5694
Nomor2 4.5417
Nomor3 4.5000
Nomor4 4.5417 .52908 72
Nomor5 4.4583 50176 72
Nomor6 41111 .76094 72
Nomor7 4.4167 .52407 72
Nomor8 4.3194 52612 72
Nomor9 4.3611 48369 72
Nomor10 4.5694 49863 72

PENGARUH INDEPENDENSI..., NYIMAS NUR AHMADILLY SERASI, Ak.-IBS, 2013



Item-Total Statistics

Scale Mean if Scale Variance if | Corrected ltem- | Squared Multiple | Cronbach's Alpha
Iltem Deleted Item Deleted Total Correlation Correlation if Item Deleted
Nomor1 39.8194 12.911 .805 .844 .892
Nomor2 39.8472 13.230 .702 .661 .898
Nomor3 39.8889 13.002 721 816 .896
Nomor4 39.8472 12.723 .806 .766 .891
Nomor5 39.9306 13.051 .756 .680 .894
Nomor6 40.2778 12.598 .531 .376 915
Nomor7 39.9722 13.549 576 .528 .905
Nomor8 40.0694 13.333 .633 536 .901
Nomor9 40.0278 13.267 722 619 .897
Nomor10 39.8194 13.615 .593 .381 .904
Scale Statistics
Mean Variance Std. E N of Iltems
44.3889 16.044 10
Sumber : Data Olahan
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9. OUTPUT SPSS UJI NORMALITAS

Regression

Variables Entered/Removed?

Model Variables Entered Variables Method
Removed
1 ETK, IDP" Enter
a. Dependent Variable: GCG
b. All requested variables entered.
Model Summary®
Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 .606° .368 .349 .21349

a. Predictors: (Constant), ETK, IDP
b. Dependent Variable: GCG

Model F Sig.
Regression 19.776 .000°
1 Residual
Total
a. Dependent Variable: GCG
b. Predictors: (Constant), ETK, IDP
Coefficients®
Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 2.044 .342 5.978 .000
1 IDP 455 .091 572 5.006 .000
ETK .040 .076 .060 524 .602

a. Dependent Variable: GCG
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Residual Statistic *

Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Predicted Value 3.5292 4.4324 4.0736 .16047 71
Residual -.67675 49063 .00000 .21042 71
Std. Predicted Value -3.393 2.236 .000 1.000 71
Std. Residual -3.170 2.298 .000 .986 71

a. Dependent Variable: GCG

NPar Tests

One-Sample Kolmogorov:-Smirng

N

Normal Parameters®®

Most Extreme Differences

Kolmogorov-Smirnov Z

Asymp. Sig. (2-tailed)

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Regression

Variables Entered/Removed®

Model Variables Entered Variables Method

Removed
1 ETK, IDP° .| Enter
a. Dependent Variable: GCG

b. All requested variables entered.
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Model Summaryb

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 .606° .368 .349 .21349
a. Predictors: (Constant), ETK, IDP
b. Dependent Variable: GCG
ANOVA?®

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.

Regression 1.803 2 .901 19.776 .000°
1 Residual 3.099 68 .046

Total 4.902 70
a. Dependent Variable: GCG
b. Predictors: (Constant), ETK, IDP
Model ed Coefficients t Sig.

Std. Error

(Constant) .342 5.978 .000
1 IDP .09 5.006 .000

ETK 524 .602
a. Dependent Variable: GCG

Minimum Maximum Mean Std. Deviation N

Predicted Value 3.5292 4.4324 4.0736 .16047 71
Residual -.67675 49063 .00000 .21042 71
Std. Predicted Value -3.393 2.236 .000 1.000 71
Std. Residual -3.170 2.298 .000 .986 71

a. Dependent Variable: GCG

Sumber :

Data Olahan Penulis (2012)
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10. OUTPUT SPSS UJI MULTIKOLINIERITAS
Regression
Variables Entered/Removed®
Model Variables Entered Variables Method
Removed
1 ETK, IDP° Enter
a. Dependent Variable: GCG
b. All requested variables entered.
Model Summary
Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 .606° .368 .349 .21349

a. Predictors: (Constant), ETK, IDP

Model Sum of § F Sig.
Regression 19.776 .000°
1 Residual
Total
a. Dependent Variable: GCG
b. Predictors: (Constant), ETK, ID
Model Unstandardized-Coefficie Sig. Collinearity Statistics
Coefficients
B Std. Error Beta Tolerance VIF
(Constant) 2.044 .342 5.978 .000
1 IDP .455 .091 572 5.006 .000 712 1.405
ETK .040 .076 .060 .524 .602 712 | 1.405
a. Dependent Variable: GCG
Coefficient Correlations?®
Model ETK IDP
ETK 1.000 -.537
Correlations
IDP -.537 1.000
1 ETK .006 -.004
Covariances
IDP -.004 .008

a. Dependent Variable: GCG
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Collinearity Diagnostics®

Model Dimension Eigenvalue Condition Index Variance Proportions
(Constant) IDP ETK
1 2.993 1.000 .00 .00 .00
1 2 004 27.403 .64 .00 .76
3 .003 31.076 .36 1.00 .24

a. Dependent Variable: GCG

Sumber : Data Olahan Penulis (2012)
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11. OUTPUT SPSS UJI HETEROSKEDASTISITAS
Regression
Variables Entered/Removed®
Model Variables Entered Variables Method
Removed

1 ETK, IDP° Enter

a. Dependent Variable: GCG

b. All requested variables entered.

Model Summaryb
Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 .606° .368 .349 .21349

a. Predictors: (Constant), ETK, IDP

b. Dependent Variable: GCG

Model Sum of F Sig.

Regression 19.776 .000°
1 Residual

Total
a. Dependent Variable: GCG
b. Predictors: (Constant), ETK; IDP

Coefficients®
Model Unstandardized Coefficients Standardized Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta

(Constant) 2.044 .342 5.978 .000
1 IDP 455 .091 572 5.006 .000

ETK .040 .076 .060 524 .602
a. Dependent Variable: GCG

Residuals Statistics®
Minimum Maximum Mean Std. Deviation N

Predicted Value 3.56292 4.4324 4.0736 .16047 71
Residual -.67675 49063 .00000 .21042 71
Std. Predicted Value -3.393 2.236 .000 1.000 71
Std. Residual -3.170 2.298 .000 .986 71

a. Dependent Variable: GCG
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Regression

Variables Entered/Removed?

Model Variables Entered Variables Method
Removed
1 ETK, IDP" Enter
a. Dependent Variable: ABRES
b. All requested variables entered.
Model Summary”
Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 .196° .038 .010 .15463

a. Predictors: (Constant), ETK, IDP
b. Dependent Variable: ABRES

Model Sum of F Sig.

Regression 1.357 .264°
1 Residual

Total
a. Dependent Variable: ABRES
b. Predictors: (Constant), ETK, ID
Model Unstandardizedi@eefficients tandardized Sig.

Coefficients
B Std. Error Beta

(Constant) 131 .248 529 .598
1 IDP -.088 .066 -.190 -1.345 .183

ETK .084 .055 215 1.524 132
a. Dependent Variable: ABRES

Residuals Statistics®
Minimum Maximum Mean Std. Deviation N

Predicted Value .0746 .2501 .1408 .03044 71
Residual -.17886 .55054 .00000 .15240 71
Std. Predicted Value -2.176 3.588 .000 1.000 71
Std. Residual -1.157 3.560 .000 .986 71

a. Dependent Variable: ABRES
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Regression

Variables Entered/Removed?

Model Variables Entered Variables Method
Removed
1 ETK, IDP" Enter
a. Dependent Variable: GCG
b. All requested variables entered.
Model Summary®
Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 .606° .368 .349 .21349

a. Predictors: (Constant), ETK, IDP
b. Dependent Variable: GCG

Model Sum of F Sig.
Regression 19.776 .000°
1 Residual
Total
a. Dependent Variable: GCG
b. Predictors: (Constant), ETK, ID
Model Unstandardize tandardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 2.044 342 5.978 .000
1 IDP 455 .091 572 5.006 .000
ETK .040 .076 .060 524 .602

a. Dependent Variable: GCG
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Residuals Statistics®

Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Predicted Value 3.56292 4.4324 4.0736 .16047 71
Std. Predicted Value -3.393 2.236 .000 1.000 71
Standard Error of Predicted Value .025 .108 .042 .014 7
Adjusted Predicted Value 3.4116 4.4039 4.0726 .16248 71
Residual -.67675 49063 .00000 .21042 71
Std. Residual -3.170 2.298 .000 .986 71
Stud. Residual -3.221 2.466 .002 1.016 71
Deleted Residual -.69859 .58842 .00104 .22409 71
Stud. Deleted Residual -3.473 2.565 .003 1.046 71
Mahal. Distance .012 16.973 1.972 2.533 71
Cook's Distance .000 .506 .023 .068 71
Centered Leverage Value .000 242 .028 .036 71

a. Dependent Variable: GCG
Sumber:

Data OlahanPenuli

PENGARUH INDEPENDENSI..., NYIMAS NUR AHMADILLY SERASI, Ak.-IBS, 2013




12. OUTPUT SPSS STATISTIK DESKRIPTIF

Descriptives

Descriptive Statistics

N Range Minimum Maximum Mean Std. Deviation
GCG 72 1.96 2.96 492 4.0590 .29276
IDP 72 1.91 2.92 4.83 4.0811 33296
ETK 72 1.20 3.80 5.00 4.4389 40055
Valid N (listwise) 72
Sumber : Data Olahan Penulis (2012)
13. OUTPUT SPSS UJI HIPOTESIS (UJI PARSIAL DAN SIMULTAN) DAN
KOEFISIEN DETERMINASI
Regression
Variables Entered/Re

Model Variables Entered Method

1 ETK, IDP°

a. Dependent Variable: GCG

b. All requested variables enteread

Mode
Model R R Square
Estimate
1 .606° .368 .349 .21349
a. Predictors: (Constant), ETK, IDP
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 1.803 2 .901 19.776 .000°
1 Residual 3.099 68 .046
Total 4.902 70

a. Dependent Variable: GCG
b. Predictors: (Constant), ETK, IDP
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Coefficients?®

Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig. Collinearity
Coefficients Statistics
B Std. Error Beta Tolerance
(Constant) 2.044 .342 5.978 .000
455 .091 572 5.006 .000 712
IDP
1
.040 .076 .060 524 .602 712
ETK
a. Dependent Variable: GCG
Coefficient Correlatighs®
Model TK
ETK 1.000
Correlations
IDP 37
1
ETK .00 -.004
Covariances
IDP -.004
a. Dependent Variable: GCG
Collinearity Diagnostics®
Model Dimension Eigenvalue Condition Index Variance Proportions
(Constant) IDP ETK
1 2.993 1.000 .00 .00 .00
1 2 .004 27.403 .64 .00 .76
3 .003 31.076 .36 1.00 24

a. Dependent Variable: GCG

Sumber :

Data Olahan Penulis (2012)
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14. FORM KUESIONER
Jakarta, Oktober 2012

Yth. Saudara Responden

Bersama ini saya mohon kesediaan Saudara untuk mengisi kuesioner dalam rangka
penelitian saya yang berjudul “Pengaruh Independensi dan Etika Profesi Internal
Auditor Dalam Upaya Mewujudkan Good Corporate Governance (GCG)”

Kuesioner ini terdiri atas sejumlah pertanyaan yang dapat dijawab dalam waktu 15 (lima
belas) menit. Perlu Saudara ketahui bahwa keberhasilan penelitian ini sangat tergantung dari
partisipasi Saudara dalam menjawab pertanyaan.

Atas partisipasi dan kerjasamanya, saya mengucapkan terima kasih dan penghargaan
yang setinggi-tingginya.

Cara Pengisian Kuesioner

Saudara cukup memberikan tanda check li

angka dari 1 sampai dengan 5) sesuai

pernyataan mengharapkan hanyz

diharapkan untuk memberika

kesesuaian dengan pendapat @
Rentang 1 = Sangat
(SS)

da pilihanyjawaban yang tersedia (rentang
atidan situasi yang Saudara alami. Setiap

aemilih jawaban ‘lain-lain’ maka

9 angka akan mewakili rentang

penjelasannya :

Rentang 5 = Sangat Setuju

Untuk pertanyaan yang-tide
pertanyaan sesuai dengan.ko

diminta untuk menjawab
aat ini.

Hormat Saya,

Nyimas Nur Ahmadilly

Peneliti
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INSTRUMEN PENELITIAN

KUESIONER
INDEPENDENSI DAN ETIKA PROFESI INTERNAL AUDITOR

Petunjuk Pengisian:

1. Isilah data responden pada tempat yang telah disediakan

2. Berilah jawaban untuk setiap nomor pada kuesioner dengan member tanda check list (v)
pada kolom di sebelah pernyataan.

3. Berikanlah jawaban yang sejujurnya.

4. Kami akan menjamin kerahasiaan jawaban anda.

Keterangan:
Rentang 1 adalah Sangat Tidak Setuju (STS) sampai dengan

Rentang 5 adalah Sangat Setuju (SS)

Nama Responden:

e Jenis kelamin :
e Jabatan :
e Instansi Unit Kerj

INDEPENDENSI
1 2 3 5
Sangat San
No Pernyataan Tidak gat
Setuju Setu
(STS) ju
(SS)
1. Saudara mendapatkan dukungan penuh dari Manajer Senior, Pimpinan dan Dewan
Pengawas Organisasi
2. Pimpinan Satuan Pengawas Internal (SPI) Saudara bertanggung jawab pada pihak
yang memiliki wewenang untuk meningkatkan independensi, dan menjamin
dalam pelaksanaan tugasnya mendapatkan kebebasan menentukan cakupan audit,
serta bebas mengkomunikasikan hasil audit dan saran perbaikan yang diusulkan
3. Pimpinan SPI di instasi Saudara melapor kepada Pimpinan dan Dewan Pengawas
Organisasi dan secara administratif juga melapor pada pada Direktur Utama
4, Pimpinan SPI di Instansi Saudara dapat berkomunikasi secara langsung dengan

Pimpinan dan Dewan Pengawas Organisasi
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5. Pimpinan SPI di Instansi Saudara diikut sertakan dalam rapat Pimpinan dan
Dewan Pengawas Organisasi

6. Pengangkatan dan pemberhentian Pimpinan SPI di Instansi Saudara dibicarakan
dan disetujui terlebih dahulu oleh Dewan Direksi

7. Saudara tidak mesubordinasikan pertimbangan saudara yang berhubungan dengan
hal-hal yang berkaitan dengan pemeriksaan kepada orang lain

8. Saudara selalu melaksanakan penugasan dan sejujurnya meyakini hasil pekerjaan
Saudara dan tidak melakukan kompromi terhadap kualitas pekerjaan yang
signifikan, karena Saudara ditempatkan pada situasi yang membuat Saudara dapat
membuat pertimbangan yang profesional

9. Penugasan staf SPI dirotasi secara berkala dan kapan saja bisa dilakukan

10. | Hasil pekerjaan yang dilakuakan oleh Saudara dan rekan kerja Anda direview
sebelum hasil penugasan tersebut diterbitkan

11. | Saudara melaporkan penawaran atas imbalan materi atau hadiahdari pihak
manapun dengan segera kepada Pengawas

12. | SPI membuat kebijakan yang bertujuan untuk
kegiatan yang dapat memicu munculnya

ETIKA PROFESI
5
Sangat
(SS)

13. | Saudara memegang teguh kejujuran, objektivitas, dan
kesungguhan dalam melaksanakan tugas

14. | Saudara memiliki loyalitas terhadap instansi Saudara, dan
patuh terhadap aturan dan hukum yang berlaku

15. | Saudara selalu menjunjung tinggi profesi Saudara dan/atau
instansi Saudara

16. | Saudara selalu teguh pada pertimbangan profesional
Saudara, dan tidak terpengaruh pada imbalan apapun yang
diterima dari pihak manapun

17. | Saudara secara profesional menahan diri dari kegiatan yang

dapat menimbulkan konflik dengan kepentingan instansi
Saudara.
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18. | Saudara hanya melakukan jasa-jasa yang dapat
diselesaikan dengan menggunakan kompetensi profesional
Saudara.

19. | Saudara selalu berupaya untuk tetap teguh berpedoman
pada Standar Profesional Audit Internal

20. | Saudara selalu berhati-hati dan bijaksana dalam
menggunakan informasi yang diperoleh dalam pelaksanaan
tugas

21. | Dalam melaporkan pekerjaan, Saudara selalu
mengungkapkan fakta-fakta penting yang Saudara ketahui

22. | Saudara senantiasa meningkatkan kompetensi, efektivitas

dan kualitas pelaksanaan tugas.
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KUESIONER

PELAKSANAAN GOOD CORPORATE GOVERNANCE (GCG)

1 2 5
Sangat Sangat
No Pernyataan Tidak > | Setuju
Setuju (SS)
(STS)
23. | Instansi Saudara menyediakan informasi perusahaan secara
tepat waktu
24. | Instansi Saudara menyediakan informasi perusahaan yang
memadai
25. | Instansi Saudara menyediakan informasi yang jelas dan
mudah diakses oleh pihak-pihakyang berkepe {
khususnya pemegang saham
26. | Informasi yang diungkapkan meliputi visi, misi, sasaran
usaha, kondisi keuangan, susugan organisasi, dan kejadian-
kejadian penting yang mempengaruhi kondisisperusahaan.
27. | Tetap menjaga kerahasiaan p
perundang-undangan yang berlaku
28. | Setiap kebijakan instansi Saudaraidido
dikomunikasikan kepada internal p
kepada pemegang saham
29. | Dalam melaksanakan tugas dan fungsi masing-masing,
organ perusahaan selalu menghindari adanya dominasi oleh
pihak manapun.
30. | Dalam melaksanakan tugas dan fungsi masing-masing
organ di dalam perusahaan bebas dari benturan
kepentingan dan dari segala pengaruh atau tekanan yang
bersifat internal.
31. | Dalam melaksanakan tugas dan fungsi masing-masing
organ di dalam perusahaan bebas dari benturan
kepentingan dan dari segala pengaruh atau tekanan yang
bersifat eksternal.
32. | Pengambilan keputusan dilakukan secara objektif
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33.

Masing-masing organ perusahaan menghindari adanya
saling lempar tanggung jawab antara yang satu dengan
yang lainnya.

34.

Rincian tugas dan tanggung jawab masing-masing organ
perusahaan dan semua karyawan ditetapkan secara jelas
selaras dengan visi, misi dan strategi perusahaan.

35.

Setiap organ perusahaan dan karyawan mempunyai
kemampuan sesuai dengan tugas, tanggung jawab antara
yang satu dengan yang lainnya.

36.

Sitem pengendalian internal berjalan dengan efektif

37.

Adanya sistem penghargaan dan sanksi (reward and
punishment system) terhadap kinerja organ perusahaan

38.

Dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab, selalu
berpegang teguh pada etika bisnis dan pe
(code of conduct) yang telah disepa

39.

Setiap organ perusahaan berpegang pada prinsip-prinsip
kehati-hatian dalam melaksanakan tugas dan fungsi
masing-masing

40.

41.

42.

43.

Melaksanakan tanggung jawab sosial seperti.peduli
terhadap masyarakat dan lingkungan terutama di sekitar
perusahaan.

44,

Diberikan kesempatan kepada pihak-pihak yang memiliki
kepentingan (pemegang saham, pelanggan) memberikan
masukan dan pendapat bagi kepentingan perusahaan

45.

Memberikan perlakuan yang setara dan wajar kepada
stakeholder sesuai dengan manfaat dan kontribusi yang
diberikan kepada perusahaan

46.

Instansi memberikan kesempatan yang sama dalam
penerimaan karyawan, berkarir dan melaksanakan tugasnya
secara profesional tanpa membedakan suku, agama, ras,
golongan, gender, dan golongan fisik.
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47.

Adanya kebijakan kompensasi positif (penghargaan,
insentif, dll) terhadap keberhasilan pegawai.

48.

Adanya kebijakan kompensasi negatif (hukuman, teguran,
dll) terhadap kinerja yang buruk dari masing-masing organ
perusahaan.

Sumber : Sari dan Raharja (Diakses Oktober 2012) SPAI (2004)
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